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Pembaca yang Terhormat,

Selamat datang di edisi Indo-Pacific Defense FORUM tentang  
pergeseran strategis.

Amerika Serikat serta Sekutu dan Mitranya terus-menerus 
menyesuaikan strategi, taktik, dan kemampuan bersama dan gabungan 
mereka untuk menghadapi tantangan keamanan yang muncul. Ketika 
ancaman dengan cepat menjadi semakin kompleks, hubungan kerja sama 
di antara berbagai militer dan negara terbukti semakin penting untuk 
mencapai Indo-Pasifik yang aman dan sejahtera.

Edisi FORUM ini berusaha untuk menjelaskan beberapa 
permasalahan utama yang berkaitan dengan pergeseran di kawasan 
ini, mulai dari perubahan demografi, ekonomi, dan geopolitik hingga 
tren teknologi dan peperangan, serta pentingnya negara-negara yang 
berpandangan serupa agar tetap lebih unggul dibandingkan musuh 
dengan terus meningkatkan kemampuan pertahanan — terutama 
kemampuan yang sangat penting bagi terciptanya kolaborasi.

Dalam fitur pembuka, Dr. Alfred Oehlers, profesor di Daniel 
K. Inouye Asia-Pacific Center for Security Studies, menjelaskan 
bagaimana dan mengapa A.S. serta Sekutu dan Mitranya harus 
berfokus pada pencapaian penangkalan terpadu untuk menjunjung 
tinggi tatanan berbasis aturan internasional dan Indo-Pasifik yang 
Bebas dan Terbuka. Artikel staf FORUM yang terkait erat dengan tema 
ini mengkaji bagaimana Pasukan Pertahanan Australia beradaptasi 
terhadap pergeseran lanskap strategis dengan menggunakan pendekatan 
menyeluruh di berbagai kalangan pemerintah yang mencakup semua 
ranah pertahanan — udara, darat, laut, siber, dan ruang angkasa. 
Dalam artikel yang ditulis berdasarkan presentasinya di Simposium 
& Pameran Land Forces of the Pacific (LANPAC) 2023 di Hawaii, 
Kepala Staf Angkatan Bersenjata Filipina Jenderal Romeo Brawner 
membagikan pandangannya tentang pentingnya pelatihan multilateral 
untuk meningkatkan interoperabilitas dan memperkuat ikatan di antara 
berbagai mitra dalam mempersiapkan keterlibatan di masa depan.

Juga dalam edisi ini, Dr. Jinghao Zhou, profesor studi Asia di 
Hobart dan William Smith Colleges di New York, mengkaji Inisiatif 
Keamanan Global yang dicanangkan oleh Sekretaris Jenderal Partai 
Komunis Tiongkok (PKT) Xi Jinping serta mengapa Sekutu dan Mitra 
harus menanggapinya dengan kebijakan keamanan yang mantap dan 
jelas guna melawan pengaruh PKT di Indo-Pasifik dan sekitarnya. 
Sementara itu, artikel staf FORUM lainnya menyelidiki bagaimana 
pesaing strategis lainnya, Rusia, merongrong hukum dan norma global 
dengan menggunakan armada kapal tua secara diam-diam untuk 
mengirimkan minyak atau mentransfer kargo di laut guna menghindari 
sanksi internasional, dengan meniru metode yang digunakan oleh Iran 
dan Venezuela.

Edisi ini menawarkan serangkaian solusi inovatif untuk mengatasi 
banyak tantangan yang semakin meningkat ini. Artikel staf FORUM, 
misalnya, menjelaskan secara detail bagaimana kemitraan keamanan siber 
semakin matang di Indo-Pasifik. Sekutu dan Mitra bekerja sama untuk 
mendeteksi serangan siber, membagikan informasi kepada pemerintah 
dan industri, serta melindungi infrastruktur sipil dan jaringan 
pertahanan. Latihan militer yang berfokus pada siber merupakan bagian 
penting dari respons keamanan terhadap ancaman ini. 

Kami berharap artikel-artikel ini mendorong pembicaraan regional 
mengenai pentingnya pergeseran strategis bagi keamanan. Kami 
menyambut baik komentar Anda. Silakan hubungi staf FORUM di  
ipdf@ipdefenseforum.com untuk menyampaikan pendapat Anda.
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P
enasihat keamanan nasional 
Jepang, Filipina, dan Amerika 
Serikat mengadakan pembicaraan 
gabungan pertama mereka 
pada pertengahan Juni 2023 

dan sepakat untuk memperkuat kerja 
sama pertahanan, ketika mitra Indo-
Pasifik memperkuat aliansi mereka untuk 
mengatasi meningkatnya ketegangan 
dengan Korea Utara, Republik Rakyat 
Tiongkok (RRT), dan invasi tak beralasan Rusia ke Ukraina.

Ketiga pejabat itu membahas “lingkungan keamanan regional yang 
bergejolak dan bagaimana kita dapat bekerja secara kolektif untuk 
meningkatkan perdamaian dan stabilitas” di berbagai bidang termasuk 
kebebasan navigasi dan ketahanan ekonomi, demikian ungkap Penasihat 
Keamanan Nasional A.S. Jake Sullivan.

Dalam sebuah pernyataan gabungan, Jake Sullivan, Takeo Akiba 
dari Jepang dan Eduardo Ano dari Filipina menekankan pentingnya 
meningkatkan kerja sama trilateral, yang dibangun berdasarkan aliansi yang 
sudah lama terjalin di antara Jepang-A.S. dan Filipina-A.S. guna memelihara 
perdamaian dan stabilitas di Indo-Pasifik, khususnya di Selat Taiwan.

Jake Sullivan mengatakan kerangka kerja baru ini mendukung banyak 
aliansi yang melibatkan A.S. di kawasan itu, termasuk kerja sama tiga 
arah dengan Jepang dan Korea Selatan, serta kemitraan Quad dengan 
Australia, India, dan Jepang.

Para penasihat keamanan nasional tersebut mengatakan bahwa 
mereka juga membahas latihan angkatan laut gabungan di perairan 
Indo-Pasifik dan sepakat untuk memperdalam kerja sama militer di 
bidang bantuan kemanusiaan dan bantuan bencana.

Pada Desember 2022, Jepang mengadopsi Strategi Keamanan 
Nasional baru yang menyerukan pelipatgandaan anggaran belanja 
pertahanan menjadi 4,8 kuadriliun rupiah (310 miliar dolar A.S.) hingga 
tahun 2027, termasuk untuk mengembangkan kemampuan serangan balik.

Jepang juga memberikan bantuan keamanan kepada militer negara-
negara lainnya dan besar kemungkinan menyediakan peralatan yang 
tidak mematikan buatan Jepang seperti radar, antena, dan perahu 
patroli, serta perbaikan infrastruktur. Filipina merupakan kandidat untuk 
menerima bantuan itu.  The Associated Press

Kapal pasukan penjaga 
pantai Jepang dan 
Filipina melakukan 
latihan penindakan 
serta pencarian dan 
penyelamatan dengan 
Amerika Serikat di Laut 
Cina Selatan selama 
latihan Kaagapay 
perdana pada Juni 
2023.  REUTERS

SELURUH KAWASANIPDF

AUSTRALIA, 
JEPANG, DAN A.S. 
Mendanai Sambungan 
Kabel Bawah Laut 
di Mikronesia
Jepang mengumumkan pada Juni 2023 bahwa pihaknya 
telah bergabung dengan Australia dan Amerika Serikat 
dalam proyek kabel bawah laut senilai 1,47 triliun 
rupiah (95 juta dolar A.S.) yang akan menghubungkan 
negara-negara kepulauan Mikronesia Timur untuk 
meningkatkan jaringan digital di Indo-Pasifik.

Jaringan kabel sepanjang sekitar 2.250 kilometer 
yang akan selesai dibangun paling 
lambat pada tahun 2025 itu akan 
menghubungkan negara bagian 
Kosrae di Negara Federasi Mikronesia, 
Tarawa di Kiribati, dan Nauru ke 
titik pendaratan kabel yang ada di 
Pohnpei, Mikronesia, demikian menurut 
Kementerian Luar Negeri Jepang. 

Para pemimpin Australia, India, Jepang, 
dan A.S. beberapa minggu sebelumnya 
menekankan pentingnya kabel bawah laut 
sebagai komponen kritis infrastruktur 
komunikasi dan fondasi konektivitas 
internet.

NEC Corp. yang berkantor pusat di 
Tokyo, yang memenangkan kontrak 
itu, mengatakan kabel itu akan 
memastikan komunikasi berkecepatan 
tinggi, berkualitas tinggi, dan 
lebih aman bagi penduduk, 
bisnis, dan pemerintah, 
sembari berkontribusi pada 
pembangunan ekonomi.

Kabel itu akan 
menghubungkan lebih dari 
100.000 orang di ketiga 
Negara Kepulauan Pasifik 
itu, demikian menurut 
Kazuya Endo, direktur 
jenderal biro kerja 
sama internasional di 
Kementerian Luar 
Negeri Jepang.
The Associated Press

MITRA
INDO-PASIFIK

MEMPERKUAT IKATAN 
KEAMANAN DI 
TENGAH KETEGANGAN 
DENGAN RRT DAN 
KOREA UTARA
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Kapal-kapal berlabuh di Selat 
Singapura yang padat, salah satu 
rute perdagangan tersibuk di dunia 
dan jalur komunikasi laut yang 
sangat penting.  AFP/GETTY IMAGES

Melindungi Jalur Komunikasi Laut
Sekutu dan Mitra Memanfaatkan Teknologi 

untuk Memantau Ranah Maritim

STAF FORUM

Samudra dan lautan yang mendominasi Indo-Pasifik 
menghadirkan tantangan yang sangat besar dalam menjaga 
kedaulatan dan menjunjung tinggi kebebasan navigasi dan 
perniagaan — hambatan yang oleh para perencana militer 
disebut sebagai “tirani jarak.”

Satelit, sensor, kapal permukaan, dan pesawat udara tidak berawak, 
serta teknologi lainnya — yang dikombinasikan dengan upaya berbagi 
informasi komprehensif di antara berbagai negara yang berpandangan 
serupa — semakin menjadi kunci untuk menjembatani jarak ini guna 
memantau ranah maritim.

“Kesadaran ranah maritim (Maritime domain awareness - MDA) 
di Indo-Pasifik bergerak dari aspirasi abstrak menjadi pendekatan 
keamanan kolektif fungsional untuk mengelola ruang lepas pantai 
dinamis di kawasan ini,” tulis artikel pada April 2023 di PacNet, 
publikasi Pacific Forum, media lembaga penelitian kebijakan luar 
negeri yang berkantor pusat di Hawaii. “Sebagian besar penghematan 
biaya dalam aktivitas penegakan hukum maritim disebabkan oleh 
teknologi baru yang sedang dikembangkan termasuk akses ke satelit 
yang memberikan citra lebih jelas dan akurat, serta platform kecerdasan 
buatan dan big data yang didedikasikan untuk pelacakan, prediksi, dan 
deteksi anomali kapal.”

HawkEye 360, misalnya, menggunakan teknologi frekuensi radio 
berbasis ruang angkasa untuk mendeteksi dan memantau kapal, termasuk 
“kapal gelap” yang menonaktifkan responder sistem identifikasi otomatis 
guna menyembunyikan aktivitas penangkapan ikan ilegal dan aktivitas 
terlarang lainnya. Perusahaan yang berkantor pusat di Amerika Serikat 
itu menyediakan data dan analitik untuk membantu A.S. dan negara-
negara mitra dalam mengamankan zona ekonomi eksklusif dan ruang 
maritim lainnya. A.S. dan Sekutu serta Mitranya menjamin kemakmuran 
ekonomi melalui jalur laut yang aman dan terlindungi.

Lebih dari 60% angkutan maritim global dibongkar di pelabuhan-
pelabuhan Indo-Pasifik, sementara itu lebih dari 40% dimuat di 
sana, demikian menurut Konferensi Perdagangan dan Pembangunan 
Perserikatan Bangsa-Bangsa. Dengan perdagangan lintas laut yang 
menjadi penyambung kehidupan bagi kawasan ini, maka risiko gangguan 
menjadi lebih besar “baik karena kecelakaan pengapalan, insiden 
pembajakan dan perampokan bersenjata, penghindaran sanksi melalui 
transfer kapal ke kapal, penangkapan ikan ilegal, tidak dilaporkan dan 
tidak diregulasi, atau, karena meningkatnya kekhawatiran, perampasan 
wilayah laut secara sepihak atau blokade angkatan laut di titik keluar-
masuk yang rawan,” tulis Ariel Stenek, mahasiswi program doktoral di 
National Graduate Institute for Policy Studies di Tokyo, untuk PacNet. 
“Ancaman-ancaman ini, yang sebagian besar bersifat transnasional, telah 
memotivasi pencarian solusi kooperatif yang terhubung ke jaringan di 
antara negara-negara yang berpandangan serupa,” ungkap Ariel Stenek.

Upaya itu mencakup Kemitraan Indo-Pasifik untuk Kesadaran 
Ranah Maritim, yang diungkapkan oleh para pemimpin negara mitra 
Quad — Australia, India, Jepang, dan A.S. — selama KTT mereka 
pada Mei 2022 di Tokyo. Inisiatif itu berupaya memanfaatkan data dan 
teknologi yang tersedia secara komersial serta memperluas pembagian 
informasi di antara pusat-pusat fusi regional guna “mengubah 

kemampuan mitra di kawasan Kepulauan Pasifik, Asia Tenggara, dan 
Samudra Hindia untuk memantau dengan sepenuhnya perairan di pantai 
mereka dan, pada gilirannya, untuk menegakkan Indo-Pasifik yang Bebas 
dan Terbuka,” ungkap para pemimpin itu dalam sebuah pernyataan. 

Kemampuan pusat-pusat fusi itu, termasuk di India, Singapura, 
dan Vanuatu, untuk memanfaatkan data berkualitas tinggi akan 
meningkatkan MDA regional, demikian menurut Dr. Arnab Das, 
purnawirawan komandan Angkatan Laut India dan pendiri Maritime 
Research Center di Pune, India. “Otomatisasi dan pembelajaran mesin 
sangat penting untuk mengidentifikasi perilaku mencurigakan secara 
waktu-nyata dari berbagai sumber data,” tulisnya di FORUM. 

Bagi angkatan laut, pasukan penjaga pantai, dan lembaga penindakan 
maritim lainnya di kawasan ini, akses tanpa batas ke jalur komunikasi 
laut yang sangat penting sedang diuji oleh sikap agresif Partai Komunis 
Tiongkok (PKT), termasuk di perairan yang disengketakan di Laut 
Cina Timur dan Laut Cina Selatan. Pada akhir Oktober 2023, misalnya, 
konvoi kapal pasukan penjaga pantai, angkatan laut, dan milisi maritim 
PKT mencoba memblokir dua kapal Pasukan Penjaga Pantai Filipina 
dan dua perahu lainnya yang melaksanakan misi pengiriman makanan 
dan perbekalan kepada pasukan Filipina yang ditempatkan di Second 
Thomas Shoal di Laut Cina Selatan. Kapal-kapal PKT menabrak kapal 
Pasukan Penjaga Pantai Filipina dan kapal pasokan selama insiden itu, 
yang memicu protes diplomatik oleh Manila atas apa yang oleh para 
pejabat A.S. disebut sebagai “tindakan berbahaya dan melanggar hukum” 
yang dilakukan oleh Beijing.

“Dengan menggunakan taktik zona abu-abu seperti milisi 
maritim, pasukan penjaga pantai yang dimiliterisasi, dan gangguan 
yang dilaksanakan secara terus-menerus terhadap kapal dan platform 
komersial sah milik negara-negara penggugat yang berseteru dengan 
Beijing, Tiongkok perlahan-lahan berupaya untuk menentang 
kepentingan maritim bersama saat ini yang bebas dan terbuka di 
rangkaian pulau pertama, merujuk pada Taiwan sebagai ‘ruang strategis 
yang sangat penting bagi peremajaan Tiongkok’ dan ‘batu loncatan ke 
Pasifik’ dalam dokumen militer resmi,” tulis Letnan Satu Laut Angkatan 
Laut A.S. Samuel Heenan Winegar dalam Proceedings, jurnal U.S. 
Naval Institute, edisi Desember 2022.

Hal itu meningkatkan kebutuhan akan jaringan sensor untuk 
mendeteksi dan menangkal aktivitas semacam itu “di masa damai 
maupun perang,” catat Samuel Heenan Winegar. Satelit dan sensor 
dapat “memberikan aset pemukul bersama dengan kesadaran ruang 
pertempuran yang jauh melampaui cakrawala taktis masing-masing 
aset dan dapat menawarkan kemampuan intelijen, pengawasan, dan 
pengintaian (intelligence, surveillance and reconnaissance - ISR) 
utamanya pada jangkauan global,” tulis Samuel Heenan Winegar. 
“Sensor yang digunakan oleh kapal dan sumber daya pemukul lainnya 
mungkin tidak dapat memberikan data penargetan organik yang 
memadai mengenai target potensial tanpa menerima risiko yang tidak 
semestinya terhadap platform induk mereka. Penempatan sensor yang 
terhubung ke jaringan di sepanjang rangkaian pulau pertama akan 
menjadi perpanjangan logis dari perencanaan operasional A.S. dan 
Jepang saat ini dan yang direncanakan di kawasan itu.”
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Kita sering kali mendengar bahwa aliansi dan kemitraan merupakan 
aset penting. Hubungan ini membedakan Amerika Serikat dari 
para pesaingnya. Hubungan ini juga memberikan keuntungan yang 
menentukan, terutama pada saat-saat genting. Ketika A.S. menghadapi 

tantangan di masa depan, besar kemungkinan pihaknya akan kembali 
meminta dukungan dari Sekutu dan Mitranya. Kita memiliki kepentingan 
bersama untuk memastikan hubungan ini berkelanjutan dan tetap kuat. 

Meningkatkan rekam jejak yang patut ditiru bukanlah tugas yang mudah. 
Apa yang dapat kita ubah dalam hubungan ini? Di mana dan bagaimana 
kita dapat berinovasi? Apa saja peluang yang masih perlu ditemukan dan 
dimanfaatkan? Inilah pertanyaan penting yang patut ditanyakan berulang 
kali. Dalam persaingan strategis saat ini, taruhannya sangat besar. Kita 
perlu terus menantang diri kita sendiri, mempertimbangkan apa lagi yang 
mungkin dicakup oleh aliansi dan kemitraan kita, dan mencari manfaat 
terobosan yang dapat dihasilkan pada saat-saat penting.

Ada lima faktor yang menunjukkan peluang luas bagi Sekutu dan 
Mitra. Kelima faktor ini menawarkan potensi untuk mengatalisasi jaringan 
kita, menjadikannya lebih tangguh dan relevan terhadap tantangan taktis 
dan strategis saat ini dan masa depan. Pertama, kita harus menyegarkan 
hubungan yang kita miliki. Kedua, kita harus memperluas jaringan yang 
sudah mapan ini. Ketiga, kita perlu berinovasi dalam cara mengonfigurasi 
koneksi kita. Keempat, kita harus memperdalam integrasi kita. Kelima, kita 
perlu melatih jaringan dan hubungan ini dengan fokus dan intensitas yang 
semakin meningkat.

MENYEGARKAN 
Banyak aliansi dan kemitraan kita telah terjalin selama bertahun-tahun. 
Hubungan ini mencerminkan kondisi dan prioritas masa lalu. Kita telah 
mencoba mengikuti perubahan dengan memperbarui hubungan dan aktivitas 
yang dilakukan berdasarkan kerangka kerjanya secara berkala. Akan tetapi, 
bisa dibilang, seiring dengan meningkatnya persaingan strategis, keadaan 
telah bergeser secara dramatis. Diselingi oleh perkembangan seperti invasi 
ilegal Rusia ke Ukraina, kita berada pada titik balik bersejarah. Apakah aliansi 
dan kemitraan kita mampu mengatasi semua ini? 

Konteks strategis kita, meskipun semakin kompetitif, dikaburkan oleh 
ikatan ekonomi yang dalam dan saling ketergantungan, yang sering kali 
melibatkan musuh potensial. Ancaman yang kita hadapi semakin bersifat 
multidimensi dan kompleks. Konflik tidak lagi hanya mencakup ranah 
udara, laut, dan darat tradisional. Ranah baru seperti siber, ruang angkasa, 
dan informasi dengan cepat menjadi hal yang sangat penting. 

Dengan begitu banyaknya perubahan, ada alasan untuk mengevaluasi 
kembali apakah aliansi dan kemitraan kita masih sesuai dengan tujuannya. 
Menilai kembali perjanjian kita dan relevansinya terhadap tantangan 

Tim aerobatik Angkatan Udara 
India tampil selama demonstrasi 
teknologi penerbangan di 
pangkalan udara Yelahanka 
di Bengaluru. Kemitraan India 
meningkatkan kemampuan 
pertahanannya. 

DI ATAS: Perdana Menteri 
Australia Anthony Albanese, dari 
kiri, Presiden A.S. Joe Biden, 
Perdana Menteri Jepang Fumio 
Kishida, dan Perdana Menteri 
India Narendra Modi menghadiri 
pertemuan kemitraan Quad di 
Tokyo pada Mei 2022.
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kontemporer akan membawa manfaat. Selain itu, 
percakapan jujur seputar jalur potensial ke depannya, 
untuk mengatasi kesenjangan atau memanfaatkan 
peluang, mungkin diperlukan.

MEMPERLUAS 
Jika kita mengkaji aliansi dan kemitraan hanya dalam 
kaitannya dengan hubungan di antara berbagai militer di 
kawasan ini, maka situasinya tampak menggembirakan. 
Aliansi dan kemitraan kita sangat mengesankan baik 
secara angka maupun cakupan geografis. Namun masih 
ada ruang untuk tumbuh dan berkembang. Mengatasi 
kesenjangan, seperti tidak diperhitungkannya negara yang 
tidak memiliki pasukan militer, mungkin bisa menjadi 
salah satu contohnya. Namun, secara keseluruhan, masih 
ada alasan untuk merasa puas.

Akan tetapi, segala sesuatunya terlihat kurang 
memuaskan jika metrik yang berbeda diterapkan. 
Bagaimana jika, alih-alih hanya berinteraksi secara militer, 
kita mengevaluasi aliansi dan kemitraan kita berdasarkan 
kemampuan mereka dalam menyusun respons yang 
lebih efektif terhadap ancaman yang dihadapi saat ini? 
Bagaimanapun juga, jaringan kita memiliki wewenang 
yang kuat dalam mengumpulkan berbagai mitra 
militer. Jaringan ini berpotensi dimanfaatkan untuk 
mengikutsertakan pemain-pemain penting lainnya 
di tingkat nasional, regional, dan internasional guna 
memberikan kontribusi berharga terhadap ruang 
pertempuran. Melakukan hal ini berarti mengakui suatu 
hal yang penting. Dalam persaingan strategis saat ini, 
dengan berbagai tantangan zona abu-abu atau hibridanya, 
militer tetap menjadi tokoh utama. Akan tetapi, semakin 

terlihat bahwa militer bukanlah satu-satunya tokoh. 
Dalam beberapa kasus, militer mungkin bukanlah tokoh 
yang paling penting. Siapa atau apa lagi yang harus 
disertakan dalam jaringan kita?

Pada satu tingkat, ini bisa jadi melibatkan persoalan 
yang umum diketahui terkait mengumpulkan mitra 
antarlembaga yang tepat. Itu baru permulaan. Tapi bisa 
lebih dari itu. Pendekatan di seluruh kalangan masyarakat 
telah diusulkan untuk mengatasi tantangan zona abu-abu 
dan hibrida secara lebih komprehensif. Peran penting 
aktor nonnegara seperti sektor swasta atau lembaga 
swadaya masyarakat sering kali disebutkan dalam hal ini. 

Saat menjalin hubungan dengan aliansi dan mitra, 
kita harus mengikutsertakan mitra nonmiliter tambahan 
yang memberikan kontribusi penting terhadap ketahanan 
dalam melawan ancaman zona abu-abu dan hibrida. 
Perbedaan misi, prioritas, dan budaya organisasi dapat 
membuat hal ini menjadi sebuah tantangan. Akan tetapi, 
kemajuan itu penting. Dengan memperluas partisipasi 
mitra tambahan ini, relevansi dan efektivitas seluruh 
jaringan akan diperkuat. Ini akan menjadi investasi waktu 
dan usaha yang berharga.

BERINOVASI
Aliansi dan kemitraan kita sebagian besar didasarkan pada 
perjanjian bilateral. Akan tetapi, sering kali solusi yang kita 
cari mungkin memerlukan pendekatan multilateral. Dalam 
konteks persaingan strategis antarnegara yang semakin 
ketat, serta ancaman zona abu-abu atau transnasional 
hibrida, solusi berbasis koalisi mungkin lebih masuk 
akal. Kita tidak perlu membentuk koalisi besar. Entah 
karena alasan ketangkasan dan ketepatan waktu, fokus 

geografis, efisiensi pembagian 
sumber daya, koalisi yang saling 
melengkapi, atau sifat unik dari 
permasalahan yang ditangani, koalisi 
itu mungkin hanya beranggotakan 
tiga atau empat negara. Istilah 
“minilateral” sering kali digunakan 
untuk menggambarkan upaya 
multinasional berskala lebih kecil ini.

Kemitraan Kuadrilateral, atau 
Quad, menyatukan Australia, 
India, Jepang, dan A.S. untuk 
membahas masalah strategis 
bersama. Sementara itu, kemitraan 
trilateral di antara Australia, 
Britania Raya, dan A.S., yang 
dikenal sebagai AUKUS, berfokus 
pada pertukaran dan pengembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi 
pertahanan. Banyak konfigurasi 
lain yang memungkinkan untuk 
mengatasi berbagai topik atau 
masalah geografis yang berbasis luas 
dan lebih terspesialisasi. Beberapa 
mungkin bersifat informal atau 

Tank Korea Selatan mendarat 
selama Cobra Gold 2023 di 
Thailand timur.
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ad hoc, sementara yang lainnya disusun melalui pakta 
formal. Tren yang menggembirakan adalah semakin 
beragamnya negara yang mengadakan atau berpartisipasi 
dalam perjanjian minilateral, termasuk Australia, Kanada, 
Prancis, India, Indonesia, Jepang, Filipina, Korea Selatan, 
dan Vietnam.

Aliansi dan kemitraan kita merupakan landasan ideal 
untuk mengeksplorasi konfigurasi minilateral baru, yang 
memiliki potensi cara-cara imajinatif untuk mengatasi 
tantangan. Aliansi dan kemitraan ini juga memperkuat 
kisi-kisi kerangka kerja hubungan di seluruh kawasan, 
membantu menangkal dan membatasi aktivitas jahat 
yang dilakukan oleh pemerintah berbagai negara seperti 
Republik Rakyat Tiongkok (RRT) dan Rusia. Jika 
memungkinkan dan sesuai, peluang-peluang itu layak 
untuk diselidiki.

MEMPERDALAM INTEGRASI
Pandemi COVID-19 memperlihatkan adanya 
kerentanan besar. Ketika rantai pasokan global 
terganggu, perekonomian terhenti. Ketika kita 
menyadari besarnya kendali yang dilakukan oleh satu 
negara, RRT, terhadap rantai pasokan internasional, 
prospek keruntuhan ekonomi, yang sudah menjadi 
masalah keamanan nasional, memperoleh dimensi lain 
yang mengkhawatirkan: Bagaimana pesaing strategis 
mendapatkan pengaruh seperti itu?

Dengan latar belakang inilah aliansi dan kemitraan 
menjadi semakin penting. Kerentanan ekonomi memicu 
perdebatan sengit mengenai perlunya “memisahkan” atau 
“mengurangi risiko” dari RRT. Upaya memindahkan 
fasilitas produksi luar negeri ke dalam negeri 
(homeshoring atau reshoring) sering kali disebut 
sebagai solusinya. Terkait dengan Sekutu dan Mitra, 
“memindahkan fasilitas produksi luar negeri ke negara 
sahabat (friend-shoring)” merupakan pilihan lainnya, 
baik dalam hal menempatkan industri sensitif di tempat 
yang lebih aman atau mendiversifikasi sumber bahan, 
komponen, atau teknologi kritis. 

Sekutu dan Mitra juga telah memperdalam integrasi 
industri dan ekonomi, terutama dalam industri yang 
penting bagi pertahanan nasional. Integrasi ini bertujuan 
untuk memadukan kekuatan relatif para mitra, sehingga 
membawa kemampuan kolektif dalam mendukung 
seluruh rantai pasokan di berbagai industri utama. Istilah 
seperti “bersekutu di sepanjang proses (allied by design)” 
menggambarkan tingkat kolaborasi dan integrasi lebih 
dalam mulai dari penelitian dasar hingga pengerahan 
produk. Kolaborasi di antara Australia, Britania Raya, 
dan A.S. di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi 
pertahanan merupakan contoh integrasi ambisius 
semacam itu. Ada banyak peluang yang berpotensi 
melibatkan lebih banyak mitra di berbagai bidang 
teknologi tinggi. Contohnya adalah operasi siber, ruang 
angkasa, dan informasi, begitu pula kecerdasan buatan 
dan komputasi kuantum.

Kolaborasi dan integrasi seperti itu tidaklah mudah. 

Tindakan ini mencerminkan tingkat komitmen yang 
lebih dalam secara kualitatif di antara para mitra. 
Namun manfaatnya berkontribusi pada industri dan 
perekonomian yang lebih tangguh, mengatasi kerentanan 
yang disebabkan oleh pandemi, meningkatkan kekuatan 
perekonomian, serta membekali Sekutu dan Mitra 
dengan lebih baik dalam menghadapi tantangan 
multiranah dan multidimensi di masa depan. Upaya ini 
mewakili langkah maju berikutnya yang penting bagi 
aliansi dan kemitraan kita.

JARINGAN LATIHAN 
Kecakapan dicapai dengan melakukannya berulang 
kali. Latihan militer menguji kesiapan operasional, 
dan sangat penting bagi kesiapsiagaan dan efektivitas 
pasukan gabungan. Bagi koalisi, latihan sangat diperlukan 
bagi interoperabilitas di antara beragam mitra pasukan 
gabungan. Kemampuan militer untuk bekerja sama 
secara mulus dengan satu sama lain merupakan ciri 
khas aliansi dan kemitraan kita. Kemampuan ini 
menghadirkan penangkalan terpadu yang meyakinkan 
dalam mengatasi calon musuh.

Indo-Pasifik merupakan lokasi penyelenggaraan 
banyak latihan multinasional, termasuk Balikatan, Cobra 
Gold, Garuda Shield, Malabar, dan Talisman Sabre. 
Jaringan padat ini memberikan landasan yang sangat 
baik. Ada tanda-tanda yang menggembirakan bahwa 
latihan semacam itu memperluas dan memperkuat aliansi 
dan kemitraan ketika berbagai pasukan berinovasi dalam 
menghadapi tantangan modern. Jumlah negara yang 
berpartisipasi terus meningkat. Berbagai skenario yang 
dibahas telah berkembang dalam jumlah, kecanggihan, 
dan kompleksitasnya. Semakin banyak ranah lebih 
baru seperti ruang angkasa dan siber yang semakin 
ditonjolkan, dan ranah informasi juga tidak ketinggalan. 
Secara keseluruhan, tingkat interoperabilitas dan 
integrasi yang semakin mendalam sedang diuji dan 
dicapai. 

Meskipun hal ini menunjukkan banyak manfaat bagi 
aliansi dan kemitraan kita, kita harus tetap waspada 
terhadap kemajuan yang dicapai oleh calon musuh kita. 
Kita harus terus berupaya untuk melampaui mereka 
meskipun adanya kendala waktu dan sumber daya. Ini 
berarti meningkatkan standar usai pelaksanaan setiap 
latihan, dan mewajibkan pencarian cara baru secara 
berkesinambungan untuk menitikberatkan uji coba dan 
memperkuat kemampuan yang krusial agar dapat bekerja 
bersama-sama.

Apa yang kita lakukan selanjutnya dengan aliansi dan 
kemitraan kita akan sangat penting dan berpengaruh. 
Kita tidak boleh merasa puas dengan status quo. 
Sebaliknya, kegelisahan pada tingkatan tertentu itu 
menyehatkan. Jaringan kita merupakan jalur penting 
menuju penangkalan terpadu yang krusial untuk 
menjunjung tinggi tatanan berbasis aturan internasional 
dan Indo-Pasifik yang Bebas dan Terbuka. Ada banyak 
hal yang bergantung pada tindakan kita.  o
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A.S., Sekutu, dan Mitra 
Mendorong Keselamatan 
Udara Di Tengah 
Pencegatan Ceroboh Beijing 
STAF FORUM

P
esawat jet tempur Angkatan Udara 
Tentara Pembebasan Rakyat (PLAAF) 
mencegat pesawat CP-140 Aurora 
Angkatan Bersenjata Kanada beberapa 
kali di wilayah udara internasional pada 

Oktober 2023 dengan cara yang “berbahaya dan 
sembrono,” yang merupakan contoh lain dari pengabaian 
Beijing terhadap kebebasan navigasi dan keselamatan awak 
pesawat, demikian ungkap para pejabat.

Aktivitas yang tidak aman dan tidak profesional 
semacam itu berisiko menimbulkan tabrakan dan eskalasi 
di udara. Pencegatan yang tidak sesuai dengan standar ini 
merupakan bagian dari upaya lebih besar yang dilakukan 
Republik Rakyat Tiongkok (RRT) untuk menegaskan 
kontrol yurisdiksi berlebihan di Indo-Pasifik, khususnya 
di Laut Cina Selatan, demikian penjelasan para pakar 
hukum internasional.

“Kami benar-benar terbang di wilayah udara 
internasional,” ungkap Marsekal Muda Angkatan Udara 
Kanada Iain Huddleston kepada jurnalis yang juga berada 
di atas pesawat patroli itu ketika pesawat jet tempur 
PLAAF, yang dipersenjatai dengan rudal udara-ke-udara, 
mendekat dalam jarak 5 meter. CP-140 Aurora melakukan 
patroli rutin untuk memantau pelanggaran sanksi 

minyak internasional terhadap Korea Utara di atas jalur 
pengapalan di Laut Cina Timur. “Rangkaian tindakan 
terakhir itu merupakan pencegatan yang tidak profesional. 
… Sangat agresif,” ungkap Iain Huddleston. 

Kolonel Angkatan Laut Kanada Rob Watt, atase 
pertahanan Kanada untuk Jepang, juga berada di atas 
pesawat terbang itu, demikian menurut CBC News, 
layanan berita milik publik Kanada.

Pencegatan yang tidak sesuai dengan standar terhadap 
pesawat terbang Amerika Serikat, Sekutu, dan Mitra oleh 
PLAAF Tiongkok semakin sering terjadi. Pencegatan 
jarak dekat semacam itu, yang dilakukan lebih lama 
dari yang diperlukan untuk mengidentifikasi pesawat 
terbang, merupakan bentuk pelecehan zona abu-abu yang 
menciptakan risiko yang tidak perlu bagi awak pesawat, 
serta pesawat terbang pihak ketiga di sekitarnya.

Sehari setelah insiden terhadap pesawat terbang Kanada 
itu, para pejabat pertahanan A.S. mengatakan mereka 

MENJUNJUNG TINGGI 
NORMA-NORMA 
INTERNASIONAL

MENJUNJUNG TINGGI 
NORMA-NORMA 
INTERNASIONAL di Langit
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telah mendokumentasikan lebih dari 180 contoh perilaku 
“koersif dan berisiko” semacam itu yang dilakukan oleh 
pilot militer Tiongkok terhadap pesawat terbang A.S. 
di Laut Cina Timur dan Selatan sejak tahun 2021, lebih 
banyak dari jumlah total yang terjadi selama dekade 
sebelumnya. “Itu berarti hampir 200 kasus ketika operator 
PLA melakukan manuver sembrono atau melepaskan 
sekam pengecoh radar (chaff), atau menembakkan suar, 
atau mendekat dengan terlalu cepat atau terlalu dekat 
terhadap pesawat terbang A.S. — semuanya sebagai bagian 
dari upaya mengganggu kemampuan pasukan A.S. untuk 
beroperasi dengan aman di berbagai lokasi tempat kita 
dan setiap negara di dunia memiliki hak untuk berada 
di sana berdasarkan hukum internasional,” ungkap Ely 
Ratner, asisten menteri pertahanan A.S. untuk urusan 
keamanan Indo-Pasifik, di konferensi pers pada tanggal 17 
Oktober. “Dan ketika Anda memperhitungkan kasus-kasus 
pencegatan koersif dan berisiko PLA terhadap negara-
negara lainnya, jumlahnya meningkat menjadi hampir 300 
kasus terhadap pesawat terbang A.S., Sekutu, dan Mitra 
selama dua tahun terakhir ini.”

Para pejabat A.S. merilis foto dan video yang baru saja 
dibuka kerahasiaannya yang menunjukkan pilot pesawat 
tempur PLAAF mencoba mengintimidasi pilot militer 
A.S. di wilayah udara internasional, dalam beberapa kasus 
terbang dalam jarak 7 meter dari pesawat terbang itu. 
“Tindakan ini merupakan kampanye terpusat dan terpadu 
untuk melakukan perilaku berisiko ini guna memaksa 
perubahan dalam aktivitas operasional A.S. yang sah,” 
ungkap Ely Ratner.

Semua negara dapat melakukan operasi udara 
termasuk kegiatan pengawasan yang sah di wilayah 

udara internasional untuk tujuan memahami lingkungan 
pengoperasian, memelihara kesiapan, menjunjung 
tinggi kebebasan navigasi, dan mengidentifikasi serta 
mengurangi ancaman, demikian menurut para ahli 
hukum. Pencegatan yang tidak sesuai dengan standar 
dan sering kali dilakukan PLAAF itu menghambat dan 
melanggar kebebasan navigasi.

PLAAF “dapat dan harus menghentikan perilaku 
ini, titik,” ungkap Laksamana Angkatan Laut A.S. John 
Aquilino, Komandan Komando Pasukan A.S. di Indo-
Pasifik (USINDOPACOM), pada konferensi pers.

Akan tetapi, seminggu kemudian, seorang pilot J-11 
PLAAF melakukan pencegatan berbahaya terhadap pesawat 
terbang B-52 Angkatan Udara A.S. yang melakukan operasi 
rutin dan sah di atas Laut Cina Selatan. Pilot militer 
Tiongkok “terbang dengan cara yang tidak aman dan tidak 
profesional, menunjukkan keterampilan navigasi udara 
yang buruk lewat berupaya mendekat dengan kecepatan 
berlebihan secara tidak terkendali, terbang di bawah, 
di depan, dan dalam jarak 3 meter (10 kaki) dari B-52, 
sehingga memicu kemungkinan terjadinya bahaya tabrakan 
di antara kedua pesawat terbang itu,” demikian ungkap 
USINDOPACOM, yang mencatat bahwa pilot PLAAF 
tampaknya tidak menyadari seberapa dekatnya dia memicu 
kemungkinan terjadinya bahaya tabrakan.

Selain menciptakan kondisi yang tidak aman dan 
meningkatkan risiko terhadap pesawat terbang yang 
beroperasi secara sah, pencegatan yang dilakukan 
PLAAF bertentangan dengan rekomendasi Organisasi 
Penerbangan Sipil Internasional (International Civil 
Aviation Organization - ICAO), badan Perserikatan 
Bangsa-Bangsa yang didirikan pada tahun 1947 untuk 
memberikan panduan bagi pengoperasian pesawat terbang 
yang aman di wilayah udara internasional, termasuk 
pencegatan pesawat terbang sipil oleh pesawat terbang 
negara. Ini mencakup menjaga jarak yang memadai untuk 
menghindari terjadinya tabrakan. Profesionalisme ditandai 
dengan manuver yang tidak provokatif dan keterampilan 
navigasi udara yang tepat serta menahan diri agar tidak 
melakukan tindakan, gerak tubuh, atau mengucapkan 
kata-kata yang terlalu agresif. RRT merupakan negara 
anggota Dewan ICAO yang mengatur organisasi itu.

Meskipun peraturan ICAO tidak mengatur pertemuan 
udara-ke-udara militer, peraturan itu berfungsi sebagai 
dasar untuk memahami perilaku normal dan aman secara 
global. Pencegatan yang dilakukan RRT itu bertentangan 
dengan nota kesepahaman bersama yang ditandatangani 
dengan A.S. pada tahun 2014 untuk beroperasi dengan 
cara yang konsisten dengan konvensi ICAO dan prinsip 
terkait selama perjumpaan udara-ke-udara.

A.S., Sekutu, dan Mitranya terus mendorong perlunya 
semua negara mematuhi standar pencegatan udara yang 
diakui secara internasional guna menjamin keselamatan 
personel dan aset serta menjaga hak setiap negara untuk 
beroperasi di wilayah udara internasional, termasuk 
untuk melakukan pengawasan secara sah dan memelihara 
kebebasan navigasi.  o

Pesawat jet tempur 
Angkatan Udara 
Tentara Pembebasan 
Rakyat Tiongkok 
(PLAAF) melakukan 
pencegatan berisiko 
terhadap pesawat 
militer A.S. yang 
beroperasi secara 
sah di wilayah udara 
internasional di atas 
Laut Cina Selatan 
pada Juni 2022. 
THE ASSOCIATED PRESS

SISIPAN: Pilot J-11 
PLAAF melakukan 
pencegatan tidak 
aman terhadap 
pesawat terbang 
B-52 Angkatan 
Udara A.S. pada 
24 Oktober 2023, 
di wilayah udara 
internasional di atas 
Laut Cina Selatan. 
KOMANDO PASUKAN A.S. 
DI INDO-PASIFIK
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M isinya sangat penting; lini masanya mencolok: 
Melakukan tinjauan komprehensif terhadap 
strategi pertahanan dan postur pasukan 

Australia — yang mungkin merupakan analisis paling 
penting yang dilakukan negara itu selama lebih dari 
tiga dekade — dan menerbitkan rekomendasi dalam 
waktu enam bulan, dan bukannya 18 bulan yang 
biasanya dilakukan untuk melakukan upaya semacam 
itu. “Sekarang itu merupakan tugas yang sulit untuk 
dilakukan,” ungkap Marsekal (Purn.) Sir Angus Houston, 
pemimpin bersama Tinjauan Strategis Pertahanan, yang 
pernah menjabat sebagai kepala Pasukan Pertahanan 
Australia (Australian Defence Force - ADF) dan 
Angkatan Udara Australia (Royal Australian Air Force 
- RAAF) selama 41 tahun karier militernya. “Tetapi 
keadaan strategis kami begitu mendesak sehingga kami 
perlu melakukan tugas ini dengan sangat cepat.”

Kondisi itu “telah lama mengalami kemunduran, 
dan saya menggambarkannya sebagai keadaan strategis 
terburuk dalam hidup saya,” ungkap Angus Houston 
kepada hadirin di Center for Strategic and International 
Studies (CSIS) pada Mei 2023, beberapa minggu 
setelah perilisan versi tinjauan yang tidak dirahasiakan 
setebal 110 halaman itu. Ada berbagai faktor yang 
secara mendasar membentuk kembali pertahanan 
Australia: pengembangan kekuatan militer secara tidak 
transparan yang dilakukan negara raksasa di kawasan 
ini; meningkatnya penggunaan paksaan sebagai taktik 
negara; transformasi cepat teknologi yang sedang 
berkembang menjadi kemampuan militer; proliferasi 
persenjataan nuklir; dan meningkatnya risiko kesalahan 
perhitungan yang memicu terjadinya bencana.

STAF FORUM | FOTO OLEH DEPARTEMEN PERTAHANAN AUSTRALIA

Pasukan Pertahanan Australia 
Beradaptasi dengan Lanskap 
Strategis yang Bergeser Cepat 

Sesuai 
dengan
Tujuan
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Sistem Roket Artileri Mobilitas Tinggi (High 
Mobility Artillery Rocket System - HIMARS) 
Angkatan Darat A.S. menembakkan rudal 
selama Talisman Sabre 2023 di Area Pelatihan 
Shoalwater Bay di Queensland, Australia.
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Kombinasi yang mudah membakar suasana ini 
mengancam akan merusak “40 tahun perdamaian, stabilitas, 
dan kemakmuran” di Indo-Pasifik, demikian ungkap 
Angus Houston di wadah pemikir yang berkantor pusat di 
Washington, D.C. itu. Sementara itu, di era rudal jarak jauh 
dan senjata hipersonik — apalagi ancaman dan serangan 
berbasis ruang angkasa dan siber — hambatan pertahanan 
alami Australia yang berupa jarak dan samudra tampaknya 
tidak lagi tak dapat ditanggulangi, dan “waktu peringatan 
untuk terjadinya konflik konvensional untuk pertama 
kalinya menurut pengalaman saya, jangka waktunya 
dinilai kurang dari 10 tahun,” ungkap Angus Houston 
mengenai proyeksi ADF mengenai berapa lama waktu yang 
dibutuhkan musuh untuk melancarkan serangan besar-
besaran terhadap negara itu sejak niatnya ditetapkan. 

Selama setengah abad, kebijakan pertahanan 
Australia “ditujukan untuk menangkal dan merespons 
potensi ancaman tingkat rendah dari kekuatan kecil 
atau menengah di kawasan terdekat kami,” tulis Angus 
Houston dan mantan Menteri Pertahanan Stephen Smith 
dalam tinjauan mereka. “Pendekatan ini tidak lagi sesuai 
dengan tujuannya.” ADF “harus mampu menahan musuh 
yang memicu risiko lebih jauh dari pantai kami.”

“Risiko strategis yang kami hadapi memerlukan 
penerapan pendekatan baru terhadap perencanaan 
pertahanan, postur pasukan, struktur pasukan, 
pengembangan kemampuan, dan akuisisi,” demikian 
catat tinjauan itu, yang disajikan dalam bentuk rahasia 
kepada pemerintah pada Februari 2023, enam bulan 
setelah Angus Houston dan Stephen Smith memulai 
kajian mereka. “Kami bertujuan untuk mengubah 
perhitungan itu sehingga tidak ada calon agresor yang 
dapat menyimpulkan bahwa manfaat konflik lebih besar 
daripada risikonya. Inilah cara Australia berkontribusi 

terhadap keseimbangan 
kekuatan strategis yang menjaga 
perdamaian di kawasan kami, 
sehingga mempersulit berbagai 
negara untuk dipaksa melawan 
kepentingan mereka.”

‘STRATEGI PENOLAKAN’ 
Tinjauan itu menyajikan 
rekomendasi bagi seluruh lapisan 
pemerintah yang mencakup 
semua ranah pertahanan — udara, 
darat, maritim, siber, dan ruang 
angkasa — termasuk transisi dari 
pasukan gabungan yang dirancang 
untuk merespons berbagai 
kemungkinan menjadi pasukan 
terpadu yang berfokus pada 
risiko paling signifikan dan lebih 
mencerminkan munculnya siber 
dan ruang angkasa sebagai arena 
potensi konflik.

“Pengembangan strategi 
penolakan bagi ADF merupakan kunci dalam kemampuan 
kami untuk menolak kebebasan bertindak musuh guna 
memaksa Australia secara militer dan beroperasi melawan 
Australia tanpa menghadapi risiko,” ungkap tinjauan 
itu, yang menyerukan akuisisi dan pengembangan 
kemampuan serangan jarak jauh seperti Sistem Roket 
Artileri Mobilitas Tinggi (High Mobility Artillery Rocket 
System - HIMARS) dan Rudal Serangan Presisi, yang 
akan memperluas jangkauan persenjataan Angkatan Darat 
Australia lebih dari 500 kilometer. Selain itu, tinjauan itu 
mendukung integrasi Rudal Antikapal Jarak Jauh pada 
pesawat tempur F-35A Joint Strike Fighter dan F/A-18F 
Super Hornet, serta percepatan pengembangan drone 
MQ-28A Ghost Bat, yang dapat berintegrasi dengan 
pesawat berawak dan tidak berawak serta kemampuan 
berbasis ruang angkasa.

“Strategi penolakan bagi ADF harus berfokus pada 
pengembangan kemampuan antiakses/penolakan area 
(anti-access/area denial - A2AD),” catat tinjauan itu. 
“Kemampuan antiakses biasanya bersifat jarak jauh dan 
dirancang untuk mendeteksi musuh serta mencegah musuh 
yang mendekat memasuki area operasional. Kemampuan 
penolakan area memiliki jangkauan yang lebih pendek 
dan dirancang untuk membatasi kebebasan bertindak 
musuh dalam area operasional yang ditentukan. A2AD 
sering kali identik dengan kemampuan serangan jarak jauh, 
peperangan bawah laut, dan rudal permukaan-ke-udara.” 

Sebagai bagian dari pemutakhiran pertahanan maritim 
negara ini, pengembangan armada kapal selam bertenaga 
nuklir yang dipersenjatai secara konvensional menjadi 
“keharusan mutlak,” ungkap Angus Houston di CSIS. 
Kapal-kapal itu dapat melakukan perjalanan lebih jauh 
dan lebih cepat serta lebih sulit dideteksi dibandingkan 
kapal selam bertenaga diesel. Melalui kemitraan dengan 

KF-16U Fighting Falcon Angkatan Udara Korea Selatan dan F-35A Lightning II 
Angkatan Udara Australia berpartisipasi dalam latihan Pitch Black 2022 di Australia.  
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Britania Raya dan Amerika Serikat, Angkatan Laut 
Australia (Royal Australian Navy - RAN) diperkirakan 
akan menerima kapal selam bertenaga nuklir pertama 
yang dibuat di dalam negeri pada awal tahun 2040-an. 
Sebelum itu, personel sipil dan militer Australia akan 
bergabung dengan angkatan laut Britania Raya dan A.S. 
untuk mengikuti pelatihan. “Kami harus melakukannya 
secepat yang kami bisa,” ungkap Angus Houston.

Angus Houston dan Stephen Smith juga 
merekomendasikan analisis independen terhadap 
armada kombatan permukaan RAN untuk memastikan 
kemampuannya melengkapi kemampuan kapal selam 
bertenaga nuklir yang direncanakan. Karena negara 
ini hampir seluruhnya bergantung pada perdagangan 
lintas laut, termasuk minyak bumi dan bahan bakar cair 
lainnya, operasi maritim merupakan hal penting dalam 
perencanaan pertahanan, demikian menurut Mark 
Watson, direktur kantor Australian Strategic Policy 
Institute (ASPI) di Washington, D.C. “Kami perlu 
menghentikan negara mana pun yang menghambat 
pendekatan maritim dan jalur laut kami. Australia 
merupakan negara maritim. Jika ada yang menutupnya, 
kami mengalami masalah dan menanggung akibatnya,” 
ungkap Mark Watson kepada majalah National Defense 
pada Mei 2023. “Kami perlu menjaga pendekatan itu 
tetap terbuka, dan itu berarti memiliki kemampuan untuk 
menantang siapa pun yang mungkin ingin menutupnya.”

Pemerintah Australia telah memberikan komitmen 
sekitar 134,2 triliun rupiah (13 miliar dolar A.S.) hingga 
tahun 2027 untuk melaksanakan setengah lusin prioritas 
segera yang diidentifikasi dalam tinjauan itu, termasuk 
kapal selam bertenaga nuklir dan kemampuan serangan 
jarak jauh, serta peningkatan infrastruktur pangkalan di 
bagian utara negara itu. Secara keseluruhan, anggaran 
belanja pertahanan diproyeksikan mencapai 2,3% dari 
produk domestik bruto dalam satu dekade, naik dari sekitar 
2%. “Inti keamanan Australia adalah keamanan kolektif 
di kawasan kami,” ungkap Departemen Pertahanan. “Dan 
yang lebih penting lagi, adanya pendanaan tambahan bagi 
kemitraan pertahanan utama di Indo-Pasifik.”

‘PROYEKSI BERDAMPAK’
Usulan transformasi ADF yang beranggotakan 85.000 
orang itu mencerminkan tren regional ketika pasukan 
Indo-Pasifik beradaptasi terhadap tantangan keamanan 
yang akut, banyak darinya merupakan tantangan bersama:
• Strategi Keamanan Nasional baru Jepang, yang 

diadopsi pada akhir tahun 2022, menyerukan 
pelipatgandaan anggaran belanja pertahanan hingga 
tahun 2027, termasuk untuk mengembangkan 
kemampuan serangan balik. Tokyo mengutip rentetan 
uji coba rudal Korea Utara yang belum pernah terjadi 
sebelumnya yang melanggar sanksi Perserikatan 
Bangsa-Bangsa, termasuk setidaknya satu roket 

Personel Angkatan Darat Australia dan Pasukan Pertahanan Papua Nugini berjalan berbaris selama 
Olgeta Warrior 2023 di Lae, Papua Nugini.
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yang diluncurkan di atas wilayah Jepang utara, serta 
tindakan agresif Republik Rakyat Tiongkok (RRT) 
di sekitar Kepulauan Senkaku yang dikuasai Jepang 
di Laut Cina Timur. “Ini merupakan perubahan yang 
jelas dalam cara pandang Jepang mengenai pertahanan 
dan indikasi lanskap ancaman Indo-Pasifik yang terus 
berkembang,” ungkap Yuka Koshino, peneliti kebijakan 
keamanan dan teknologi di International Institute for 
Strategic Studies, kepada FORUM.

• Agresi Beijing di Laut Cina Selatan yang 
disengketakan mendorong militer Filipina untuk 
mengalihkan fokusnya dari keamanan dalam negeri 
menjadi pertahanan teritorial seiring dengan 
modernisasi persenjataannya dengan sistem rudal 
berbasis darat dan roket multipeluncuran. “Jika ada 
penyerbu yang mendekati tanah Filipina atau wilayah 
pedalaman, [Angkatan Darat] Anda siap membela 
negara ini,” ungkap Jenderal Romeo Brawner, panglima 
Angkatan Bersenjata negara itu, pada awal tahun 2023.
Di antara katalisator pergeseran strategis yang terjadi 

di Australia dan negara-negara lain, ada satu katalisator 
besar yang membayangi dan mengaburkan masa depan 
kawasan ini. Pengembangan kekuatan militer RRT 
sekarang menjadi yang “terbesar dan paling ambisius di 
antara negara mana pun” sejak Perang Dunia II, demikian 
catat Tinjauan Strategis Pertahanan itu. Pada tahun 2022, 
Beijing meningkatkan kemampuan persenjataan nuklirnya 
hampir 20%, dengan menambahkan 60 hulu ledak — 
lebih banyak dibandingkan negara lain, demikian menurut 
Stockholm International Peace Research Institute.

“Pengembangan kekuatan militer ini terjadi tanpa 
transparansi atau kepastian terhadap tujuan strategis 
Tiongkok di kawasan Indo-Pasifik,” tulis Angus 
Houston dan Stephen Smith. “Penegasan kedaulatan 
Tiongkok atas Laut Cina Selatan mengancam tatanan 
berbasis aturan global di Indo-Pasifik dengan cara yang 
berdampak buruk pada kepentingan nasional Australia. 
Tiongkok juga terlibat dalam persaingan strategis di 
lingkungan sekitar Australia.”

Prajurit Angkatan Darat Australia dan Angkatan Bersenjata 
Korea Selatan mengamati zona dampak rudal selama Talisman 
Sabre 2023 di Area Pelatihan Shoalwater Bay.  

Perebutan pengaruh regional menjadi fokus tajam 
pada awal tahun 2022 ketika RRT menandatangani 
pakta keamanan dengan Kepulauan Solomon, negara 
berpenduduk 700.000 jiwa dan tidak memiliki pasukan 
militer yang telah lama bergantung pada Australia di 
bidang keamanan dan kepolisian. Kesepakatan rahasia 
itu menimbulkan kekhawatiran akan kehadiran militer 
Tiongkok secara permanen di Pasifik Selatan, prospek 
yang mengguncang kawasan itu meskipun adanya 
penyangkalan dari Beijing dan Honiara. Meskipun 
Australia bagian utara terpisah dari Tiongkok daratan 
sejauh lebih dari 4.000 kilometer, Kepulauan Solomon 
terletak 1.600 kilometer di timur laut Townsville, 
Queensland, yang merupakan lokasi pangkalan RAAF dan 
area pelatihan ADF.

“Kemampuan proyeksi pasukan Tentara Pembebasan 
Rakyat (PLA) telah berkembang secara dramatis dalam 
dua dekade terakhir ini dan mencakup rudal balistik 
konvensional jarak jauh, pesawat pengebom, dan kapal 
kombatan permukaan canggih yang telah melakukan 
transit melintasi perairan Australia,” demikian menurut 
“Impactful projection — Long-range strike options for 
Australia (Proyeksi berdampak — Opsi serangan jarak 
jauh bagi Australia),” laporan yang diterbitkan ASPI pada 
Desember 2022. 

“Skenario ‘kasus terburuk’ dalam strategi militer 
Australia selalu berupa prospek kehadiran musuh di 
kawasan yang berada di dekat Australia sehingga dapat 
menargetkan Australia atau mengisolasi kami dari mitra 
dan sekutu kami. Kemampuan serangan PLA di kepulauan 
di bagian utara Australia atau Pasifik Barat Daya, baik 
dengan kapal dan kapal selam atau rudal berbasis darat 
dan pesawat terbang, akan menjadi kasus terburuk.”

MENINGKATKAN TATA KELOLA NEGARA 
Ketika mereka merestrukturisasi pasukan pertahanan 
mereka untuk menghadapi kemungkinan seperti 
itu, negara-negara yang berpandangan serupa juga 
memperkuat aliansi jangka panjang dan membina 
kemitraan baru untuk memperkuat kemampuan demi 
meraih manfaat kolektif — visi yang menggunakan 
keterlibatan diplomatik sebagai pengganda kekuatan. 
“Tata kelola negara perlu benar-benar ditingkatkan ke 
tingkat baru sehingga kami dapat melibatkan semua 
negara kecil di Pasifik Selatan, semua negara di kawasan 
kami dan Asia Tenggara, dan, tentu saja, mitra kami yang 
sangat penting, Amerika Serikat, mitra Quad [India, 
Jepang, dan A.S.], dan seluruh hubungan bilateral, 
trilateral, dan multilateral yang kami miliki,” ungkap 
Angus Houston di CSIS. “Kami benar-benar harus keluar 
dan memanfaatkan peluang yang ada.”

Pada akhir tahun 2022, Australia dan negara 
kepulauan Vanuatu menandatangani kemitraan yang 
mencakup keamanan perbatasan, kepolisian, bantuan 
kemanusiaan dan bantuan bencana (HADR), keamanan 
siber, serta keselamatan dan keamanan maritim dan 
penerbangan. “Kemitraan ini mencerminkan komitmen 
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berkelanjutan Australia dan Vanuatu untuk bekerja 
bersama-sama sebagai anggota keluarga Pasifik guna 
mengatasi tantangan keamanan bersama,” ungkap 
Menteri Pertahanan Australia Richard Marles dalam 
sebuah pernyataan.

Pada Desember 2023, Canberra menandatangani 
kesepakatan keamanan dengan negara tetangganya, Papua 
Nugini (PNG), yang juga menjalin perjanjian kerja sama 
pertahanan dengan Washington yang memungkinkan 
pasukan A.S. dikerahkan dari berbagai pangkalan di 
negara kepulauan itu, termasuk untuk bantuan keamanan 
dan misi HADR. “Kami memiliki hubungan yang 
sangat panjang dengan Papua Nugini. Kami selalu 
memberi mereka bantuan untuk mengembangkan 
Pasukan Pertahanan mereka,” ungkap Angus Houston 
di CSIS. “Tetapi ke depannya ada kemampuan yang 
ingin mereka kembangkan, dan kami perlu berinvestasi 
dalam kemampuan itu. Misalnya, kemampuan udara. Dan 
menurut hemat kami, ada ruang lingkup besar untuk 
mengembangkan wing udara yang akan sangat berguna 
bagi mereka. Kami sudah memberi mereka perahu patroli, 
tetapi kami mungkin perlu mengembangkan lebih jauh 
lagi jenis dukungan yang kami berikan.

“Dan hal lainnya adalah kami perlu melakukan latihan 
dengan semua negara ini,” ungkapnya. “Dan Papua 
Nugini merupakan lingkungan yang sangat menantang, 
seperti yang kita lihat dalam Perang Dunia Kedua. Dan 
menurut saya, latihan [di sana] akan sangat berharga 
untuk mengembangkan jenis kemampuan yang kami 
perlukan dan juga membuat semua orang yang terlibat 
mengenali dengan baik lingkungan yang sangat menuntut 
dan menantang.”

TERHUBUNG OLEH NILAI-NILAI
Dua bulan setelah Angus Houston memberikan pidato 
itu, personel Pasukan Pertahanan PNG dikerahkan 
melintasi Selat Torres yang lebarnya 150 kilometer 
— yang dulunya merupakan jembatan darat yang 
menghubungkan negara kepulauan mereka dengan 
ujung utara benua Australia — untuk mengikuti 
Talisman Sabre, latihan multilateral yang dipimpin oleh 
Australia dan A.S. Latihan itu, yang merupakan iterasi 
terbesar yang pernah ada dan diselenggarakan dua tahun 
sekali sejak tahun 2005, menarik kehadiran lebih dari 
34.500 personel dari 13 negara ke area pelatihan dan 
lokasi lainnya di berbagai penjuru Australia, termasuk 
di Northern Territory dan Queensland. Latihan itu 
mencakup pendaratan amfibi, pertempuran udara, dan 
operasi maritim, serta manuver pasukan darat untuk 
meningkatkan interoperabilitas dan kesiapan.

Talisman Sabre melambangkan penguatan aliansi 
Australia-A.S. dalam menghadapi krisis apa pun, demikian 
ungkap para pejabat. Pasukan kedua negara telah 
bertempur bersama dalam berbagai konflik sejak Perang 
Dunia I, dan Canberra serta Washington menandatangani 
perjanjian pertahanan timbal balik pada tahun 1951. 
“Aliansi kami dengan Amerika Serikat menjadi semakin 

penting bagi Australia,” demikian menurut Tinjauan 
Strategis Pertahanan itu.

Dalam hal ini, tinjauan itu mewakili “hampir revolusi 
pertahanan,” ungkap Charles Edel, penasihat senior 
dan ketua Australia di CSIS yang menjadi tuan rumah 
pembicaraan wadah pemikir itu bersama dengan Angus 
Houston. “Masalah besarnya di sini adalah bahwa salah 
satu sekutu terdekat dan paling tepercaya kami mengubah 
orientasinya secara signifikan dan, dalam banyak hal, 
tujuan strategi pertahanan dan pasukan pertahanannya 
dengan cara yang akan melengkapi dan menambah 
kekuatan Amerika di kawasan ini,” ungkap Charles Edel 
kepada majalah National Defense.

Di CSIS, Angus Houston menggarisbawahi perlunya 
Australia meningkatkan aliansinya dengan A.S. “Itu 
pada dasarnya juga mencakup kehadiran rotasi Amerika 
Serikat di Australia. Kita harus mengembangkannya 
secara lebih lanjut,” ungkapnya. “Kami jelas harus 
semandiri mungkin semampu kami. Tetapi mengingat 
keadaan kami, kami memerlukan aliansi itu. Dan aliansi 
ini telah memberikan manfaat yang sangat baik bagi 
kami selama bertahun-tahun.”

Angus Houston dan Stephen Smith menekankan 
dalam tinjauan mereka bahwa keadaan strategis itu 
menuntut agar Australia mengerahkan seluruh elemen 
kekuatan nasional, termasuk aliansi dan kemitraan, “untuk 
membentuk kawasan yang terbuka, stabil, dan sejahtera: 
kawasan yang dapat diprediksi, beroperasi berdasarkan 
aturan, standar, dan hukum yang disepakati, yang 
menghargai kedaulatan.”  o

Marsekal (Purn.) Sir Angus Houston, dari kiri, mempresentasikan 
Tinjauan Strategis Pertahanan kepada Perdana Menteri 
Australia Anthony Albanese dan Menteri Pertahanan Richard 
Marles pada Februari 2023.  
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Umat Hindu berdoa di Sungai 
Brahmaputra di Guwahati, India.
THE ASSOCIATED PRESS

RRT MENGADAPTASI PENGGUNAAN

AIR SEBAGAI

SENJATA
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ir merupakan sumber daya alam yang paling berharga. 
Republik Rakyat Tiongkok (RRT) mendominasi 
sumber daya air di Asia karena kendalinya atas 
dataran tinggi Tibet, yang berfungsi sebagai wilayah 
penyangga dengan India hingga Partai Komunis 
Tiongkok (PKT) di bawah kepemimpinan Mao 

Zedong mencaplok wilayah itu pada awal tahun 1950-an.
Sejak pertengahan tahun 2022, Beijing telah 

meningkatkan kekhawatiran keamanan dengan 
meningkatkan upaya untuk mengadaptasi penggunaan 
aliran lintas batas sungai internasional yang berasal dari 
dataran tinggi kaya air itu sebagai senjata dengan skema 
pembangunan bendungan yang berbahaya.

Dataran tinggi Tibet merupakan titik awal dari 10 
sistem sungai besar di Asia dan sumber sungai bagi lebih 
dari selusin negara, yang menggarisbawahi status unik 
RRT sebagai negara tepi sungai. Namun, meskipun RRT 
memegang kunci bagi hubungan yang stabil dan saling 
menguntungkan di antara negara-negara tepi sungai, 
pemerintah Tiongkok dikenal luas tidak memiliki satu 
pun pengaturan pembagian air atau perjanjian kerja 
sama dengan negara hilir mana pun. Sebaliknya, India 
mempunyai pengaturan pembagian air dengan sebagian 
besar negara tetangganya, termasuk Bangladesh dan Nepal.

Kekalapan pembangunan bendungan di RRT semakin 
berfokus pada sungai-sungai internasional. Upaya Beijing 
untuk memanfaatkan kendalinya atas dataran tinggi 
Tibet dalam hubungan dengan negara tepi sungai lainnya 
merupakan bagian integral dari tujuan geopolitiknya yang 
lebih luas. Tiongkok semakin sering menggunakan perang 
hibrida atau asimetris, yang juga dikenal sebagai “perang 
tak terbatas,” istilah yang diciptakan oleh perwira militer 
Tiongkok lebih dari 20 tahun lalu.

Melalui model ini — yang mencakup semua bentuk 
perang tidak langsung — RRT menjalankan agenda 
ekspansionis dan koersif. Tetapi pihaknya selalu berusaha 
menyamarkan tindakan agresifnya sebagai tindakan 
defensif atau damai. Mengadaptasi penggunaan air sebagai 
senjata sejalan dengan strategi perang tak terbatas Beijing.

BENDUNGAN RAKSASA TAK TERTANDINGI
RRT sedang membangun bendungan pembangkit listrik 
tenaga air terbesar di dunia di Sungai Brahmaputra di 
Tibet. Proyek ini juga memicu risiko yang sangat besar. 
Kekhawatiran mengenai bendungan raksasa ini bergolak 
di wilayah hilir yaitu Bangladesh dan India, setidaknya 
sebagian karena bendungan itu berada di wilayah yang 
sering kali mengalami gempa bumi. Lokasi itu berpotensi 
menjadi bom air bagi masyarakat di bagian hilir.

Ditambah lagi dengan risiko pembangunan fasilitas 
pembangkit listrik tenaga air paling kuat di dunia di medan 
berbahaya, di daerah yang mungkin merupakan bentang 

sungai terliar di dunia. Sungai Brahmaputra melengkung 
tajam mengelilingi Pegunungan Himalaya, membentuk 
ngarai terpanjang dan tercuram di dunia — dua kali 
kedalaman Grand Canyon di Amerika Serikat. Ngarai 
dengan kedalaman 6.008 meter ini menyimpan sumber 
daya air terbesar di Asia yang belum dimanfaatkan.

Tiongkok Barat Daya rawan gempa karena terletak 
di atas garis patahan geologis tempat bertabrakannya 
lempeng India dan Eurasia. Menurut beberapa ilmuwan 
Tiongkok dan A.S., gempa bumi pada tahun 2008 yang 
mengguncang tepi timur dataran tinggi Tibet dan 
menewaskan 87.000 orang diakibatkan oleh Bendungan 
Zipingpu, yang mulai beroperasi empat tahun sebelumnya 
di sepanjang patahan seismik. Para ilmuwan berpendapat 
bahwa berat air di reservoir raksasa bendungan itu 
memicu terjadinya gempa bumi.

Mengingat peristiwa ini, meningkatnya pembangunan 
bendungan yang dilakukan RRT di dataran tinggi itu 
memicu kekhawatiran keselamatan yang masuk akal. 
Jika bendungan raksasa itu jebol, maka wilayah hilir 
akan mengalami kehancuran. Pada tahun 2020, banjir 
dahsyat yang memecahkan rekor mengancam stabilitas 
Bendungan Tiga Ngarai RRT yang kontroversial di 
Sungai Yangtze, sehingga mengakibatkan 400 juta warga 
Tiongkok berada dalam bahaya.

 Bendungan Tiga Ngarai merupakan bendungan 
terbesar di dunia, tetapi akan sangat kecil jika dibandingkan 
dengan proyek Brahmaputra. Bendungan raksasa itu akan 

A

Pembangkit listrik tenaga air yang dibangun Tiongkok di Nauseri, 
Pakistan, ditutup pada tahun 2022 karena kekhawatiran akan 
mengalami keruntuhan.  THE ASSOCIATED PRESS

BRAHMA CHELLANEY

BENDUNGAN RAKSASA TERBARU RRT MENIMBULKAN ANCAMAN LINGKUNGAN BAGI INDO-PASIFIK
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berada di dekat perbatasan panjang dengan India yang 
tidak stabil dan dijaga oleh pasukan militer. Kedua negara 
itu telah mengalami kebuntuan militer yang menegangkan 
di sepanjang perbatasan Pegunungan Himalaya selama 
lebih dari tiga tahun menyusul perambahan diam-diam 
Beijing di wilayah paling utara India, Ladakh. Bendungan 
raksasa itu akan mempersenjatai RRT dengan pengaruh 
atas India. Pada akhir tahun 2020, surat kabar Global 
Times, yang menjadi penyambung lidah resmi komunis 
Tiongkok, mendesak New Delhi untuk “menilai bagaimana 
Tiongkok dapat mengadaptasi penggunaan” perairan 
lintas batas sebagai senjata untuk kemungkinan “mencekik 
perekonomian India.”

Sungai Brahmaputra dikenal oleh rakyat Tibet 
sebagai Yarlung Tsangpo, nama yang diambil dari 
Lembah Yarlung, yang dianggap sebagai tempat lahirnya 

peradaban Tibet dan pusat Kekaisaran Tibet pertama. 
Lembah kecil namun strategis ini mengendalikan jalur 
perdagangan kuno ke Bhutan dan India.

Dalam budaya Tibet, sungai itu melambangkan 
tulang belakang dewi Dorje Phagmo, salah satu inkarnasi 
tertinggi dalam Buddhisme Tibet. Gunung-gunung, 
tebing-tebing, dan gua-gua besar di kawasan ngarai itu 
melambangkan bagian-bagian tubuh sang dewi.

Bendungan raksasa itu sedang dibangun di Pemako, 
yang dianggap sebagai tempat paling suci di Tibet. Pemako 
merupakan “beyul,” tempat dunia fisik dan spiritual saling 
tumpang tindih. Rasa hormat terhadap alam berakar kuat 
dalam budaya Tibet — penghormatan yang lahir dari 
lanskap unik dataran tinggi itu — dan budaya ini telah 
lama berperan sebagai penjaga kelestarian lingkungan.

Akan tetapi pemerintah Tiongkok telah menimbulkan 
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PROYEK BENDUNGAN BRAHMAPUTRA TIONGKOK

Pemerintah Tiongkok berencana membangun 
bendungan raksasa di bagian Sungai Brahmaputra, yang 
dikenal sebagai Yarlung Tsangpo, di jantung Pemako di 
Tibet, sehingga memicu kekhawatiran mengenai potensi 
dampaknya pada bagian hilir di India dan Bangladesh.
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kerusakan budaya dan lingkungan berskala luas di Tibet, 
salah satu kawasan dengan keanekaragaman hayati 
tertinggi di dunia. Dengan proyek raksasanya, RRT 
menodai tempat paling suci bagi rakyat Tibet, kawasan 
ngarai itu, yang melambangkan dewi pelindung Tibet. 
Dengan adanya bendungan raksasa ini, kawasan suci 
lainnya sedang dikotori.

Pembangunannya disetujui pada Maret 2021, 
ketika parlemen PKT menyetujui secara otomatis 
keputusan yang dibuat oleh rezim Sekretaris Jenderal 
PKT Xi Jinping. Tepat sebelum proyek itu disetujui, 
RRT meluncurkan Rencana Lima Tahun ke-14, yang 
menyatakan bahwa proyek raksasa itu akan dilaksanakan 
dalam kurun waktu lima tahun.

Pada Oktober 2020, pemerintah daerah Tibet 
menyetujui “perjanjian kerja sama strategis” sehubungan 
dengan proyek raksasa itu dengan PowerChina, 
perusahaan konstruksi milik negara yang berspesialisasi 
dalam proyek pembangkit listrik tenaga air. Sebulan 
kemudian, pimpinan PowerChina, Yan Zhiyong, 
mengatakan kepada Liga Pemuda Komunis bahwa 
bendungan raksasa itu akan berada di “kawasan terkaya 
di dunia dalam hal sumber daya pembangkit listrik 
tenaga air,” dan menyebut rencana itu sebagai “peluang 
bersejarah” untuk membendung Sungai Brahmaputra.

Bendungan itu didirikan di daerah Metok, Tibet, 
juga dikenal sebagai Medog, di jantung Pemako, tepat 
sebelum sungai itu memasuki wilayah India. Bendungan 
itu akan menghasilkan sekitar 300 miliar kilowatt listrik 
setiap tahunnya, hampir tiga kali lebih banyak dari 
Bendungan Tiga Ngarai. Di antara tahun 1994 dan 2012, 
pembangunan Bendungan Tiga Ngarai menyebabkan 
sedikitnya 1,3 juta orang mengungsi.

Daerah aliran sungai Brahmaputra secara historis 
menjadi perbatasan di antara India dan Tibet di 
Pegunungan Himalaya timur. Dari gletser di Tibet barat, 

sungai ini berasal dari ketinggian lebih dari 5.000 meter 
di atas permukaan laut, menjadikannya sungai tertinggi di 
dunia yang mengalir melintasi pegunungan.

Sebelum memasuki India, sungai ini terjun lebih dari 
2.700 meter membentuk ngarai tak tertandingi, yang 
terjepit di antara dua puncak tertinggi Pegunungan 
Himalaya, yaitu Namcha Barwa dan Gyala Peri. 
Pembangun bendungan Tiongkok ingin memanfaatkan 
tenaga air itu dengan mengalihkan air melalui 
terowongan gunung.

Dampak terbesar dari malapetaka lingkungan akibat 
proyek raksasa ini besar kemungkinan akan ditanggung 
oleh kawasan timur laut India dan, terlebih lagi, oleh 
Bangladesh, negara yang berada jauh di bagian hilir. Negara 
delta sungai yang sebagian besar berada di dataran rendah 
ini sudah terancam oleh perubahan iklim dan lingkungan. 
Proyek bendungan RRT akan memperburuk keadaan.

Proyek itu dapat memicu eksodus pengungsi 
yang lebih besar ke India, yang sudah menjadi lokasi 
penampungan jutaan warga Bangladesh yang menetap 
secara ilegal. Sungai Brahmaputra merupakan sumber 
air tawar terbesar bagi Bangladesh, salah satu negara 
berpenduduk paling padat di dunia. Semua hal ini 
tampaknya tidak mengusik rezim Xi Jinping.

HIDRO-HEGEMONI
Dengan proyek ini, RRT juga dapat memanfaatkan 
kendali atas aliran air untuk mengajukan klaimnya 
terhadap negara bagian Arunachal Pradesh di India, yang 
berbatasan dengan Tibet. Untuk memprovokasi India, 
Beijing menyebut kawasan itu sebagai Tibet Selatan.

Lebih mendasar lagi, bendungan itu akan 
memungkinkan RRT untuk mengendalikan secara efektif 
sumber daya yang sangat penting bagi puluhan juta orang 
di luar perbatasannya. Daerah hulu Sungai Brahmaputra 
telah menjadi lokasi selusin bendungan berukuran kecil 

Seorang anak perempuan berdiri di ladang kering setelah mengumpulkan air dari kolam di dekat hutan bakau 
Sundarbans di Satkhira, Bangladesh.  REUTERS
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Seorang nelayan memegang 
jaringnya di Sungai Brahmaputra di 
Guwahati, India.  THE ASSOCIATED PRESS

PROYEK BENDUNGAN RAKSASA INI MELAMBANGKAN 
KOMITMEN RRT DALAM MEMBANGUN PROYEK PEMBANGKIT 

LISTRIK TENAGA AIR TERTINGGI, TERBESAR, TERDALAM, 
TERPANJANG, DAN TERATAS DI DUNIA — TERLEPAS DARI 
KONSEKUENSINYA BAGI MASYARAKAT ATAU EKOSISTEM.

atau menengah Tiongkok. Kegiatan yang dilakukan 
RRT di bagian hulu sungai telah memicu banjir bandang 
di negara bagian perbatasan India dan, baru-baru ini, 
mengubah arteri utama Sungai Brahmaputra — Sungai 
Siang yang dulunya masih asri kondisinya — menjadi 
kotor dan berwarna abu-abu.

Transparansi dan kolaborasi merupakan landasan 
hubungan damai mengenai hak atas air. Tetapi RRT 
tidak menerima prinsip-prinsip ini. Biasanya RRT 
merahasiakan proyek-proyek bendungan besar sampai 
bukti-buktinya tidak dapat lagi disembunyikan dari satelit 
komersial. Upaya ini menjelaskan mengapa Beijing tidak 
merilis informasi mengenai proyek bendungan raksasanya 
sejak mendapatkan persetujuan.

Pada beberapa tahun sebelum bendungan 
raksasa itu disetujui, RRT meningkatkan pekerjaan 
infrastruktur di sekitar ngarai itu untuk memfasilitasi 
proyek pembangunan. Pada Mei 2021, para pejabat 
mengumumkan penyelesaian “jalan raya melintasi ngarai 
terdalam di dunia.” Jalan raya itu berakhir di dekat desa 
Bishing, India di perbatasan Tibet.

Bulan berikutnya, RRT meluncurkan jalur kereta 
api listrik pertama di Tibet, yang membentang dari ibu 
kota regional Lhasa ke Nyangtri, di sebelah Ngarai 
Brahmaputra. Para pejabat Tiongkok menyebut jalur 
kereta api dataran tinggi itu sebagai hadiah untuk 
peringatan ulang tahun keseratus PKT pada Juli 2021.

Jalur kereta api dan jalan raya itu digunakan untuk 
mengangkut alat-alat berat, material, dan pekerja ke 
lokasi bendungan raksasa yang terpencil, yang sudah lama 
dianggap tidak dapat diakses karena medan yang berbahaya. 
Jalur kereta api itu juga memiliki implikasi militer, yang 
akan diperkuat ketika jalur kereta api kedua dari Sichuan di 
Tiongkok barat daya ke perbatasan India selesai dibangun. 
Jalur kereta api Lhasa-Nyangtri merupakan bagian dari 
jalur kereta api yang sedang dibangun ke Chengdu, ibu 
kota provinsi tetangganya, Sichuan.

KONSEKUENSI LEBIH BESAR
Proyek bendungan Brahmaputra merupakan bagian 
dari strategi yang mendorong RRT meningkatkan 
rekayasa ulang aliran sungai lintas batas dengan 
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memanfaatkan kendalinya atas dataran tinggi Tibet. 
Meskipun kekurangan air tawar mengaburkan masa 
depan perekonomian Asia, pengalokasian air bersama 
yang dilakukan oleh RRT berpusat pada pembangunan 
reservoir dan bendungan besar di sepanjang sungai 
transnasional. RRT berupaya menerjemahkan hidro-
hegemoninya ke dalam pengendalian air di bagian hulu 
agar tetap dapat menguasai sumber daya air di Asia.

Pembendungan sungai-sungai internalnya yang 
dilakukan secara berlebihan oleh RRT telah merusak 
ekosistem secara serius, sehingga menyebabkan 
fragmentasi dan penipisan aliran sungai. Ini juga 
mengganggu siklus banjir, yang membantu menyuburkan 
lahan pertanian secara alami dengan menyebarkan lumpur 
yang kaya nutrisi. Pertanyaannya adalah bagaimana RRT 
dapat dihentikan agar tidak menimbulkan kerusakan 
serupa terhadap sungai-sungai internasional yang semakin 
banyak dibendungnya.

Peristiwa yang terjadi di bagian hilir Lembah Sungai 
Mekong seharusnya menjadi peringatan. Namun, setelah 
berulang kali menyebabkan kekeringan di negara-negara 
hilir dengan mendirikan 11 bendungan raksasa di Sungai 
Mekong — yang merupakan sumber kehidupan bagi 
beberapa negara Asia Tenggara — RRT kini mengalihkan 
perhatiannya pada sumber daya melimpah dari sungai 
besar dengan ketinggian tertinggi di dunia, Brahmaputra.

Sesuai dengan pola ekspansionisme teritorial dan 
maritim Beijing, strategi pengalokasian air juga diterapkan 
bahkan terhadap negara-negara tetangga yang bersahabat 
atau mudah dipengaruhi RRT — mulai dari Kamboja, 
Laos, dan Thailand, hingga Nepal. Memang benar, 
perampasan wilayah yang dilakukan RRT di Laut Cina 
Selatan dan Pegunungan Himalaya, ketika RRT bahkan 
membidik wilayah Bhutan yang sangat kecil itu, telah 
disertai dengan perampasan air tawar yang hampir tidak 
teramati di lembah sungai transnasional. Mengingat 
praktik-praktik seperti itu, penargetan RRT terhadap 
Sungai Brahmaputra dan sungai-sungai lain yang 
mengalir ke negara pesaingnya, India, bukanlah hal yang 
mengejutkan.

PELANGGARAN KEPERCAYAAN
RRT juga mengadaptasi penggunaan air sebagai senjata 
dengan menyembunyikan data hidrologi selama musim 
hujan monsun kritis, yang sering kali menyebabkan banjir 
besar. Pada tahun 2017, setelah India memboikot KTT 
perdana skema infrastruktur Satu Sabuk, Satu Jalan (One 
Belt, One Road) yang dicanangkan Xi Jinping, Beijing 
mulai menyembunyikan data dari New Delhi, sehingga 
merongrong sistem peringatan banjir dini di India.

Meskipun curah hujan monsun di bawah normal tahun 
itu di timur laut India, yang dilalui Sungai Brahmaputra 
setelah meninggalkan Tibet dan sebelum memasuki 
Bangladesh, kawasan itu menghadapi banjir dahsyat yang 
belum pernah terjadi sebelumnya, terutama di negara 
bagian Assam. RRT kembali membagikan data hidrologi 
dengan India pada tahun 2018, tetapi hanya setelah 

pihaknya menyangkal bahwa data itu sebenarnya dapat 
mengakibatkan dicegahnya kematian di Assam.

Episode ini menyoroti penghinaan Beijing terhadap 
kewajiban hukumnya. Penangguhan pembagian data itu 
melanggar dua perjanjian bilateral yang mewajibkan RRT 
mentransfer data hidrologi harian, yang telah dibayar 
sebelumnya oleh India.

Bagi PKT, perjanjian itu tidak lagi bersifat mengikat 
ketika terasa tidak nyaman secara politik. Misalnya, 
kebuntuan militer di antara India dan RRT merupakan 
akibat dari pelanggaran Beijing terhadap perjanjian 
bilateral yang melarang pengumpulan pasukan di 
sepanjang perbatasan yang disengketakan.

Proyek bendungan raksasa ini melambangkan 
komitmen RRT dalam membangun proyek pembangkit 
listrik tenaga air tertinggi, terbesar, terdalam, terpanjang, 
dan teratas di dunia — terlepas dari konsekuensinya bagi 
masyarakat atau ekosistem.

Oleh karena itu, sangatlah penting untuk menjaga 
Daerah Aliran Sungai Pegunungan Himalaya Raya, 
kampung halaman bagi ribuan gletser dan sumber 
sistem sungai terbesar di Asia, yang merupakan sumber 
kehidupan bagi hampir separuh penduduk dunia. 
Gesekan tata kelola aliran gletser sudah menjadi masalah. 
Kesejahteraan lingkungan hidup di Asia sebagian besar 
bergantung pada penerimaan RRT atas kerja sama 
yang dilembagakan dalam bidang sungai transnasional, 
termasuk melindungi zona yang rentan secara ekologis 
dan bersikap transparan mengenai proyek bendungannya. 
Akan tetapi, selama PKT masih berkuasa, Beijing besar 
kemungkinan akan terus mengobarkan perang air secara 
sembunyi-sembunyi.  o

Kuil dewi Hindu Durga berdiri di atas tanah yang terkikis aliran 
Sungai Brahmaputra yang meluap akibat musim hujan di negara 
bagian Assam, India timur laut pada Oktober 2022. Kuil itu hanyut 
sehari kemudian.  THE ASSOCIATED PRESS
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Saat Letnan Jenderal Pasukan Bela Diri Darat 
Jepang Hiroe Jiro pergi ke Ukraina pada 
tahun 2020, pertahanan siber canggih negara 
itu menjadi sebuah kejutan baginya. Hal ini 

terjadi enam tahun setelah Rusia merebut Krimea dan 
menginvasi Ukraina bagian timur, serta melancarkan 
serangan siber selama bertahun-tahun di sepanjang 
proses itu. Serangan siber yang berafiliasi dengan Rusia 
menargetkan Komisi Pemilihan Umum Pusat Ukraina, 
mematikan jaringan listrik, dan menyebarkan malware. 
Perangkat lunak yang bersifat mengganggu menghapus 
sistem komputer di berbagai lembaga keuangan, energi, 
dan pemerintah Ukraina saat perangkat lunak itu 
tersebar ke seluruh dunia.

Hiroe Jiro, panglima Komando Pelatihan, Evaluasi, 
Penelitian dan Pengembangan Jepang, mengira 
terjadi kehancuran. “Saya terkejut melihat pasukan 
Ukraina telah menerapkan langkah-langkah siber 
yang lengkap,” ungkapnya. “Entitas pemerintah dan 
militer membuat peraturan ... dan kemudian membagi 
seluruh negara mereka menjadi beberapa kawasan kecil 
sehingga mereka dapat mengontrol setiap jaringan dan 
sistem. Kelihatannya sangat, sangat bagus.”

Penjelasan yang diberikan rekan-rekan Hiroe Jiro 
di Ukraina atas pencapaian mereka adalah: kemitraan. 
Ukraina mengembangkan sistem pertahanan siber 
canggihnya dan memperkuat ketahanan sibernya melalui 
bantuan mitra internasional, termasuk negara-negara 
Eropa dan Amerika Serikat, demikian ungkap Hiroe Jiro 
kepada hadirin di Simposium & Pameran Land Forces 
Pacific (LANPAC) di Hawaii pada Mei 2023. 

Dana Perwalian Pertahanan Siber NATO bagi 
Ukraina, misalnya, memberikan dukungan dalam 
mengembangkan kemampuan teknis dan mendirikan 
laboratorium untuk menyelidiki insiden keamanan 
siber. Dialog Siber Bilateral A.S.-Ukraina dimulai 
pada tahun 2017, menghubungkan Ukraina dengan 
departemen Pertahanan, Energi, dan Keuangan A.S. 
untuk memperkuat perencanaan respons nasional, 
keamanan infrastruktur, dan pembagian informasi. 
Hiroe Jiro mengatakan Ukraina juga memuji bantuan 
dari industri A.S. dalam memperkuat keamanan 
jaringan. “Tampaknya pasukan Ukraina dapat 
membalas serangan yang mereka alami pada tahun 
2014,” ungkap Hiroe Jiro. “Itu berkat bantuan negara-
negara NATO dan industri A.S.”
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MEMPERTAHANKAN DIRI KE DEPAN
Komando Siber A.S. (USCYBERCOM) mengerahkan 
tim di seluruh dunia untuk menjalankan operasi Hunt 
Forward, yaitu misi pertahanan yang dilakukan atas 
permintaan negara mitra untuk mendeteksi aktivitas 
siber berbahaya di jaringan negara tuan rumah. 
Sasarannya adalah menjadikan Sekutu dan Mitra sebagai 
target yang lebih sulit diserang oleh aktor-aktor jahat, 
demikian menurut Letnan Jenderal Angkatan Darat A.S. 
William Hartman, wakil komandan USCYBERCOM 
dan mantan komandan Pasukan Misi Nasional Siber 
(Cyber National Mission Force - CNMF), yang 
personelnya dilatih secara khusus untuk mengamankan 
dan mempertahankan jaringan informasi Departemen 
Pertahanan A.S. dari serangan siber. “Kami membangun 
kemitraan strategis dengan negara-negara berpandangan 
serupa di seluruh dunia,” ungkapnya dalam diskusi 
LANPAC mengenai perang siber 
dan informasi. “Pada akhirnya, 
upaya ini akan membuat Amerika 
Serikat dan Sekutu serta Mitranya 
lebih mampu membela diri mereka 
sendiri.”

Tim Hunt Forward telah 
dikerahkan pada setidaknya 
47 misi di lebih dari 20 negara 
dalam beberapa tahun terakhir 
ini, bekerja sama dengan negara-
negara mitra untuk mendeteksi 
dan mempertahankan diri 
dari ancaman. “Ketika kami 
memperoleh informasi di ruang 
asing, kami segera membagikannya 
kepada siapa pun yang kami bisa 
untuk memastikan bahwa sebanyak 
mungkin organisasi terlindungi,” 
ungkap William Hartman.

Operasi Hunt Forward 
yang dilaksanakan pada Januari 
2022 di Ukraina melibatkan 40 
personel dan merupakan pengerahan ketiga CNMF 
ke negara itu. Pada saat itu, prajurit Rusia sedang 
berkumpul di perbatasan Ukraina sebagai persiapan 
untuk melakukan invasi tak beralasan yang akan 
terjadi pada bulan berikutnya. Tim A.S. bekerja sama 
dengan rekan-rekan Ukraina untuk mengungkap upaya 
serangan diam-diam Rusia. “Tim itu sudah berada 
di lapangan pada pertengahan Januari ketika kami 
mulai melihat sejumlah serangan penghapusan data 
(wiper) Rusia yang bersifat merusak dan ditujukan 
pada jaringan Ukraina,” ungkap William Hartman, 
mengacu pada serangan siber yang menghancurkan 
data yang tersimpan di jaringan. “Tim itu segera 
mampu mendukung mitra Ukraina dalam remediasi 
jaringan. ... Kami mampu mengumpulkan indikator 
pembobolan. Kami mampu mengumpulkan perangkat 
lunak berbahaya yang digunakan Rusia di Ukraina.” 

Langkah berikutnya adalah membagikan informasi itu 
kepada pemerintah dan industri swasta, sebuah langkah 
yang melindungi sistem pertahanan dan infrastruktur 
sipil kritis.

“Ancaman terhadap Ukraina dari Rusia merupakan 
ancaman bagi kita semua,” ungkap William Hartman. 
“Ancaman di mana saja ... dari Tiongkok pada 
umumnya merupakan ancaman bagi kita semua. Jadi, 
kemampuan untuk berbagi pada dasarnya merupakan 
faktor penting.”

Upaya pasukan siber berlanjut setelah pasukan 
Rusia menginvasi Ukraina. Ketika industri swasta, 
pemerintah asing, dan mitra lainnya membanjiri 
negara itu dengan tawaran bantuan keamanan siber, 
A.S. menganalisis dan menyampaikan informasi paling 
relevan tentang kerentanan digital yang perlu ditangani 
oleh Ukraina.

“Ini semua tentang kemitraan,” 
ungkap William Hartman. “Kami 
telah membagikan lebih dari 
5.000 indikator pembobolan, 
baik dari Ukraina kepada kami 
atau dari kami kembali kepada 
Ukraina, untuk melakukan segala 
yang kami bisa guna memastikan 
bahwa Amerika Serikat, mitra, 
dan sekutu kami terlindungi 
dari apa yang dilakukan Rusia di 
Ukraina tetapi juga memastikan 
bahwa jaringan Ukraina sebisa 
mungkin menyulitkan Rusia 
untuk terus menyerang dan 
mengeksploitasinya.”

CNMF dalam beberapa tahun 
terakhir ini telah diundang untuk 
melakukan operasi Hunt Forward 
di Albania, bermitra dengan Badan 
Masyarakat Informasi Nasional 
negara itu; Estonia melalui 
kemitraan dengan personel 

siber lokal; Latvia, bekerja sama dengan Lembaga 
Tanggap Insiden Keamanan Latvia dan Kanada; 
Lituania, bersama dengan pasukan siber negara itu; 
dan di wilayah tanggung jawab Komando Pasukan 
A.S. Wilayah Selatan, yang meliputi lusinan negara di 
Amerika Latin dan Karibia.

Tim itu juga melakukan misi Hunt Forward dengan 
sekutu Indo-Pasifik, demikian menurut laporan 
pada tahun 2021, berjudul “U.S. and Allied Cyber 
Security Cooperation in the Indo-Pacific (A.S. dan 
Kerja Sama Keamanan Siber Sekutu di Indo-Pasifik),” 
dari Pusat Penelitian Keamanan Global (Center for 
Global Security Research - CGSR) di Laboratorium 
Nasional Lawrence Livermore, lembaga penelitian 
dan pengembangan di California yang menerapkan 
sains dan teknologi untuk keamanan nasional. Berbagai 
lembaga A.S. mengadopsi pendekatan fleksibel ketika 

ANCAMAN 
TERHADAP 

UKRAINA 
DARI RUSIA 

MERUPAKAN 
ANCAMAN BAGI 

KITA SEMUA.
— Letnan Jenderal Angkatan Darat 

A.S. William Hartman
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diberi akses ke jaringan mitra berdasarkan toleransi 
negara-negara sekutu untuk menunjukkan kerja sama 
siber secara terbuka, demikian catat laporan itu.

Ancaman siber utama di kawasan ini berasal dari 
Republik Rakyat Tiongkok (RRT), diikuti oleh Korea 
Utara, Rusia, dan Iran, demikian menurut para ahli. 
CGSR mengutip aktivitas siber yang disponsori RRT 
yang melibatkan kampanye disinformasi; campur 
tangan pemilu; pencurian kekayaan intelektual; 
dan upaya manipulasi politik di berbagai penjuru 
Indo-Pasifik. Saling ketergantungan ekonomi dan 
ancaman retribusi membuat beberapa negara enggan 
mendokumentasikan secara terbuka tindakan siber 
berbahaya RRT atau menerapkan kebijakan keamanan 
siber yang agresif. Akan tetapi, CGSR memperingatkan 
bahwa sekutu Indo-Pasifik “tidak memiliki banyak 
waktu.” “Konsekuensi dari menunggu solusi keamanan 
siber diplomatik lebih besar daripada manfaat 
menemukan titik temu dalam jangka pendek.” Laporan 
itu mencatat bahwa sasaran yang dapat dicapai adalah 
agar Sekutu dan Mitra mencapai tingkat kerja sama 
keamanan siber yang menyampaikan pesan kepada 
musuh, “untuk mengalahkan salah satu dari kami, Anda 
harus mengalahkan kami semua.”  

Di LANPAC, Letnan Jenderal Maria Barrett, 
panglima Komando Siber Angkatan Darat A.S., 
menyoroti hubungan di antara perang siber dan 
informasi — dan peran kerja sama internasional 
dalam memerangi informasi yang diadaptasikan 
penggunaannya sebagai senjata. Berbagai pasukan 
yang bekerja bersama-sama untuk memahami dari 
mana asalnya pengaruh jahat asing itu dan bagaimana 
hal itu terjadi tidak hanya lebih tangguh terhadap 
perang informasi tetapi juga berada dalam posisi yang 

lebih baik untuk melawan kampanye jahat, demikian 
ungkapnya. “Kemitraan yang kami kembangkan 
harus bersifat gigih dan nyata ... untuk menolak dan 
menurunkan ancaman terhadap kedaulatan wilayah 
dengan apa yang kami lakukan.”

MEMAJUKAN INTEGRASI
Ukraina merupakan konflik besar pertama di dunia 
yang melibatkan operasi siber berskala besar, demikian 
menurut James Lewis, wakil presiden senior dan 
direktur Program Teknologi Strategis di Center 
for Strategic and International Studies. Pertahanan 
siber yang menggabungkan entitas nasional, asing, 
pemerintah, dan swasta memungkinkan Ukraina 
memantau serangan, memblokir aktor jahat, dan 
merespons kerentanan. “Pelajarannya,” tulis Lewis 
dalam tinjauan tahun 2022 yang diterbitkan oleh 
wadah pemikir yang berkantor pusat di A.S. itu, “adalah 
mengembangkan hubungan dan mengintegrasikan mitra 
melalui tindakan yang lebih dari sekadar pertemuan dan 
seminar, tetapi juga mencakup perencanaan dan latihan 
jauh sebelum terjadi serangan apa pun.”

Latihan Cyber Flag tahunan USCYBERCOM 
menawarkan salah satu peluang semacam itu. Latihan 
Cyber Flag 23-1, yang diselenggarakan di Virginia 
pada akhir tahun 2022 dan berfokus pada Indo-
Pasifik, mempertemukan Sekutu dan Mitra untuk 
melaksanakan “pelatihan langsung di atas keyboard” 
yang realistis dalam mendeteksi, mengidentifikasi, 
dan memitigasi kehadiran musuh di jaringan digital. 
Cyber Flag 23-1, yang dirancang untuk meningkatkan 
kesiapan dan interoperabilitas dalam pertahanan siber, 
melibatkan lebih dari 250 profesional dari Australia, 
Prancis, Jepang, Selandia Baru, Singapura, Korea 
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Kiri: Personel Komando 
Siber A.S. bekerja di 
Pusat Siber Terpadu 
dan Pusat Operasi 
Gabungan di Fort 
Meade, Maryland.
JOSEF COLE/KOMANDO SIBER A.S.

Kanan: Personel 
Australia dan A.S. 
berpartisipasi dalam 
latihan Cyber Flag 23-1 
di Virginia.
KOPRAL KEPALA JON DASBACH/
ANGKATAN LAUT A.S.

Selatan, Britania Raya, serta komando siber Pasukan 
Marinir dan Armada Angkatan Laut A.S. Selain 
simposium selama dua hari dan latihan tabletop, acara 
itu juga mencakup pengarahan, diskusi koordinasi, 
dan sesi mengenai ruang siber di Indo-Pasifik. Ini 
merupakan pertama kalinya rangkaian latihan itu 
menekankan kawasan ini.

Latihan Balikatan yang disponsori Filipina dan A.S. 
meluncurkan latihan pertahanan siber (cyber defense 
exercise - CYDEX) perdananya pada April 2023. Para 
profesional siber dari Angkatan Bersenjata Filipina dan 
militer A.S. menggunakan platform interaktif di Camp 
Aguinaldo di luar Manila untuk mempertahankan 
jaringan militer dan infrastruktur sipil dari aktor jahat 
yang disimulasikan di ruang siber. Berbagai tantangan 
yang dihadapi di antaranya mencakup memahami 
prosedur yang digunakan oleh para mitra dan 
menggabungkan berbagai pendekatan untuk mencapai 
keberhasilan dalam pertahanan siber kolektif. “Negara-
negara lain yang terlibat dalam jenis kemampuan 
perang siber ini, mereka dapat melumpuhkan orang 
tanpa menembakkan senjata,” ungkap Letnan 
Kolonel Angkatan Laut Filipina Reynan Carrido 
kepada FORUM selama latihan Balikatan. “Siber 
dapat digunakan sebagai bentuk perang yang dapat 
melumpuhkan perekonomian negara lain. Skenario 
dalam [CYDEX] dapat dijumpai dalam dunia saat ini 
dan harus ditangani.”

Kemitraan keamanan siber lainnya semakin matang 
di Indo-Pasifik. Militer Thailand telah bergabung 
dengan A.S. selama lima tahun untuk menawarkan 
pelatihan siber selama latihan multilateral Cobra 
Gold. Latihan siber pada Maret 2023 di Camp 
Red Horse Thailand juga melibatkan peserta dari 

Australia, Indonesia, Jepang, Malaysia, Singapura, dan 
Korea Selatan. Latihan baru-baru ini berfokus pada 
perlindungan jaringan infrastruktur kritis. Letnan 
Kolonel Angkatan Udara A.S. Jason Silves, direktur 
latihan, mengatakan kepada FORUM bahwa pelatihan 
itu mendorong tercapainya keputusan yang dapat 
meningkatkan efisiensi. “Sejujurnya, ada pertanyaan 
yang perlu kita tanyakan dan bahas sekarang dalam 
berbagai latihan. ... Ketika konflik terjadi, kita akan 
menjalankan misi itu,” ungkapnya.

Negara-negara di seluruh Indo-Pasifik dan 
sekitarnya juga membangun kerangka kerja bersama 
untuk mempertahankan diri dari serangan siber. 
Australia, Britania Raya, dan A.S. telah berjanji 
untuk melindungi sistem komunikasi dan operasi 
penting secara kolektif. Mitra Quad yaitu Australia, 
India, Jepang, dan A.S. telah berkomitmen terhadap 
kolaborasi dan pembagian informasi dalam ranah siber. 
Keempat negara itu mengembangkan sistem untuk 
membagikan laporan segera mengenai serangan siber 
dan kerusakan infrastruktur kritis.

Di LANPAC, pakar pertahanan siber juga 
menekankan pentingnya berbagai negara 
mengembangkan upaya terpadu sebelum aktor jahat 
menargetkan infrastruktur atau menggunakan alat 
bantu siber untuk mengadaptasi penggunaan narasi 
palsu sebagai senjata. “Jika kita secara kolektif akan 
dipersiapkan untuk menghadapi ancaman itu — tidak 
hanya di medan ini tetapi juga secara global — maka 
diperlukan kemitraan … di antara orang-orang 
berbakat yang berasal dari semua negara kita,” ungkap 
wakil komandan USCYBERCOM William Hartman. 
“Sekaranglah waktunya untuk menghadapi ancaman itu 
dan bekerja bersama-sama.”  o



Kepala Angkatan Darat Filipina: Dinamika Keamanan 
Mendorong Pelatihan Multilateral di Indo-Pasifik

VISI BERSAMA

Menangkal perang merupakan alasan utama untuk 
mempersiapkan diri dalam menghadapi perang, 
demikian ungkap Jenderal Romeo Brawner, 

kepala staf Angkatan Bersenjata Filipina (Armed Forces 
of the Philippines - AFP), kepada FORUM di sela-sela 
Simposium & Pameran Land Forces Pacific (LANPAC) 
pada Mei 2023 di Hawaii. Pelatihan dan latihan multilateral 
mengalami kemajuan dengan penerimaan luas di kalangan 
militer berpandangan serupa di seluruh Indo-Pasifik, 
demikian ungkap Romeo Brawner dalam presentasi 
konferensi utamanya. “Negara-negara besar memberikan 

dorongan agar acara-acara ini 
dilembagakan di kawasan ini,” 
tambahnya.

Acara multilateral semacam 
itu memaparkan militer 
pada konsep operasional 
dan organisasi, serta sistem 
persenjataan canggih, demikian 

ungkap Romeo Brawner. Acara tersebut mempercepat 
kurva pembelajaran kemampuan prioritas. Militer dapat 
berlatih dalam berbagai lingkungan dan skenario realistis 
dengan musuh yang disimulasikan. Pelatihan multilateral 
juga mendorong interoperabilitas dan memperkuat ikatan 
di antara berbagai mitra untuk mempersiapkan upaya di 
masa depan, demikian ungkapnya.

“Lebih penting lagi, [latihan multinasional] 
memungkinkan angkatan darat untuk mencapai hasil yang 
lebih baik dari yang diharapkan melalui penyampaian 
pesan strategis,” lanjutnya. “Pelatihan multilateral 
memberikan gambaran visi bersama dan kesatuan tujuan 
di antara negara-negara peserta untuk menghasilkan 
efek penangkalan terintegrasi.” Angkatan Darat Filipina 
menganggap dirinya sebagai pasukan kecil di panggung 
dunia, demikian ungkap Romeo Brawner kepada FORUM, 
sehingga pelatihan dengan sekutu seperti Amerika Serikat 
memperkuat “suara kolektif yang memungkinkan kami 
mengirimkan pesan kepada dunia.”

STAF FORUM

Prajurit Indonesia dan 
Filipina berlatih di Barak 
Schofield, Hawaii, sebagai 
bagian dari rotasi ke Pusat 
Kesiapan Multinasional 
Pasifik Gabungan A.S. 
pada tahun 2022.
PRAJURIT SATU MARIAH AGUILAR/
ANGKATAN DARAT A.S.



31IPD FORUMFORUM

“Dengan berlatih bersama-sama, kami membangun 
masing-masing kemampuan kami sendiri dan benar-benar 
membangun interoperabilitas sehingga, jika diperlukan, 
kami dapat bekerja bersama-sama,” ungkapnya. “Tujuannya 
adalah untuk menangkal perang. Dengan memastikan 
dunia mengetahui bahwa kita sedang bekerja bersama-
sama, kita bisa menjaga agar serangan mematikan itu tidak 
perlu dilakukan.”

Ruang Bersama
AFP telah memperluas keterlibatan multilateral dengan 
latar belakang meningkatnya ketegangan di berbagai 
penjuru Indo-Pasifik. Republik Rakyat Tiongkok (RRT) 
mengklaim kedaulatan atas sebagian besar wilayah di 
Laut Cina Selatan yang bertentangan dengan putusan 
mahkamah internasional pada tahun 2016 yang menyatakan 
bahwa penegasan teritorial itu tidak sah. Beijing berupaya 
secara agresif untuk membuat negara-negara pesisir tidak 
mampu mengakses sumber daya mereka dan mengganggu 
secara rutin kapal-kapal Filipina dalam zona ekonomi 
eksklusif negara itu.

Arti penting suatu kawasan dalam urusan global, 
bersama dengan dinamika keamanannya, mendorong 
sifat dan ruang lingkup pelatihan multilateral, demikian 
ungkap Romeo Brawner. “Tidak perlu diragukan lagi 
bahwa kita menyaksikan semakin pentingnya Indo-Pasifik 
dalam urusan dunia pada dekade terakhir ini,” ungkapnya. 
Indo-Pasifik merupakan kampung halaman bagi tiga negara 
dengan perekonomian terbesar di dunia — yaitu A.S., RRT, 
dan Jepang — dan beberapa negara dengan pertumbuhan 
ekonomi tercepat di dunia.

Kawasan ini, yang menghubungkan Samudra Hindia 
dan Pasifik, merupakan jalur penting bagi perdagangan 
internasional, termasuk minyak dan gas alam. Diperkirakan 
60% pengapalan global melewati Indo-Pasifik, yang 
memiliki cadangan perikanan serta minyak dan gas lepas 
pantai yang menguntungkan (Lihat Titik Keluar Masuk 
Rawan Penting, halaman 32-33). “Oleh karena itu, negara-
negara di kawasan ini berlomba-lomba untuk mendapatkan 
akses ke sumber daya yang sangat besar di kawasan ini, 
menjadikannya arena kompetisi — atau kerja sama global,” 
ungkap Romeo Brawner kepada hadirin di LANPAC. 
“Itulah sebabnya kami melakukan upaya perlindungan 
dengan sungguh-sungguh mempersiapkan peran yang 
diharapkan dilakukan oleh Angkatan Darat dalam 
berbagai keadaan darurat. Di sinilah pelatihan multilateral 
seharusnya bisa sangat membantu.”

Lebih dari separuh dari 25 pasukan militer dan 
pertahanan paling kuat di dunia beroperasi di kawasan 
ini, demikian menurut pemeringkatan kekuatan 
militer tahun 2023 yang diterbitkan Global Firepower, 
yang melacak pengeluaran pertahanan setiap negara. 
Tantangan yang muncul dari kehadiran negara digdaya 
semacam itu juga memberikan peluang kolaborasi 
untuk mendukung stabilitas regional. “Memang benar, 
beberapa sinergi dapat dihasilkan lewat bekerja bersama-
sama dengan angkatan darat berpandangan serupa 

melalui kemitraan dengan negara-negara adikuasa,” 
ungkap Romeo Brawner.

Dia mengatakan keadaan, tugas, dan nilai-nilai bersama 
semakin mendorong pentingnya pelatihan multilateral.

• Lingkungan keamanan regional mencakup sengketa 
teritorial yang menimbulkan taktik antiakses/
penolakan area yang bertentangan dengan supremasi 
hukum. Pelatihan bersama memungkinkan berbagai 
negara untuk mengoordinasikan respons, berbagi 
praktik terbaik, meningkatkan kemampuan, dan 
mengembangkan pendekatan bersama terhadap 
tantangan keamanan.

• Ancaman bersama, baik yang disebabkan oleh manusia 
maupun alam, memerlukan pelatihan untuk mendukung 
pembagian intelijen, meningkatkan interoperabilitas, 
dan mengembangkan strategi bersama.

• Berbagai peran yang dijalankan angkatan darat 
regional mencakup tanggung jawab tradisional 
dan nontradisional untuk melindungi masyarakat 
dan wilayah.

• Visi kolektif seperti Indo-Pasifik yang Bebas dan 
Terbuka menekankan nilai hukum internasional, 
kebebasan navigasi dan penerbangan lintas 
wilayah, penyelesaian sengketa secara damai, dan 
pembangunan ekonomi.

“Pelatihan multilateral 
memberikan gambaran visi 

bersama dan kesatuan tujuan 
di antara negara-negara peserta 

untuk menghasilkan efek 
penangkalan terintegrasi.”

~ Jenderal Romeo Brawner,
Kepala Staf Angkatan Bersenjata Filipina
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Faktor-faktor semacam itu “menciptakan urgensi bagi 
negara-negara berpandangan serupa,” yang militernya 
harus bersatu dalam pelatihan saat masih ada waktu untuk 
menangkal atau menunda ancaman, demikian ungkap 
Romeo Brawner.

“Hubungan yang kita bangun bersama-sama 
memberikan nilai nyata,” ungkapnya kepada FORUM. 
“Lebih dari sekadar pengembangan kemampuan, lebih 
dari sekadar interoperabilitas, kita memerlukan hubungan 
yang sangat berarti ketika kita bersatu padu untuk 
menghadapi ancaman.”

Membangun Kemitraan 
Keterlibatan internasional memberikan manfaat kepada 
satu sama lainnya ketika berbagai pasukan meningkatkan 
kemampuan, melengkapi dukungan operasional, dan 
mengidentifikasi kesenjangan sembari mengembangkan 
keterampilan. Sebagai peserta yang relatif baru dalam 
pelatihan multilateral, militer Filipina masih memperluas 
keterlibatan dengan negara lain, demikian ungkap Romeo 
Brawner. Akan tetapi, kemitraan pertahanan dan keamanan 
telah memberikan manfaat bagi negara itu, termasuk solusi 
perlengkapan militer, peningkatan kapasitas, program 
pengurangan ancaman, proyek keamanan maritim, serta 
pelatihan dan pendidikan.

Latihan Balikatan 2023, yang merupakan 
iterasi terbesar dari pelatihan militer tahunan yang 
pernah diselenggarakan oleh AFP dan militer A.S., 
mempertemukan lebih dari 17.000 prajurit untuk 
meningkatkan kemampuan multiranah dalam operasi 
amfibi, pelatihan penembakan dengan amunisi aktif, 
perang perkotaan, pertahanan udara, keamanan siber, 
kontraterorisme, dan bantuan kemanusiaan serta 
kesiapsiagaan bantuan bencana. Personel dari Brunei, 
Kanada, Prancis, India, Indonesia, Jepang, Malaysia, 
Singapura, Korea Selatan, Thailand, Britania Raya, dan 
Vietnam hadir sebagai pengamat.

Usai pelaksanaan Balikatan, sekitar 3.000 Prajurit 
Filipina dan A.S. mengambil bagian dalam Latihan 
Salaknib pada tahun 2023, yang diubah oleh kedua sekutu 
itu menjadi acara multilateral, demikian ungkap Romeo 
Brawner. Jepang bergabung sebagai pengamat dalam 
perluasan latihan Salaknib, yang berarti “perisai” dalam 
bahasa Ilocano Filipina dan bertujuan untuk meningkatkan 
kesiapan pertahanan.

Keterlibatan multilateral lainnya, di Pusat Kesiapan 
Multinasional Pasifik Gabungan (Joint Pacific 
Multinational Readiness Center - JPMRC) A.S., 
menawarkan kesempatan kepada personel Filipina untuk 
berlatih dengan unit dari Indonesia dan Thailand serta 
pasukan gabungan A.S. pada akhir tahun 2022. Lebih 
dari 6.000 personel turut berpartisipasi. Negara-negara 
pengamat meliputi Australia, Bangladesh, Prancis, 
Jepang, Malaysia, Mongolia, Selandia Baru, Singapura, 
dan Korea Selatan. Pusat pelatihan tempur di Hawaii, 
yang juga memiliki kampus di Alaska dan kemampuan 
pelatihan yang dapat diekspor untuk digunakan di tempat 

lain di Indo-Pasifik, memberikan skenario realistis yang 
mereplikasi pertempuran dengan musuh yang memiliki 
kemampuan setara dan hampir setara yang dapat terjadi 
di medan perang.

Romeo Brawner juga mengutip Latihan Carabaroo, 
yang diselenggarakan oleh Angkatan Darat Australia, 
yang menawarkan peluang bagi personel Filipina dan 
A.S. untuk meningkatkan kemampuan persenjataan 
gabungan dalam lingkungan yang kompleks. Tujuannya 
mencakup interoperabilitas perang, memperkuat 
hubungan internasional, dan meningkatkan kesiapan 
tempur. Carabaroo merupakan bagian dari latihan 
Predator’s Run dan Southern Tiger, serta Program 
Pertukaran Kartikaburra, yang juga melibatkan prajurit 
dari Indonesia dan Malaysia, demikian yang dilaporkan 
surat kabar Manila Bulletin.

Angkatan Darat Filipina telah menjadi pengamat 
dalam Latihan Yama Sakura bersama dengan Pasukan 
Bela Diri Darat Jepang dan pasukan A.S. Romeo Brawner 
mengatakan negaranya berharap bisa menjadi peserta 
penuh. Yama Sakura, salah satu komponen Operation 

Titik Keluar Masuk 
Rawan Penting
Indo-Pasifik merupakan lokasi banyak titik keluar masuk 
rawan maritim, yaitu jalur sempit yang sangat penting 
bagi perdagangan global. Melalui latihan, pelatihan, 
dan keterlibatan multilateral lainnya, Sekutu dan Mitra 
menegaskan kembali komitmen terhadap kebebasan navigasi 
dan Indo-Pasifik yang Bebas dan Terbuka.

1. Selat Malaka, menghubungkan Laut Cina Selatan dengan 
Samudra Hindia melalui Laut Andaman, merupakan salah 
satu jalur pengapalan yang paling banyak dilalui di dunia. 
Diperkirakan 40% perdagangan global melewati selat ini.

2. Selat Taiwan, di antara pulau Taiwan dan Asia kontinental, 
merupakan salah satu jalur pengapalan tersibuk di dunia, 
yang membawa barang di antara Asia Timur Laut dan 
seluruh dunia. Sekitar separuh kapal kontainer di dunia 
menggunakan jalur itu. 

Titik keluar masuk rawan lainnya pada jalur pengapalan 
utama:
3. Selat Tsugaru menghubungkan Laut Jepang dengan 

Samudra Pasifik.
4. Selat Luzon menghubungkan Laut Cina Selatan dan 

Filipina.
5. Selat Makassar menghubungkan Laut Sulawesi di Pasifik 

Barat dengan Laut Jawa.
6. Selat Sunda menghubungkan Samudra Pasifik melalui 

Laut Jawa dengan Samudra Hindia.
7. Selat Lombok juga menghubungkan Laut Jawa dan 

Samudra Hindia.
8. Selat Torres menghubungkan Laut Koral dengan Laut 

Arafura di Pasifik Barat.
9. Selat Bering dan jalur perlintasan utara lainnya semakin 

penting sebagai jalur pengapalan Arktik.

Sumber: American Journal of Transportation, Bloomberg, BBC

Selat 
Denmark

Selat 
Inggris
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Pathways Angkatan Darat A.S. di Pasifik, berfokus pada 
pengembangan letalitas pasukan gabungan di kalangan 
angkatan darat multinasional.

Romeo Brawner merekomendasikan penyederhanaan 
protokol untuk mengakomodasi lebih banyak mitra 
berpandangan serupa dalam pelatihan multilateral: 
“Kita harus cepat mengikutsertakan angkatan darat yang 
memiliki cita-cita kolektif yang sama dan konsisten dengan 
tatanan internasional berbasis aturan.” Dia menganjurkan 
mekanisme pembagian beban untuk memungkinkan 
partisipasi negara-negara kecil secara berkelanjutan dan 
mendesak sesama pemimpin lainnya untuk mengakui 
kesenjangan kemajuan di kalangan militer Indo-Pasifik 
serta mengakui nilai upaya pelengkap yang meningkatkan 
interoperabilitas penuh.

Pelajaran Sejarah 
Romeo Brawner dan Panglima Angkatan Darat A.S. 
di Pasifik Jenderal Charles Flynn mengunjungi Pulau 
Corregidor di Filipina pada pertengahan tahun 2023. 
Mereka mengunjungi berbagai lokasi untuk memperingati 

pengorbanan bersama pasukan Filipina dan A.S. yang 
membela negara itu delapan dekade lalu selama Perang 
Dunia II. Saat mereka membaca papan penanda sejarah 
tentang fasilitas yang dibangun pada awal tahun 1900-an 
itu, Charles Flynn membuat pengamatan yang selaras 
dengan Romeo Brawner: “Dia mengatakan bahwa 
sejak tahun 1905, kita — kedua pasukan kita — sudah 
mempersiapkan sesuatu yang akan terjadi di masa depan. 
Dan hal ini terjadi empat dekade kemudian.

“Jenderal Charles Flynn mengatakan kepada saya, 
‘Romeo, kita mungkin mengulangi sejarah di sini karena 
hari ini kita sekali lagi bekerja bersama-sama, berlatih 
bersama-sama, mempersiapkan sesuatu yang mungkin 
terjadi di masa depan. Dan hal itu mungkin bisa terjadi 
lebih awal dari empat dekade.’”

Seperti yang dikatakan Romeo Brawner kepada 
hadirinnya di LANPAC, “Kita harus mempersiapkan diri 
dalam menghadapi perang sedini mungkin. Dan salah satu 
cara untuk mempersiapkan diri dalam menghadapi perang 
— atau salah satu cara untuk menangkal perang — adalah 
dengan berlatih bersama-sama.”  o

Terusan Panama

Selat Gilbraltar

ILUSTRASI FORUM

Selat Hormuz

Selat Bosporus

Selat 
Yucatan

Selat 
Windward

Selat Mona

Tanjung Harapan

Terusan Suez

Selat Bab el-Mandeb
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PERGESERAN

Tentara Pembebasan Rakyat meluncurkan roket di provinsi Anhui, Tiongkok.  REUTERS

Nuklir
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Selama dekade terakhir ini, Partai Komunis 
Tiongkok (PKT) telah melipatgandakan brigade 
rudal tempurnya di dalam Pasukan Roket Tentara 

Pembebasan Rakyat (People’s Liberation Army Rocket 
Force - PLARF), memamerkan rudal yang mampu 
meluncurkan hulu ledak konvensional dan nuklir serta 
menggembar-gemborkan teknologi untuk menghindari 
pertahanan rudal. 

“Teknologi dan pola pengerahan persenjataan ini 
merupakan indikasi penting dari arah postur pasukan 
Tiongkok,” demikian menurut laporan berjudul “People’s 
Liberation Army Rocket Force Order of Battle 2023 
(Perintah Pertempuran Pasukan Roket Tentara Pembebasan 
Rakyat 2023),” yang diterbitkan oleh James Martin Center 
for Nonproliferation Studies, Middlebury Institute of 
International Studies, Monterey di California. “Pola itu 
tidak hanya menunjukkan kemampuan militer Tiongkok, 
namun juga ketakutan dan konsepsinya tentang bagaimana 
perang di masa depan akan dilakukan di kawasan ini.”

Tanda lain dari pergeseran strategi Tiongkok — 
setidaknya di bidang nuklir — adalah perubahan 
kepemimpinan pasukan roket yang terungkap pada Juli 
2023, ketika Sekretaris Jenderal PKT Xi Jinping tiba-tiba 
mengganti dua pejabat paling senior PLARF, demikian 
ungkap para analis. Beberapa pihak menggolongkannya 
sebagai perombakan kepemimpinan militer terbesar di 
Beijing selama bertahun-tahun. 

Perombakan ini mungkin memiliki dua sisi. Pertama, 
hal ini menunjukkan potensi pergeseran kebijakan Xi 
Jinping menuju tiga serangkai persenjataan nuklir yang 
memungkinkan peluncuran rudal nuklir dari udara, 
darat, atau laut, demikian ungkap para ahli. Kedua, hal 
ini menandakan upaya Xi Jinping untuk membersihkan 
jajarannya dari dugaan korupsi dan mengelilingi dirinya 
dengan loyalis garang yang akan tegak lurus dengan 
apa yang dikatakan partai itu. Ini termasuk sejumlah 
pemimpin yang bersedia menggunakan pasukan militer 
untuk mencaplok Taiwan yang memiliki pemerintahan 
mandiri jika Xi Jinping memerintahkannya.  

“Upaya bersih-bersih baru-baru ini penting ketika 
Tiongkok melakukan salah satu perubahan paling 
mendalam pada strategi nuklirnya dalam beberapa 
dekade terakhir ini,” ungkap Lyle Morris, peneliti 
kebijakan luar negeri dan keamanan nasional di Asia 
Society Policy Institute, kepada BBC. “Xi Jinping telah 
mengonsolidasikan kontrol atas PLA dengan cara 
yang belum pernah terjadi sebelumnya, tetapi itu tidak 
berarti bahwa semuanya sudah selesai. Xi Jinping masih 
mengkhawatirkan terjadinya korupsi dalam jajaran 
pejabatnya dan mengisyaratkan bahwa kesetiaan mutlak 
kepada [partai] belum tercapai.”

PERTIKAIAN DALAM JAJARAN PEJABAT?
Xi Jinping menjabat sebagai ketua Komisi Militer Pusat 
(Central Military Commission - CMC) PKT dan oleh 
karena itu menjadi panglima tertinggi semua matra PLA. 
Dia menuntut kesetiaan mutlak dan telah menindak tegas 
dugaan korupsi di seluruh jajaran militer sejak berkuasa 
pada tahun 2012. Sebagai hasilnya, Xi Jinping sebelumnya 
telah memecat pemimpin senior lainnya, termasuk 
Fang Fenghui, mantan kepala staf gabungan PLA. 
Fang Fenghui dijatuhi hukuman penjara seumur hidup 
pada tahun 2019 atas tuduhan korupsi, demikian yang 
dilaporkan surat kabar The Washington Post.    

Kedua pemimpin pasukan roket yang dilengserkan itu 
juga dilaporkan sedang diselidiki oleh unit antikorupsi 
PLA karena diduga membocorkan rahasia militer. Baik 
Jenderal Li Yuchao, mantan pemimpin pasukan roket, 
maupun wakilnya dan komisaris politik PLARF, Jenderal 
Liu Guangbin, tidak terlihat selama berminggu-minggu 
sebelum pencopotan jabatan mereka, dan media negara 
Tiongkok tidak memberikan penjelasan mengenai 
keberadaan mereka atau mengapa mereka diganti. 

“Kurangnya transparansi, khususnya penjelasan 
terus terang dari juru bicara pemerintah, merusak 
kredibilitas Tiongkok di berbagai tingkatan dan membuat 
para analis berspekulasi tidak hanya tentang alasan 
pergeseran personel ini tetapi juga sejauh mana dan 
ruang lingkup apa yang terjadi,” tulis Drew Thompson, 
peneliti senior tamu di Lee Kuan Yew School of Public 
Policy, National University of Singapore, dalam analisis 
implikasi perubahan kepemimpinan PLARF. “Naluri saya 
mengatakan bahwa ini bukanlah kasus antikorupsi tetapi 
merupakan upaya yang lebih dipolitisasi untuk mengganti 
pejabat senior aktif dan purnawirawan yang menurut Xi 
Jinping akan menimbulkan risiko politik bagi partai. Para 
pejabat ini berpotensi dinilai tidak loyal, atau tidak benar-
benar loyal kepada Xi Jinping dan partainya.”

Wang Houbin, mantan wakil komandan Angkatan 
Laut PLA (PLAN), menggantikan Li Yuchao sebagai 
pemimpin baru PLARF. Xu Xisheng menggantikan Liu 
Guangbin sebagai komisaris politik baru. Penunjukan 
mereka ke posisi pucuk pimpinan PLARF menandai 
penyimpangan terhadap tradisi pengangkatan personel 
yang sudah pernah berdinas di unit itu.

Mantan perwira PLAN Yao Cheng, yang melarikan 
diri ke Amerika Serikat pada tahun 2016, mengatakan 
kepada Voice of America (VOA) bahwa Xi Jinping telah 
kehilangan kendali atas pasukan roket dan menegaskan 
bahwa PLA semakin tidak bersedia berjanji setia kepada 
pemimpin PKT itu. Dia juga menyebut Wang Houbin, 
yang berdinas bersamanya di angkatan laut, sebagai 
pemimpin yang “tidak kompeten.”   

Perubahan kepemimpinan Pasukan Roket PLA 
meningkatkan kekhawatiran keamanan
STAF FORUM
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“Dia adalah orang yang patuh dan mengikuti arahan 
atasan,” ungkap Yao Cheng kepada VOA. “Kelemahannya 
adalah dia telah lama menjabat sebagai perwira staf, 
tidak pernah memimpin pasukan, dan tidak memiliki 
spesialisasi. Dia tidak mungkin bisa mengelola pasukan 
roket dengan baik, karena di satu sisi, dia adalah seorang 
amatir yang tidak akan dipercaya dan dipandang rendah 
oleh pasukan elitenya.”

Meskipun banyak detail mengenai perombakan 
PLARF masih menjadi misteri, seorang analis mengatakan 
kepada The China Project pada Agustus 2023 bahwa 
ada satu hal yang jelas: “Bahwa sangat sulit untuk 
memberantas korupsi, bahkan bagi pemimpin sekuat Xi 
Jinping,” demikian ungkap Neil Thomas, peneliti politik 
Tiongkok di Center for China Analysis, Asia Society 
Policy Institute. “Bahwa masih ada korupsi di Tiongkok 
setelah Xi Jinping memulai kampanye antikorupsinya 
bukanlah hal yang mengejutkan.” 

Hal yang memicu lebih banyak spekulasi mengenai 
perselisihan di kalangan pejabat adalah pertanyaan 
pada awal September 2023 mengenai status Menteri 
Pertahanan Tiongkok saat itu, Li Shangfu, yang menurut 
Duta Besar A.S. untuk Jepang Rahm Emanuel sudah tidak 
terlihat di depan umum selama berminggu-minggu.

“Susunan kabinet Presiden Xi Jinping sekarang 
menyerupai novel Agatha Christie, ‘And Then There 
Were None (Dan Kemudian Tidak Ada).’ Pertama, 
Menteri Luar Negeri Qin Gang hilang, kemudian 
komandan Pasukan Roket hilang, dan sekarang 
Menteri Pertahanan Jenderal Li Shangfu tidak terlihat 
di depan umum selama dua minggu. Siapa yang 

Jenderal Fang Fenghui, kanan, yang saat itu menjabat sebagai 
kepala staf umum PLA, menunggu bersama dengan Sekretaris 
Jenderal PKT Xi Jinping di Aula Besar Rakyat di Beijing pada 
Agustus 2017. Fang Fenghui dijatuhi hukuman penjara seumur 
hidup pada tahun 2019 atas tuduhan korupsi.  REUTERS

akan memenangkan perlombaan ketunakaryaan ini? 
Generasi muda Tiongkok atau kabinet Xi Jinping? 
#MisteriDiGedungBeijing,” tulis Emanuel di platform 
media sosial X pada tanggal 7 September.

Seminggu kemudian, laporan berita mengonfirmasi 
bahwa pihak berwenang Tiongkok telah menempatkan 
Li Shangfu dalam penyelidikan atas tuduhan yang 
tidak dijelaskan secara detail terkait dengan pengadaan 
peralatan militer, demikian yang dilaporkan Reuters.  

“Menteri luar negeri dan menteri pertahanan 
keduanya berhadapan secara eksternal dengan masyarakat 
internasional. Mereka berpotensi dicopot tanpa adanya 
penjelasan atau pertimbangan terhadap persepsi global,” 
ungkap Drew Thompson kepada CNN. “Ini memicu 
krisis kepercayaan di Tiongkok. Hal ini menggarisbawahi 
kurangnya transparansi dan sifat pengambilan keputusan 
yang tidak jelas di Tiongkok.”

Laporan berita muncul pada Oktober 2023 bahwa 
Li Shangfu telah resmi dipecat sebagai menteri 
pertahanan. Pemecatan itu menyingkirkannya dari jabatan 
kenegaraannya di dalam CMC dan sebagai salah satu dari 
lima anggota dewan negara Republik Rakyat Tiongkok 
(RRT) — posisi senior dalam kabinet yang berada di 
atas menteri biasa, demikian menurut CNN. Sebelum Li 
Shangfu dipromosikan menjadi menteri pertahanan pada 
Maret 2023, dia menjabat sebagai kepala departemen 
pengembangan peralatan CMC yang bertanggung 
jawab atas pengadaan senjata. A.S. menjatuhkan sanksi 
kepadanya pada tahun 2018 atas kasus pembelian 
persenjataan Rusia oleh RRT, demikian menurut CNN.

Muncul juga berbagai laporan bahwa Qin Gang 
diselidiki oleh PKT atas “masalah gaya hidup,” sebuah 
frasa yang biasanya berarti pelanggaran seksual, demikian 
menurut Forbes. Berbagai sumber berita melaporkan 
bahwa Qin Gang diduga berselingkuh dan menjadi ayah 
dari seorang anak di A.S. 

IMPLIKASI KEAMANAN
Dampak perubahan kepemimpinan PLARF terhadap 
keamanan dan stabilitas regional masih belum diketahui. 
Akan tetapi, tindakan Xi Jinping telah memicu 
perbincangan tentang kemungkinan pembentukan tiga 
serangkai persenjataan nuklir yang akan membantu 
memperkuat kemampuan penangkalan nuklir PLA.

PLA “pada akhirnya akan mengintegrasikan 
kemampuan pertahanan dan serangan nuklir angkatan 
laut dan angkatan udara. Ini merupakan tren yang tidak 
bisa dihindari,” ungkap Chang Ching, peneliti di Society 
for Strategic Studies yang berkantor pusat di Taipei, 
kepada VOA. “Saya percaya bahwa para pejabat yang 
terkait dengan persenjataan nuklir baik dari angkatan laut 
maupun angkatan udara telah berdinas di pasukan roket 
sebelum perombakan tampuk kepemimpinan. Tiongkok 
pada akhirnya berupaya membentuk pasukan nuklir 
dengan struktur komando terpadu.”

Chang Ching mengatakan beberapa orang 
mempertanyakan apakah Wang Houbin, pemimpin 
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pasukan roket baru itu, pernah bekerja di unit rudal 
nuklir PLAN atau apakah wakil barunya, Xu Xisheng, 
memiliki pengalaman dengan skuadron pesawat 
pengebom angkatan udara. Jika salah satu dari mereka 
memiliki pengalaman itu, itu bisa memperkuat spekulasi 
pembentukan tiga serangkai persenjataan nuklir. 

Departemen Pertahanan (Department of Defense 
- DOD) A.S. memperkirakan Beijing telah menimbun 
lebih dari 400 hulu ledak nuklir saat negara itu berupaya 
melakukan pemutakhiran untuk mengirimkannya melalui 
udara, darat, atau laut. Para ahli memproyeksikan RRT 
akan memiliki lebih dari 1.000 hulu ledak pada akhir 
dekade ini, demikian yang diungkapkan Komandan 
Komando Strategis A.S. (USSTRATCOM) Jenderal 
Anthony Cotton kepada Komite Angkatan Bersenjata 
DPR A.S. mengenai Pasukan Strategis pada Maret 2023.

PKT, yang tidak terkendala oleh pembatasan perjanjian 
pengendalian persenjataan, menggelar generasi baru rudal 
bergerak, dengan beberapa wahana masuk kembali yang 
dapat ditargetkan secara independen dan kemampuan 
bantuan penetrasi, demikian menurut Anthony Cotton.

Kemampuan nuklir PKT melebihi kemampuan 
kebijakan “penangkalan minimum” yang telah 
lama dianutnya, demikian ungkap Anthony Cotton, 
dan kemampuan PLA tumbuh pada tingkat yang 
mengkhawatirkan. Beijing melakukan investasi 
“substansial” untuk memperluas inventaris platform 
pengiriman nuklir berbasis udara, darat, dan lautnya serta 
membangun infrastruktur untuk mendukung perluasan 
pasukan nuklirnya secara signifikan.

“Lintasan kemajuan nuklir RRT menunjukkan 
persenjataan nuklir yang besar dan beragam dengan 
kemampuan ofensif menyerang terlebih dulu serta 
tingkat kemampuan dalam mengatasi serangan musuh, 
keandalan, dan efektivitas yang tinggi,” ungkap Anthony 
Cotton. “Ketika dipertimbangkan dalam konteks 
investasi besarnya dalam operasi prakarsa komando, 
kontrol, dan komunikasi nuklir (nuclear command, 
control and communication - NC3) serta peningkatan 
kesiapan, modernisasi nuklir RRT menyoroti kapabilitas 
yang muncul dan dapat memberinya spektrum opsi 
ofensif menyerang terlebih dulu sebelum dan selama 
krisis atau konflik konvensional. RRT mungkin percaya 
bahwa persenjataan nuklir merupakan komponen 
kunci dari strategi kontraintervensinya dan dapat 
menggunakan persenjataan ini secara paksa terhadap 
negara, sekutu, atau mitra kita.”  

MODERNISASI PADA TINGKAT YANG 
MENGKHAWATIRKAN
Seperti USSTRATCOM, Komando Pasukan A.S. 
Wilayah Utara (USNORTHCOM) memandang laju 
modernisasi PLA sebagai hal yang mengkhawatirkan. 

“Naif untuk berpikir bahwa kemajuan pesat mereka 
untuk mengembangkan alat bantu siber canggih, 
kemampuan maritim, dan teknologi hipersonik 
hanya memiliki implikasi regional ketika RRT terus 

mengembangkan kemampuan konvensional dan strategis 
jarak jauh canggih serta infrastruktur yang diperlukan 
untuk memproyeksikan kekuatan militer pada jarak 
yang lebih jauh,” ungkap Komandan USNORTHCOM 
Jenderal Glen D. VanHerck kepada Komite Angkatan 
Bersenjata DPR A.S. pada Maret 2023. “Hal yang 
mendasari pertumbuhan ini adalah ekspansi pesat 
yang sejalan dengan langkah RRT untuk memperluas 
persediaan nuklirnya dari perkiraan DOD saat ini yang 
jumlahnya lebih dari 400 hulu ledak menjadi sekitar 1.500 
hulu ledak paling lambat pada tahun 2035.”

Analisis sumber terbuka memberikan petunjuk tentang 
motivasi modernisasi nuklir Beijing, namun penelitian 
lebih lanjut diperlukan untuk mengungkapkan bobot 
rencana Xi Jinping.

“Menganalisis kemampuan yang dikembangkan 
Tiongkok saja sudah menimbulkan banyak pertanyaan 
sekaligus jawaban,” tulis Fiona Cunningham, asisten 
profesor ilmu politik di University of Pennsylvania dan 
peneliti nonresiden di Program Kebijakan Nuklir di 
Carnegie Endowment for International Peace, dalam 
laporan pada Juni 2023 berjudul “The Unknowns 
About China’s Nuclear Modernization Program (Hal 
yang Belum Diketahui Tentang Program Modernisasi 
Nuklir Tiongkok),” yang diterbitkan oleh Asosiasi 
Pengendalian Persenjataan (Arms Control Association 
- ACA) yang berkantor pusat di Washington, D.C. 
“Tiongkok membangun kapabilitas yang meningkatkan 
kemampuannya untuk membalas serangan nuklir yang 
dilakukan terhadapnya dan mengancam penggunaan 
nuklir terlebih dulu guna memberikan pengaruh koersif 
dalam konflik konvensional. Kini RRT dapat melakukan 
berbagai hal dengan pasukan nuklir yang tidak dapat 
dilakukannya di masa lalu.”

Fiona Cunningham menegaskan bahwa perubahan 
semacam itu merongrong keyakinan yang pernah dimiliki 
para pembuat kebijakan dan analis bahwa Xi Jinping akan 
menggunakan persenjataan nuklir hanya jika merasa tidak 
ada jalan lain.

“Mengapa Tiongkok menunggu sampai sekarang 
untuk membangun kemampuan pembalasan yang jauh 
lebih kuat? Mengapa negara itu berinvestasi dalam 
pangkalan silo setelah berupaya selama dua dekade 
untuk mendapatkan pasukan nuklir yang lebih tangkas 
guna meningkatkan kemampuan persenjataannya 
dalam mengatasi serangan musuh? Apakah RRT 
mengembangkan kemampuan yang dapat memungkinkan 
pergeseran lebih cepat ke postur penggunaan terlebih 
dulu di masa depan sebagai lindung nilai atau karena 
alasan lainnya?” tulis Fiona Cunningham. “Ada sejumlah 
faktor yang mungkin mendorong modernisasi nuklir 
Tiongkok. Penelitian baru menunjukkan bahwa 
perkembangan kemampuan A.S. bertanggung jawab 
setidaknya sebagian atas perubahan itu, tetapi reaksi 
Tiongkok terhadap perkembangan itu lebih dramatis 
dibandingkan di masa lalu, yang menunjukkan bahwa ada 
faktor-faktor lain yang mungkin berperan.”  o
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Gerakan Licin
Armada bayangan membantu Rusia menghindari sanksi minyak

Kelangkaan kapal tanker modern yang 
bersedia mengangkut minyak Rusia 
yang terkena sanksi telah memunculkan 
armada “bayangan” lebih dari 600 kapal 

yang telah melewati masa jayanya yang mengirimkan 
minyak mentah dan minyak olahan ke negara-negara 
penerima. Kapal-kapal itu menghindari deteksi 
dengan mengaburkan kepemilikannya, mematikan 
perangkat sistem identifikasi otomatis (automatic 
identification system - AIS), mentransfer kargo di 
laut, dan melakukan “spoofing” atau menyiarkan 
sinyal transmisi dimanipulasi yang menyamarkan 
lokasi kapal.

Rusia merupakan eksportir minyak terbesar 
kedua di dunia setelah Arab Saudi. Moskow dan 
Riyadh berupaya menjaga harga minyak tetap tinggi, 
demikian yang dilaporkan Reuters pada Juli 2023. 

Negara-negara Barat dan negara-negara lainnya 
melarang atau memberlakukan pembatasan harga 
minyak Rusia setelah invasi Kremlin ke Ukraina 
pada Februari 2022. Sasarannya adalah untuk 
melumpuhkan pembiayaan bagi perang tak beralasan 
yang dilakukan Kremlin, sembari memungkinkan 
minyak Rusia mengalir ke pelabuhan internasional. 
Pembatasan harga merupakan “alat bantu baru 
dalam tata kelola ekonomi negara yang dirancang 
untuk mencapai dua sasaran yang tampaknya 
kontradiktif,” demikian menurut Departemen 
Keuangan Amerika Serikat, dan para pengamat 
sepakat bahwa langkah-langkah itu efektif.

Kanada, Britania Raya, dan A.S. melarang 
impor minyak langsung dari Rusia, dan Uni Eropa 
melarang impor minyak mentah dan produk 
minyak olahan Rusia yang diangkut melalui jalur 
laut. Australia, UE, dan negara industri utama yang 

tergabung dalam Kelompok Tujuh (Group of Seven 
- G-7) telah menerapkan pembatasan harga pada 
pengiriman minyak mentah dan produk minyak 
bumi Rusia lainnya melalui jalur maritim di seluruh 
dunia. Meskipun kapal tanker diperbolehkan 
untuk mengangkut minyak Rusia, pembatasan 
harga itu melarang perusahaan asuransi, yang 
sebagian besar merupakan perusahaan Barat, untuk 
memberikan perlindungan asuransi terhadap kapal 
yang mengirimkan minyak Rusia dengan harga 
jual melebihi batas tertinggi, yaitu 929 ribu rupiah 
(60 dolar A.S.) per barel untuk minyak mentah, 
697 ribu rupiah (45 dolar A.S.) per barel untuk 
produk minyak bumi “kotor” seperti minyak bakar 
dan solar, dan 1,55 juta rupiah (100 dolar A.S.) 
per barel untuk produk minyak bumi “bersih” 
(“clean” petroleum product - CPP) seperti bensin, 
bahan bakar jet, dan nafta, minyak yang digunakan 
untuk membuat plastik. Tanpa asuransi, kapal tidak 
diperbolehkan memasuki sebagian besar pelabuhan 
utama, demikian yang dilaporkan surat kabar The 
New York Times pada Mei 2023.

Pembatasan internasional itu menyebabkan 
Rusia menggunakan armada kapal-kapal tua untuk 
mengirimkan minyak atau memindahkan muatan 
mereka di laut ke kapal-kapal yang menunggu 
menuju Republik Rakyat Tiongkok (RRT) dan 
lokasi-lokasi jauh lainnya, sehingga menduplikasi 
upaya Iran dan Venezuela untuk menghindari 
sanksi internasional. Metode yang sering kali 
dilakukan secara klandestin menimbulkan 
tantangan dalam memantau pengiriman minyak. 
“Volume kargo dengan tujuan yang tidak diketahui 
telah melonjak jumlahnya. Minyak Rusia, yang 
tadinya mudah dilacak, kini dipindahkan melalui 
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saluran yang lebih gelap,” demikian yang dilaporkan surat 
kabar The Economist pada Januari 2023.

Pakar industri pengapalan memperingatkan bahwa 
skema semacam ini sangat meningkatkan potensi bencana 
terhadap manusia dan lingkungan hidup karena kapal 
tanker yang menua dan tidak dirawat dengan baik harus 
melewati jalur-jalur dan pelabuhan-pelabuhan yang padat. 
Ketakutan itu terwujud pada Mei 2023 ketika kapal tanker 
Pablo meledak dan terbakar di Laut Cina Selatan di lepas 
pantai Malaysia. Tiga pekerja di atas kapal yang terdaftar 
di Gabon itu dilaporkan hilang dan diduga tewas, dan 
akibatnya bisa lebih buruk lagi. Dua puluh lima anak buah 
kapal berhasil diselamatkan dan Pablo, yang menurut 
data pelacakan telah membongkar muatan minyak 
mentah berat Iran di provinsi Shandong, RRT, sebagian 
besar dalam keadaan kosong ketika geladaknya meledak, 
sehingga menghindari terjadinya tumpahan minyak yang 
berakibat fatal, demikian yang dilaporkan surat kabar The 
Straits Times di Singapura.

Pablo tetap dijangkarkan di laut beberapa bulan setelah 
ledakan dan kebakaran itu. Kapal raksasa itu terdaftar tanpa 
anak buah kapal, pemilik, atau perusahaan asuransi yang 
dapat dilacak, demikian yang dilaporkan Splash247.com, 
penyedia berita maritim, pada Juni 2023. 

Para pejabat pengapalan maritim mengatakan 
kecelakaan merupakan akibat yang tak terhindarkan 
dari upaya menghindari sanksi minyak. “Ada banyak 
kapal tua yang mungkin tidak dipelihara sesuai standar 
yang seharusnya,” ungkap Richard Matthews, kepala 
penelitian di EA Gibson, pialang kapal internasional, 
kepada lembaga penyiaran berita CNN pada Maret 2023. 
“Kemungkinan terjadinya tumpahan atau kecelakaan 
besar semakin meningkat dari hari ke hari seiring 
bertambahnya armada ini.”

Armada Gelap dan Abu-Abu
Penyisihan Eropa sebagai pasar minyak utama Rusia 
mengubah cara negara itu menjalankan bisnis. Rusia 

harus menemukan pelanggan baru yang bersedia membeli 
minyak dan cara ekonomis untuk mengirimkannya. 
Tidak ada jaringan pipa ke pelabuhan-pelabuhan jauh 
di Tiongkok atau negara-negara klien baru lainnya, dan 
armada kapal tanker Rusia hanya dapat mengangkut 
kurang dari 20% ekspor minyak mentahnya melalui jalur 
laut, demikian yang dilaporkan National Public Radio 
yang berkantor pusat di A.S. pada Januari 2023. Rusia 
membutuhkan lebih banyak kapal.

Armada kapal tanker menua, yang digambarkan oleh 
The New York Times sebagai “serangkaian kapal beragam 
jenis yang mengaburkan lokasi atau identitas mereka 
untuk menghindari pengawasan dari pemerintah dan 
mitra bisnis,” dikerahkan untuk membantu mengangkut 
kargo Rusia. Banyak dari kapal “armada gelap” ini sudah 
mengangkut minyak dari Iran dan Venezuela. Sementara 
itu, sebagian besar kapal milik Eropa yang kini dilarang 
mengangkut minyak Rusia ke pelabuhan-pelabuhan 
Eropa dijual ke perusahaan-perusahaan Timur Tengah 
dan Asia serta dikenal sebagai “armada abu-abu.” Rusia 
menggunakan kedua sumber pengapalan itu, yang 
menurut perkiraan pengamat industri berjumlah sekitar 
10% dari kapal tanker besar di dunia, demikian yang 
dilaporkan CNN. Secara kolektif dan umum disebut 
armada bayangan, kedua jenis kapal itu membantu Rusia 
menghindari sanksi dan memindahkan minyaknya tanpa 
menggunakan perusahaan pengapalan Barat.

Ekspor minyak mentah Rusia ke India dan RRT pada 
kuartal pertama tahun 2023 mencapai rekor tertinggi 
ketika kedua negara itu membeli minyak Rusia dengan 
harga diskon setelah terjadinya invasi, demikian ungkap 
perusahaan analitik Kpler kepada CNN. Pasar Eropa 
yang dulunya menyumbang hampir dua pertiga ekspor 
minyak mentah Rusia turun menjadi hanya 8%, demikian 
yang dilaporkan Kpler. “Baik Tiongkok maupun India 
memanfaatkan harga minyak mentah Rusia yang didiskon 
itu. Keduanya diuntungkan oleh sanksi yang diterapkan 
negara lain terhadap bahan-bahan Rusia,” ungkap analis 

Kilang minyak di Omsk, Rusia  REUTERS
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Kpler, Matt Smith, kepada Insider, perusahaan media yang 
berkantor pusat di A.S., pada April 2023.

Armada bayangan memicu terjadinya transisi itu. 
Pembatasan minyak di Rusia meningkatkan nilai dan 
masa pakai kapal tanker lebih tua dengan pemilik dan 
pencatatan meragukan yang beroperasi di luar jaringan 
layanan asuransi, keuangan, dan pengapalan Barat, 
demikian yang dilaporkan FreightWaves, yang memantau 
pasar pengangkutan global, pada Februari 2023. Armada 
bayangan itu tampaknya bersedia mengangkut minyak 
tanpa asuransi dari penyedia layanan utama, demikian 
yang dilaporkan surat kabar The Washington Post pada 
bulan itu. Kapal tanker itu “berbendera” atau terdaftar di 
berbagai negara, paling umum di Panama, Liberia, dan 
Kepulauan Marshall, demikian menurut Vortexa, yang 
menganalisis dan melacak minyak yang diangkut melalui 
jalur laut global.

Kapal tanker minyak dianggap sudah tua setelah 
digunakan sekitar 15 tahun, demikian yang dilaporkan 
FreightWaves. Sebelumnya, banyak yang dijual sebagai 
besi tua. Tetapi kemunculan armada yang berupaya 
menghindari sanksi, yang rata-rata kapalnya berusia 20 
tahun, mengubah fakta itu. Pablo, misalnya, dibuat pada 
tahun 1997. Armada kapal yang dihidupkan kembali ini 
“dapat dipandang sebagai pengoperasian kembali kapal 
yang sudah menjadi besi tua,” ungkap Svein Moxnes 
Harfjeld, CEO DHT Holdings, perusahaan kapal tanker 
minyak mentah kepada FreightWaves.

Mengubah Pola
“Sistem energi global menjadi lebih tersebar, terbagi 
— dan berbahaya,” demikian yang dilaporkan The 
Economist. Sanksi dan pembatasan harga telah mengubah 
pola pengapalan secara dramatis. Pelayaran yang panjang 
dan mahal kini menjadi hal biasa, tidak hanya bagi Rusia 

tetapi juga pemasok energi utama lainnya, demikian yang 
dilaporkan Reuters pada April 2023. Selain ekspor minyak 
mentahnya, Rusia mengirimkan CPP ke Brasil, Maroko, 
Nigeria, dan Turki, sementara itu Asia, Timur Tengah, 
dan A.S. mengirimkan lebih banyak bahan bakar seperti 
solar ke Eropa. Eksportir Asia, yang tersingkir dari Afrika 
dan Mediterania karena melimpahnya pasokan Rusia, 
mengirimkan bahan bakar untuk disimpan di Singapura, 
demikian yang dilaporkan Reuters. “Pendatang baru 
misterius” di Dubai dan Hong Kong memperdagangkan 
dan mengasuransikan minyak Rusia yang dulunya 
ditangani oleh perusahaan-perusahaan di Jenewa, 
Swiss, sebelum sanksi itu diberlakukan, demikian yang 
dilaporkan The Economist.

Sementara itu, harga minyak global tidak berubah 
secara dramatis dalam satu tahun setelah invasi Rusia ke 
Ukraina, demikian ungkap Ben Cahill, peneliti senior 
dan pakar keamanan energi di Center for Strategic and 
International Studies yang berkantor pusat di A.S., kepada 
EsadeGeo, pusat penelitian ekonomi global, pada Maret 
2023. “Transisi berjalan mulus,” ungkap Ben Cahill. 
“Embargo UE dan pembatasan harga minyak pada 
akhirnya memiliki dua sasaran: menjaga pasokan pasar 
tetap mencukupi dan menghilangkan pendapatan Rusia. 
Dalam hal ini, upaya itu berhasil.”

Dengan rantai pasokan lebih panjang, jumlah 
minyak di laut pada Februari 2023 dua kali lebih banyak 
dibandingkan pada awal perang Rusia-Ukraina, demikian 
ungkap David Wech, kepala ekonom Vortexa, dalam 
seminar web bulan itu. The Economist melaporkan kapal-
kapal yang sebelumnya mengirimkan minyak mentah 
Rusia ke Eropa dalam waktu seminggu atau kurang 
kini menghabiskan waktu hingga 45 hari di laut untuk 
melakukan pengiriman ke pelabuhan yang jauh jaraknya. 
Diperlukan waktu 18 hari bagi perusahaan A.S. untuk 
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Kapal armada bayangan 
menggunakan berbagai 
tipu muslihat untuk 

mengaburkan kepemilikannya, 
asal muasalnya, dan harga kargo 
minyaknya, serta lokasinya.

Bendera kemudahan (flag of 
convenience) menunjukkan negara 
tempat kapal dagang didaftarkan. 
Sebuah kapal mungkin terdaftar 
di negara yang memiliki sedikit 
peraturan ketenagakerjaan, 
lingkungan, atau inspeksi. 
Beberapa pemilik kapal mengubah 
pencatatan berulang kali, sehingga 
sulit melacak riwayat kapal.

Transfer yang tidak diregulasi 
di laut dapat mengaburkan 
asal muasal kargo, demikian 
ungkap Armen Azizian, analis di 
Vortexa, yang melacak minyak 
yang diangkut melalui jalur laut 
global, kepada FORUM. “Anda 
menempatkan langkah tambahan 
di antara pembeli dan penjual,” 
ungkap Armen Azizian. “Ada 
perantara yang terlibat.”

Praktik akuntansi bersifat menipu 
yang terkait biaya pengapalan, biaya 
bea cukai, asuransi, dan kargo 
menyulitkan penghitungan berapa 
banyak pembeli membayar untuk 
pengiriman minyak dan apakah 
pembatasan harga telah dilewati.

Mematikan sistem identifikasi 
otomatis (automatic 
identification system - AIS) 
kapal dan melakukan spoofing 
menyembunyikan atau 
memanipulasi keberadaan kapal 
secara elektronik. Transponder 
AIS menggunakan peralatan 
berbasis darat dan satelit untuk 
menemukan lokasi kapal bagi 
kapal lain dan regulator. Spoofing 
melibatkan pemancaran sinyal 
palsu tentang lokasi kapal. Dalam 
satu contoh, citra satelit membantu 
mengungkap kapal tanker yang 
membawa minyak mentah Rusia 
yang tampaknya berada di Laut 
Jepang sebenarnya berada lebih 
dari 400 kilometer jauhnya dan 
sedang membongkar muatan di 
pelabuhan Tiongkok.

Penipuan di 
Laut Dalam

mengirimkan CPP ke Eropa, demikian 
yang dilaporkan Reuters. Sementara 
itu, emisi karbon yang berkontribusi 
terhadap perubahan iklim meningkat 
seiring dengan semakin panjangnya 
rute kapal tanker.

Sulit untuk menemukan pemilik 
kapal tanker armada bayangan. Pihak 
berwenang dan analis pelayaran 
semakin banyak mengajukan 
pertanyaan tentang kapal yang 
mengangkut minyak Rusia, demikian 
yang dilaporkan the Center for 
Advanced Defense Studies (C4ADS), 
kelompok penelitian nirlaba yang 
berkantor pusat di Washington D.C. 
“Umumnya, mereka mencari pola 
perilaku mencurigakan, petunjuk baru 
mengenai penghindar sanksi yang 
tidak diketahui, atau pengembangan 
informasi pemilik manfaat yang lebih 
lengkap untuk kapal [dan] armada yang 
diketahui sebagai patut dikhawatirkan,” 
ungkap Margaux Garcia, analis di tim 
State Sponsored Threats C4ADS, 
kepada FORUM.

Perusahaan yang mengapalkan 
minyak Rusia berbeda dengan 
perusahaan yang memindahkan 
minyak untuk rezim yang terkena 
sanksi lainnya, demikian ungkap 
Margaux Garcia, karena minyak 
Rusia dapat dikapalkan secara sah jika 
perusahaan itu mematuhi peraturan 
pembatasan. Jadi ada lebih banyak 
ruang untuk penyangkalan yang masuk 
akal jika pihak berwenang melakukan 

pemeriksaan dengan naik ke atas kapal 
yang mengangkut minyak Rusia.

Perusahaan pengapalan yang 
bertanggung jawab merasa khawatir 
dengan reputasi industri itu mengingat 
banyaknya kapal tua yang mengarungi 
lautan. “Apakah ada kemauan 
untuk menghentikan anarki yang 
kian menjalar ini, atau apakah itu 
semua akan hilang dalam argumen 
hukum yang membosankan tentang 
kedaulatan dan kebebasan di laut?” tulis 
Seatrade Maritime News, situs web 
pengapalan internasional, dalam kolom 
opininya beberapa hari setelah Pablo 
meledak. “Di manakah respons kuat, 
internasional, dan segera yang akan 
menghentikan peristiwa ini agar tidak 
menjadi skandal internasional yang 
jauh lebih buruk yang akan menyebar 
ke seluruh dunia pengapalan?”

Terlepas dari tantangan yang 
dihadapi pemerintah dan industri 
pengapalan dalam mengawasi 
praktik pelanggaran sanksi, terdapat 
tanda-tanda yang menggembirakan. 
“Pembatasan harga minyak Rusia 
berhasil dan berjalan dengan sangat 
baik,” ungkap Wakil Menteri Keuangan 
A.S. Wally Adeyemo kepada The 
New York Times pada Mei 2023. 
“Uang yang mereka belanjakan untuk 
membangun ekosistem ini guna 
mendukung perdagangan energi 
mereka adalah uang yang tidak dapat 
mereka belanjakan untuk membuat 
rudal atau membeli tank.”  o

Kapal tanker minyak Pablo terbakar setelah meledak di Laut Cina Selatan pada Mei 2023.
BADAN PENINDAKAN MARITIM MALAYSIA
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ementerian Luar Negeri Republik Rakyat 
Tiongkok (RRT) menerbitkan buku putih 
pada Februari 2023 yang membahas tantangan 
dan solusi keamanan internasional. Inisiatif 
Keamanan Global (Global Security Initiative - 
GSI) merefleksikan pidato Sekretaris Jenderal 

Partai Komunis Tiongkok (PKT) Xi Jinping 10 bulan 
sebelumnya ketika dia mengumumkan proposal GSI-
nya. Sangat penting bagi mereka yang mempertanyakan 
tindakan PKT baru-baru ini untuk memahami GSI dan 
memberikan tanggapan yang tepat.

DARI KEAMANAN NASIONAL HINGGA GLOBAL
Keamanan berarti bebas dari ancaman dan akses tidak sah. 
Keamanan dapat memiliki implikasi ekonomi, keuangan, 
politik, pendidikan, informasi, siber di tingkat nasional, 
regional, dan global.

Keamanan suatu negara merupakan konsekuensi dari 
kekuatan dan pandangan dunianya. Ketika RRT didirikan 
pada tahun 1949, negara itu berfokus pada menjaga 
keamanan nasional dan memelihara integritas wilayahnya 
sembari menghadapi tantangan ekonomi signifikan dan 
tetap terisolasi dari komunitas internasional. Sebagai 
negara dengan satu partai, konsep keamanan PKT 
dinyatakan dengan jelas dalam pidato para pemimpinnya 
dan dokumen resmi. Tujuan utama rezim ketua Mao 
Zedong adalah memastikan stabilitas sistem politik 
Tiongkok. Untuk mencapai stabilitas dalam negeri, PKT 
mengedepankan Lima Prinsip Hidup Berdampingan 
Secara Damai, yang mencakup saling menghormati 
kedaulatan dan integritas teritorial, saling tidak melakukan 
agresi, tidak mencampuri urusan dalam negeri negara 
lain, kesetaraan dan saling menguntungkan, serta hidup 
berdampingan secara damai.

PKT tidak mendorong inisiatif keamanan di seluruh 
dunia pada awal era pasca-Mao Zedong. Sebaliknya, 
prioritasnya adalah mengembangkan perekonomian 
Tiongkok dan meningkatkan standar hidup dalam 
negeri untuk menghindari ketidakstabilan politik dan 
mempertahankan legitimasi pemerintah. Di bawah 
kepemimpinan Deng Xiaoping (1978-97), RRT 
mempertahankan kebijakan luar negeri yang tidak 
menonjolkan diri untuk meningkatkan hubungannya 
dengan sistem internasional yang dipimpin oleh 
Amerika Serikat. Pada tahun 1990, Deng Xiaoping 
menegaskan kembali kepada para pejabat Tiongkok 
pentingnya menghindari konfrontasi dengan Barat, dan 
mendorong mereka untuk: “Mengamati dengan tenang; 
mengamankan posisi kita; mengatasi urusan dengan 
tenang; menyembunyikan kemampuan kita dan menunggu 
waktu kita; pandai menjaga sikap tidak menonjolkan diri; 
dan jangan pernah mengklaim posisi kepemimpinan.” 
Strategi ini memberikan waktu bagi PKT untuk melakukan 

modernisasi tanpa campur tangan asing yang signifikan. 
RRT tetap sangat pragmatis di bawah pemerintahan Hu 
Jintao (2002-12), dengan fokus kuat pada pertumbuhan 
ekonomi dalam negeri dan pengembangan hubungan 
internasional yang bersahabat melalui pendekatan yang 
mendorong kebajikan, kemitraan, dan ketetanggaan.

Dua tahun setelah RRT menjadi negara dengan 
perekonomian terbesar kedua di dunia pada tahun 2010, 
Xi Jinping mulai menjabat dan menyatakan keinginannya 
untuk menjalin hubungan baru dengan A.S. Perubahan 
strategis ini didorong oleh penilaiannya terhadap lanskap 
global. Xi Jinping percaya bahwa dunia mengalami 
perubahan besar ketika dunia Timur sedang bangkit 
sementara itu dunia Barat mengalami kemunduran. Pada 
Mei 2014, dia mengusulkan kerangka kerja keamanan 
regional yang mampu mengatasi berbagai tantangan 
besar. Usulan ini menegaskan ambisi RRT di luar 
perbatasannya dan menandakan upaya Tiongkok untuk 
mencapai distribusi kekuatan global yang seimbang 
dengan A.S. di Timur dan Barat.

Buku putih RRT tahun 2019, “Pertahanan Nasional 
Tiongkok di Era Baru,” menguraikan visi Xi Jinping 
mengenai keamanan Asia. Menurut buku putih itu, 
A.S. telah mengalihkan fokus kebijakan luar negerinya 
ke Indo-Pasifik, mengadopsi pendekatan unilateralis, 
mengintensifkan persaingan di antara negara-negara 
besar, meningkatkan anggaran belanja militer, 
mempercepat kemajuan dalam kemampuan pertahanan, 
dan membahayakan stabilitas strategis global. Mengingat 
keadaan ini, buku putih itu menegaskan, PKT terpaksa 
menyelaraskan kembali prioritas keamanan nasional 
untuk melindungi Asia. Para pemimpin Tiongkok berjanji 

K

Citra satelit menunjukkan kamp Tiongkok di perbatasan 
Pegunungan Himalaya yang disengketakan dengan India pada 
Juni 2020, beberapa hari setelah bentrokan di antara kedua 
negara yang menewaskan 20 Prajurit India dan setidaknya 
empat prajurit Tiongkok.  REUTERS

DR. JINGHAO ZHOU

MENGANALISIS TANTANGAN TERBESAR DI BALIK DISPARITAS
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membangun pasukan militer terbaik di dunia paling lambat 
pada tahun 2035.

Sementara itu, Xi Jinping mengambil langkah-
langkah untuk membangun hubungan kekuatan besar 
baru. Xi Jinping, yang merasa kecewa dengan tanggapan 
A.S. terhadap visinya mengenai pertahanan nasional, 
akhirnya bersekutu dengan Rusia dan menyerah pada 
tekanan dari kaum nasionalis di dalam negeri. Xi Jinping 
pada Februari 2022 mendeklarasikan persahabatan 
“tanpa batas” RRT dengan Rusia, sesaat sebelum 
invasi tidak beralasan yang dilakukan oleh Rusia ke 
Ukraina. PKT, yang melihat konflik Rusia-Ukraina 
sebagai peluang untuk mengimbangi dominasi A.S., 
berupaya mengubah tatanan keamanan internasional 
dengan kerangka kerja global alternatif yang sesuai 
dengan kepentingannya. Xi Jinping mengusulkan GSI 
beberapa minggu setelah pecahnya perang itu. Inisiatif 
itu berupaya untuk memosisikan Xi Jinping sebagai 
pembawa perdamaian global, meskipun ada kritik bahwa 
RRT memberikan perlindungan diplomatik terhadap 
invasi Rusia.

KESAMAAN DAN PERBEDAAN
Baik buku putih Kementerian Luar Negeri Tiongkok 
maupun pernyataan Xi Jinping mengontekstualisasikan 
GSI dalam era yang penuh dengan tantangan dan 
harapan. Ketika memberikan pidato di Boao Forum for 
Asia pada April 2022, Xi Jinping menegaskan “perubahan 
di dunia, zaman kita, dan sejarah berlangsung dengan 
cara yang belum pernah terjadi sebelumnya,” demikian 
yang dilaporkan kementerian luar negeri RRT. Dia 
mengatakan komunitas global harus memelihara 
perdamaian dan stabilitas, dengan menyebut GSI sebagai 
cara terbaik untuk melakukannya.

Buku putih Kementerian Luar Negeri RRT 
menguraikan prinsip-prinsip inti GSI dan enam 
komitmen pendukungnya, yang mencakup menjunjung 
tinggi keamanan yang tak terpisahkan, membangun 
arsitektur keamanan yang seimbang dan berkelanjutan, 
menentang peningkatan keamanan nasional dengan 
mengeksploitasi ketidakamanan negara lain, mendorong 
pembangunan dan keamanan bersama melalui 
kerja sama, memajukan dialog dan konsultasi untuk 

Kapal pasukan penjaga pantai Tiongkok mendekati perahu 
Filipina tepat sebelum keduanya bertabrakan di Laut Cina 
Selatan pada 22 Oktober 2023. Meskipun mengklaim sebagai 
pendukung utama keamanan dan perdamaian dunia, militer 
PKT acap kali mengambil tindakan agresif. 
PASUKAN PENJAGA PANTAI TIONGKOK/REUTERS
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menyelesaikan sengketa, serta meningkatkan koordinasi 
dan kerja sama dalam tata kelola keamanan global.

GSI selaras dengan konsep keamanan PKT yang ada 
dan mengonsolidasikan pandangan dunia Xi Jinping. Fokus 
utama dari masing-masing konsep itu adalah memperkuat 
posisi Xi Jinping di PKT. Dia berpendapat hanya para 
pemimpin PKT yang dapat memastikan pengembangan 
sistem sosialis dengan karakteristik Tiongkok di dalam 
negeri, sembari memperluas pengaruh global RRT melalui 
pertumbuhan ekonomi, kebijakan luar negeri yang agresif, 
dan penolakan terhadap nilai-nilai Barat.

Evolusi konsep keamanan RRT — dari tingkat 
nasional, regional, hingga global — menandakan 
kepercayaan diri negara itu dan mengungkapkan niatnya 
untuk berupaya meraih status negara adidaya. Sasaran 
yang dinyatakan PKT untuk mendorong merek keamanan 
globalnya juga memperkirakan terjadinya persaingan ketat 
dengan negara-negara Barat.

PKT berencana memperluas GSI sebagai bagian dari 
dorongannya menuju dominasi global. Untuk menjadi 
kekuatan global, RRT harus menjangkau lebih jauh 
tidak sekadar Asia daratan dengan menerobos rangkaian 
negara kepulauan di lepas pantai timur dan selatannya 
guna memperluas pengaruhnya dan memproyeksikan 
kekuatannya ke Pasifik Barat dan wilayah lainnya.

Untuk memajukan kepentingan dan nilai-nilainya, 
secara teoritis, PKT harus memperluas konsep keamanan 

regionalnya ke dalam arsitektur keamanan global dengan 
menjaga kedaulatan, mendorong larangan campur tangan, 
mengadvokasi multipolaritas, serta melawan tatanan 
internasional dan perjanjian multilateral yang dipimpin 
oleh A.S. GSI berupaya melegitimasi aktivisme global 
PKT, sementara itu Tiongkok terus memberikan tekanan 
terhadap Taiwan sebagai bagian dari kampanyenya untuk 
mengisolasi pulau yang memiliki pemerintahan mandiri 
itu secara diplomatis dan militer, serta meningkatkan 
peluang Beijing untuk mencaploknya.

LAIN TERINGAT LAIN DISEBUT, BERTUKAR ANGGUK 
DENGAN ILALLAH
Makalah GSI berisi terminologi yang ambigu dan abstrak 
serta ikrar yang tampaknya adil dan dapat dibenarkan. 
Mengingat konteks historis kebijakan luar negeri 
Tiongkok dan implementasinya, terdapat kekhawatiran 
yang valid mengenai kredibilitas PKT. Perilaku PKT 
sering kali bertentangan dengan apa yang dikatakannya. 
Beberapa analis mengamati bahwa di bawah pemerintahan 
Xi Jinping, perilaku internasional agresif PKT berlawanan 
dengan apa yang didukung oleh GSI.

GSI mengklaim menjunjung “prinsip keamanan yang 
tak terpisahkan,” tetapi PKT berupaya mewujudkan 
kepentingannya dengan mengorbankan pihak lain, 
seperti dengan membangun dan memiliterisasi terumbu 
karang buatan dan fitur maritim lainnya di perairan yang 
disengketakan di Laut Cina Selatan, dan dengan menolak 
keputusan mahkamah internasional pada tahun 2016 
yang mendukung hak maritim Filipina di laut itu. GSI 
mengadvokasi “dialog dan konsultasi” untuk menyelesaikan 
perselisihan dan konflik, tetapi PKT menggunakan paksaan 

Para pejabat A.S. mengatakan kantor polisi rahasia Tiongkok 
beroperasi dari gedung perkantoran ini di lingkungan Pecinan di 
New York City.  REUTERS
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dan sanksi untuk menghukum negara-negara yang tidak 
setuju dengan kebijakannya, seperti memberlakukan 
pembatasan perdagangan di Australia setelah negara 
itu menyerukan penyelidikan terhadap anggapan 
bahwa COVID-19 pada awalnya terjadi di Tiongkok 
dan menahan warga negara Kanada sebagai tindakan 
pembalasan atas penangkapan seorang eksekutif 
perusahaan teknologi Tiongkok di Ottawa.

GSI “menolak mentalitas Perang Dingin,” meskipun 
PKT telah menganggap A.S. sebagai musuh sejak 
era Mao Zedong. GSI mengadvokasi “kerja sama 
yang saling menguntungkan” dan “prinsip saling 
menghormati, kesetaraan, [dan] saling menguntungkan” 
dalam mengatasi tantangan keamanan nontradisional, 
tetapi PKT menolak permintaan Organisasi Kesehatan 
Dunia untuk menyelidiki asal muasal COVID-19. 
Meskipun GSI “menjunjung tinggi sikap tidak campur 
tangan dalam urusan dalam negeri” dan mendukung 
“pilihan independen atas jalur pembangunan dan sistem 
sosial yang dibuat oleh masyarakat di berbagai negara,” 
PKT telah mendirikan lebih dari 100 kantor polisi 
rahasia untuk menerapkan yurisdiksi lengan panjangnya 
di lebih dari 50 negara, terutama negara-negara Barat. 
Dan PKT mendukung pelanggaran kebebasan individu 
yang dilakukan oleh rezim autokrasi dan totaliter, 
sembari membela pelanggaran hak asasi manusianya 
yang meluas.

PKT menggambarkan dirinya sebagai pembawa 
perdamaian, tetapi pihaknya telah meningkatkan 

tekanan militer terhadap negara-negara tetangga, 
sehingga mengakibatkan bentrokan dengan India 
di sepanjang perbatasan yang disengketakan dan 
dengan Filipina di perairan yang disengketakan. Sikap 
PKT terhadap Selat Taiwan jauh dari kata damai. 
Kampanye propaganda besar-besaran dan latihan 
militer provokatif di sekitar Taiwan merupakan contoh 
pendekatan agresifnya dan bukannya resolusi damai 
yang tampak diadvokasikannya.

GSI menolak mengakui bahwa Rusia menginvasi 
Ukraina, yang merupakan bukti bahwa PKT tidak 
menilai kekejaman Rusia secara netral. Resolusi yang 
diusulkannya atas krisis itu mendorong Ukraina untuk 
menyerahkan wilayahnya dengan imbalan perdamaian 
dan memperingatkan NATO untuk tidak membela 
negara mana pun yang dipilih Rusia untuk diinvasi. 
Usulan perdamaian PKT menguntungkan Rusia dan 
semakin menjadikan Ukraina sebagai korban. Hal itu 
menjelaskan mengapa Presiden Rusia Vladimir Putin 
menyambut baik apa yang disebut sebagai penyelesaian 
damai, sementara itu Ukraina menolaknya.

GSI menggambarkan RRT sebagai pemecah 
masalah, sementara itu menyebut A.S. sebagai 
pembuat onar. Tetapi kepura-puraan dalam buku 
putih ini, yang dinyatakan dalam bentuk prosa yang 
tampaknya bersifat netral dan menyenangkan, tidak 
mencerminkan kenyataan dan tidak menjelaskan secara 
detail bagaimana GSI akan menyelesaikan konflik di 
antara berbagai negara yang memiliki kepentingan 
berbeda. GSI tidak memiliki substansi dan kelayakan.

MACAN KERTAS, TETAPI MENGGIGIT
GSI menekankan Asia karena, dalam pandangan 
Xi Jinping, kawasan ini akan menjadi “jangkar bagi 
perdamaian dunia, pusat pertumbuhan global, 

DI ATAS KERTAS, GSI TIDAK MENIMBULKAN ANCAMAN LANGSUNG TERHADAP A.S. DAN 
SEKUTU SERTA MITRANYA. TETAPI NIAT YANG MENDASARINYA SANGAT MENANTANG.

Kapal pasukan penjaga pantai Tiongkok melakukan manuver 
di depan kapal Pasukan Penjaga Pantai Filipina di lepas 
pantai Second Thomas Shoal di Laut Cina Selatan yang 
disengketakan. Mahkamah internasional menolak klaim RRT 
atas wilayah itu.  AFP/GETTY IMAGES
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dan penentu kecepatan baru dalam kerja sama 
internasional.” Xi Jinping dan GSI menyerukan 
kepada negara-negara Indo-Pasifik untuk bekerja 
sama serta memanfaatkan peran organisasi dan 
pertemuan regional seperti Organisasi Kerja Sama 
Shanghai (Shanghai Cooperation Organization 
- SCO), pengelompokan ekonomi Brasil, Rusia, 
India, RRT, dan Afrika Selatan (BRICS), KTT 
Tiongkok-Asia Tengah, dan mekanisme kerja sama 
Asia Timur. Xi Jinping ingin mewujudkan visinya 
mengenai negara-negara Asia yang menangani 
urusan keamanan Asia tanpa campur tangan pihak 
luar. Dalam hal ini, PKT menggunakan doktrin 
militer tradisional Tiongkok yang dikenal sebagai 
“pertahanan melalui serangan.” Dengan mengambil 
sikap ofensif, GSI berupaya mencapai tujuan defensif 
dan memperkuat posisi dominan RRT di Asia 
sembari mengurangi pengaruh Barat. Kegagalan 
untuk memahami pendekatan PKT dapat berarti 
A.S. melemahkan alokasi sumber daya globalnya dan 
berpotensi kehilangan penangkalan di Indo-Pasifik, 
yang merupakan garis depan persaingan negara-
negara besar.

Di atas kertas, GSI tidak menimbulkan ancaman 
langsung terhadap A.S. dan Sekutu serta Mitranya. 
Tetapi niat yang mendasarinya sangat menantang. 
Perlu dicatat bahwa tujuan konsep keamanan Asia 
yang diusung PKT berbeda dengan tujuan negara 
dan organisasi Asia lainnya. Perhimpunan Bangsa-
Bangsa Asia Tenggara, misalnya, mengadvokasi 
perdamaian, stabilitas, dan kerja sama di antara 10 
negara anggotanya. Konsep Indo-Pasifik yang Bebas 
dan Terbuka Jepang mendukung tatanan berbasis 
aturan, penghormatan terhadap hukum internasional, 
kebebasan navigasi, serta sistem ekonomi yang 
terbuka dan transparan. Inisiatif Keamanan dan 
Pertumbuhan bagi Semua di Kawasan yang diusung 
India berfokus pada keamanan maritim, konektivitas, 
pembangunan berkelanjutan, dan peningkatan kerja 
sama di antara negara-negara Samudra Hindia.

Sementara itu, GSI mengusulkan visi keamanan 
untuk belahan dunia lainnya. GSI menyerukan 
dukungan terhadap negara-negara di Afrika, Karibia, 
dan Amerika Latin, serta mendorong perdamaian dan 
stabilitas di Timur Tengah. Jelas sekali, PKT ingin 
sekali mengklaim peran signifikan di luar perbatasan 
Tiongkok. GSI menyediakan platform strategis 
untuk mengembangkan hubungan keamanan dengan 
lebih banyak negara guna mendapatkan pengaruh.

GSI berupaya membantu PKT memperluas 
ambisinya di seluruh dunia melalui berbagai platform 
dan mekanisme seperti rencana infrastruktur Satu 
Sabuk, Satu Jalan (One Belt, One Road - OBOR), 
SCO, Forum Kerja Sama Tiongkok-Afrika, dan 
BRICS. PKT telah menggunakan BRICS, OBOR, 
dan Bank Investasi Infrastruktur Asia untuk 
mempromosikan mata uang Tiongkok dibandingkan 

dolar A.S. PKT telah mendistribusikan anggaran 
senilai 582 miliar yuan (81,7 miliar dolar A.S.) di 
lebih dari 40 negara dan kawasan. Lebih dari 25 
negara berencana bergabung dengan BRICS dan 
30 negara mengatakan mereka akan menerima 
usulan mata uang BRICS. Meskipun A.S. tidak akan 
kehilangan status cadangan globalnya dalam sekejap, 
PKT berupaya melemahkan supremasi A.S.

GSI menantang aliansi dan kemitraan 
keamanan pasca-Perang Dunia II dengan berupaya 
menciptakan perpecahan di antara berbagai 
negara mengenai cara menghadapi RRT. Saat para 
pemimpin negara industri utama yang tergabung 
dalam Kelompok Tujuh (Group of Seven - G-7) 
bertemu di Hiroshima, Jepang, pada Mei 2023 untuk 
membahas perang Rusia-Ukraina dan ketegangan 
Taiwan, Xi Jinping menjadi tuan rumah KTT 
Tiongkok-Asia Tengah serta menjanjikan pinjaman 
dan hibah sebesar 26 miliar yuan (3,7 miliar dolar 
A.S.) kepada lima negara peserta lainnya.

MELAWAN GSI 
Pemeriksaan cermat terhadap niat dan konteks 
sejarah GSI — serta perbedaan di antara perkataan 
dan tindakan PKT — mengungkapkan tantangan 
dan kemungkinan konsekuensi negatif. GSI 
mengusulkan kerangka kerja keamanan internasional 
yang mencerminkan RRT secara positif, tetapi 
bahasa diplomatiknya mengaburkan tujuan untuk 
menggambarkan PKT sebagai penyedia langkah-
langkah keamanan utama di dunia. Meskipun 
GSI menjadi macan kertas, prakarsa itu berupaya 
membawa impian Xi Jinping mengenai Tiongkok ke 
panggung dunia dengan mengorbankan kepentingan 
A.S. Berbagai negara yang mempertanyakan motivasi 
PKT harus menanggapinya. Akan tetapi, menanggapi 
secara efektif tidak hanya sekadar mengkritik visi 
Xi Jinping. Pemahaman penuh mengenai GSI 
diperlukan, serta langkah-langkah kekuatan keras dan 
lunak untuk melawan agenda keamanan domestik 
dan internasionalnya.

PKT merupakan tantangan terbesar bagi A.S. 
dan Sekutu serta Mitranya dan berpotensi menjadi 
penghalang terbesar bagi perdamaian global. Akan 
sangat naif untuk percaya bahwa PKT akan sejalan 
dengan negara-negara yang menjunjung tinggi 
tatanan global berbasis aturan. Sudah waktunya 
untuk meninggalkan ilusi semacam itu tentang PKT 
dan mengambil tindakan terpadu. Inisiatif keamanan 
global yang berusaha menandinginya berdasarkan 
kebijakan yang tegas dan koheren diperlukan 
untuk melawan pengaruh PKT di Indo-Pasifik dan 
kawasan lain yang disebutkan dengan jelas dalam 
GSI: Afrika, Amerika Latin, dan Timur Tengah. 
Tugas utama itu — mengembangkan strategi untuk 
menghadapi PKT dalam konteks dinamika keamanan 
internasional baru — harus menjadi prioritas.  o
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P
ertumbuhan penduduk berkelanjutan di India 
dan berkurangnya jumlah penduduk di Tiongkok 
membuat India menyandang predikat sebagai 
negara dengan jumlah penduduk terbesar di 

dunia. Dari jumlah penduduknya saja, tidak banyak 
yang dapat disimpulkan mengenai masa depan India, 
tetapi jika melihat lebih dalam dinamika demografinya 
menunjukkan bahwa para pemimpin negara itu harus 
bergerak cepat untuk memanfaatkan struktur usia yang 
menguntungkan dan memaksimalkan peluang negara 
itu untuk percepatan pertumbuhan ekonomi.

Saat ini, penduduk India yang jumlahnya 1,429 
miliar jiwa hampir empat kali lebih besar dibandingkan 
361 juta jiwa yang dihitung berdasarkan sensus pada 
tahun 1951, hanya beberapa tahun setelah Pemisahan 
India dan Pakistan. 

Itulah India yang diketahui kebanyakan orang, “ledakan 
jumlah penduduk” yang dijelaskan oleh ahli biologi Paul 
Ehrlich setelah mengunjungi negara itu pada pertengahan 
tahun 1960-an. Terlepas dari pertumbuhannya secara 
keseluruhan, dinamika jumlah penduduk India saat 
ini tidak seperti apa yang dijelaskan oleh Paul Ehrlich. 
Jumlah rata-rata anak per perempuan hampir enam pada 
tahun 1960-an, tetapi saat ini jumlah rata-ratanya hanya 
dua, yang dianggap di bawah angka kelahiran pengganti. 
Para ahli demografi Perserikatan Bangsa-Bangsa 
memperkirakan angka kelahiran pengganti di India — 
jumlah rata-rata anak yang dilahirkan seorang perempuan 
dalam suatu populasi untuk mempertahankan populasinya 
dari satu generasi ke generasi berikutnya — adalah 2,19. 
Rata-rata itu menyembunyikan beberapa perbedaan 
internal, tetapi hanya lima negara bagian di India yang 
memiliki angka kesuburan di atas 2, dan yang tertinggi, 
Bihar, hanya di bawah 3. 

Penurunan angka kesuburan yang cepat di India 
merupakan simbol tren global. Per tahun 2022, 71% 
negara memiliki angka kesuburan di bawah tiga anak 
per perempuan; pada tahun 2000, hanya 56% yang 
memilikinya.

Komposisi Usia di India Sedang Bergeser
Tingkat kesuburan yang berada di bawah angka 
kelahiran pengganti selama berpuluh-puluh tahun akan 
membuat negara mana pun berada pada jalur menuju 

penyusutan, kecuali jika terjadi imigrasi dalam jumlah 
besar. Jumlah penduduk di Tiongkok sudah mulai 
menyusut, tetapi bahkan dengan angka kesuburan yang 
rendah, jumlah penduduk di India tumbuh sebesar 1 
juta setiap bulannya, dan baru setelah pertengahan 
abad ini jumlahnya mulai menurun. Hal itu karena 
sebagian besar pertumbuhan di India didorong oleh 
“momentum jumlah penduduk,” yaitu kecenderungan 
jumlah penduduk untuk terus tumbuh meskipun 
angka kesuburan menurun karena jumlah kelompok 
yang melahirkan anak relatif lebih besar dibandingkan 
ketika angka kesuburan lebih tinggi (lebih banyak 
calon ibu). Faktanya, jumlah penduduk di India sangat 
besar sehingga akan mendorong peningkatan jumlah 
penduduk global di antara saat ini hingga pertengahan 
abad ini. Ketika jumlah penduduk dunia mencapai 9 
miliar jiwa pada tahun 2037, maka 1,6 miliar jiwa akan 
berasal dari India.

Tetapi struktur usia penduduk India berubah drastis. 
Usia median di India dalam 25 tahun mendatang 
adalah sekitar 33 tahun, naik dari 28 tahun saat ini dan 
21 tahun pada tahun 1998. Peningkatan sebesar 12 

Arti India menjadi negara dengan jumlah penduduk terbesar di 
DR. JENNIFER DABBS SCIUBBA  |  FOTO OLEH REUTERS

Masyarakat memadati Central Vista Avenue di dekat Kartavya 
Path di New Delhi pada April 2023. Menurut Perserikatan 
Bangsa-Bangsa, pada bulan itulah jumlah penduduk India 
melampaui Tiongkok.
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Seorang ibu menggendong bayinya, kiri, dan para perempuan 
menunggu pemeriksaan kesehatan di rumah sakit bersalin di 
Mumbai, India.

tahun dalam jangka waktu 50 tahun hanyalah sedikit di 
belakang peningkatan usia median global. Sebagian besar 
orang yang akan melahirkan di antara sekarang dan tahun 
2048 sudah lahir, dan ada gambaran yang baik tentang 
kecenderungan reproduksi mereka. Perempuan India 
mengatakan rata-rata mereka menginginkan dua orang 
anak, sehingga angka kesuburan akan besar kemungkinan 
terus menurun. Mengingat besarnya jumlah kelompok 
yang melahirkan anak, ditambah dengan peningkatan 
harapan hidup yang tidak terlalu tinggi, jumlah penduduk 
India akan bertambah 230 juta jiwa dalam 25 tahun 
ke depan. Angka ini memang signifikan, tetapi jumlah 
penduduk di India telah bertambah 430 juta jiwa dalam 25 
tahun terakhir ini. Penduduk India akan tetap relatif muda 
untuk sementara waktu, tetapi jumlah generasi muda yang 
menua dalam angkatan kerja di India mencapai puncaknya 
pada beberapa tahun lalu.

Bonus Demografi India Bukan Jaminan
Dengan profil demografisnya, India memiliki kondisi 
untuk menuai bonus demografi — peningkatan 

pertumbuhan ekonomi dari proporsi penduduk usia kerja 
yang lebih tinggi — jika kebijakan pemerintah yang tepat 
diterapkan, seperti investasi pada sumber daya manusia. 
Seperti halnya di Tiongkok, para pemimpin India melihat 
pertumbuhan jumlah penduduk yang lebih lambat sebagai 
prasyarat bagi pembangunan ekonomi. Namun, berbeda 
dengan Tiongkok, India belum melakukan investasi 
serupa pada sumber daya manusia untuk mencapai 
sasaran itu. Angka literasi, khususnya bagi perempuan, 
berada di bawah rata-rata global dan negara itu juga harus 
meningkatkan investasi di bidang kesehatan, seperti yang 
ditunjukkan oleh tingginya angka kematian bayi.

Dan India perlu bergegas. Negara-negara Barat 
mengalami penurunan angka kesuburan karena 
pembangunan ekonomi; penurunan angka kesuburan di 
India berasal dari program keluarga berencana. Hal itu 
berarti laju perubahan demografi menjadi lebih cepat dan 
jendela peluang bagi India untuk menuai bonus demografi 
menjadi lebih pendek. Diperlukan waktu 75 tahun bagi 
jumlah penduduk berusia 60 tahun ke atas untuk tumbuh 
dari 15% menjadi 30% di Eropa Barat. Pergeseran yang 
sama hanya akan memakan waktu 34 tahun bagi India.

India masih tergolong pedesaan, meskipun kota-
kotanya terus berkembang. Delhi telah menjadi salah 
satu kota dengan pertumbuhan tercepat di dunia, 
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tetapi secara keseluruhan, urbanisasi masih tertinggal 
dibandingkan dengan apa yang diharapkan mengingat 
keunggulan global India. P.B.B. memperkirakan urbanisasi 
di India hanya sebesar 33% — sedangkan urbanisasi 
di Tiongkok mencapai 65%. Urbanisasi secara historis 
menjadi indikator utama potensi ekonomi karena 
urbanisasi memusatkan layanan, gagasan, dan lapangan 
kerja, sehingga rendahnya urbanisasi di India membatasi 
pertumbuhan ekonominya. Sebuah studi baru-baru ini 
memproyeksikan lima kota utama di India akan tumbuh 
rata-rata 1,5 hingga 2 kali lipat dalam dekade mendatang. 
Komisi Kependudukan Nasional India memperkirakan 
jumlah penduduk perkotaan di India, yang mencapai 
31,8%, akan meningkat menjadi lebih dari 38% pada 
pertengahan dekade mendatang, tetapi angka itu masih 
cukup rendah. Jadi, India memiliki potensi pertumbuhan 
perkotaan yang tinggi tetapi masih tertinggal jauh.

Sebenarnya Ada Dua India
Karena adanya perbedaan angka kesuburan dan emigrasi 
di antara wilayah utara dan selatan, India merupakan 
negara muda sekaligus negara menua, mikrokosmos 
dari kesenjangan demografi global. Negara-negara 
bagian di India utara berjuang keras untuk mengatasi 
masalah kesehatan buruk dan buta huruf, sementara itu 
di wilayah selatan, Kerala sudah mengalami kesulitan 
untuk menyediakan staf di panti jompo. Sulit untuk 
menetapkan prioritas kebijakan ketika negara itu harus 
mengatasi dua permasalahan kependudukan yang sangat 
berbeda secara bersamaan.

Ada juga India untuk laki-laki dan India untuk 
perempuan. Menurut Bank Dunia, hanya 23% perempuan 
India yang melakukan pekerjaan berbayar, dibandingkan 
dengan 37% di Bangladesh dan 63% di Tiongkok. 

Di India, sebagian besar pekerjaan ini dilakukan di 
perekonomian informal, yang menempatkan perempuan 
pada risiko lebih besar terhadap ketidakamanan finansial 
di usia tua. Tingkat pendidikan perempuan di India 
lebih tinggi dibandingkan laki-laki di India, tetapi 
perekonomian India masih didominasi oleh laki-laki. 
Agar India dapat memaksimalkan pertumbuhan ekonomi, 
negara itu memerlukan keselarasan yang lebih baik di 
antara keterampilan dan pekerjaan.

Dinamika Populasi Akan Menjadi Faktor Penting Bagi 
Masa Depan India
Dinamika populasi di India menjadi landasan bagi masa 
depannya, tetapi tidak ada jaminan bahwa pertumbuhan 
jumlah penduduk yang lebih lambat dan usia median 
yang lebih tinggi akan menghasilkan pertumbuhan 
ekonomi yang kuat. Demikian pula, tidak ada jaminan 
bahwa pertumbuhan jumlah penduduk yang lebih lambat 
akan menghasilkan lingkungan yang lebih bersih dan 
berkelanjutan. Jika semuanya berjalan sesuai rencana, 
jumlah penduduk India yang mencapai 1,4 miliar jiwa 
dan terus bertambah akan mengalami peningkatan 
standar hidup dalam beberapa dekade mendatang. Hal 
itu berarti pilihan konsumsi yang terjangkau dan realistis 
sangatlah penting, dan India dapat menjadi contoh jalur 
yang lebih ramah lingkungan bagi perekonomian dinamis 
lainnya yang akan mengikuti jalur demografi ini. Sasaran 
lingkungan juga dapat mendukung sasaran ekonomi, jika 
sasaran itu mencakup investasi di pasar tenaga kerja dan 
industri ramah lingkungan.  o

10 Negara dengan Jumlah Penduduk Terbanyak per Pertengahan 2023

Sumber: Laporan “Status Jumlah Penduduk Dunia” Dana Populasi P.B.B. tahun 2023, Reuters
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Di bawah kepemimpinan Sekretaris Jenderal Partai 
Komunis Tiongkok (PKT) Xi Jinping yang 
agresif, Republik Rakyat Tiongkok (RRT) sedang 

membangun sistem propaganda global yang dirancang 
untuk membentuk kembali tatanan internasional.

Ini merupakan tantangan yang lebih kompleks 
dibandingkan tantangan yang ditimbulkan oleh negara-
negara otoriter lainnya dalam ranah informasi, bahkan 
lebih kompleks dibandingkan tantangan integrasi 
disinformasi disruptif dengan campur tangan asing dan 
subversi yang dilakukan Rusia. Ini karena di bawah 
kepemimpinan Xi Jinping, ambisi RRT jauh lebih besar 
dan proyeksi kekuasaan negara oleh negara berpartai 
tunggal itu memiliki bobot yang lebih besar dibandingkan 
kekuatan revisionis lainnya. RRT dapat menerapkan 
tata kelola negara koersif baik untuk memproyeksikan 
kekuatan politik maupun mengakibatkan kerugian. 
RRT mengisyaratkan pengaruh ini terhadap pesaing 
strategisnya dengan cara yang semakin nyata. Negara 
berpartai tunggal itu, misalnya, telah menargetkan 
perusahaan-perusahaan Barat dengan melakukan boikot 
konsumen yang dimobilisasi oleh propaganda negara 
untuk menangkal komentar publik mengenai berbagai isu 
seperti pelanggaran hak asasi manusia di Xinjiang atau 
Hong Kong.

Australia menghadapi pemberlakuan rentetan tarif 
perdagangan, yang digambarkan oleh mantan duta 
besar RRT untuk Australia, Cheng Jingye, sebagai 
ekspresi kemarahan rakyat Tiongkok, menyusul saran 
Perdana Menteri Scott Morrison pada saat itu mengenai 
penyelidikan internasional terkait asal-usul COVID-19. 
Pada titik terendah dalam hubungan Australia-Tiongkok, 
juru bicara urusan luar negeri Tiongkok saat itu, Zhao 
Lijian, memposting ke Twitter, yang sekarang dikenal 
sebagai X, foto palsu seorang Prajurit Australia yang 
menggorok leher seorang anak Afganistan. Foto 
yang direkayasa itu, yang digunakan untuk merujuk 
pada penyelidikan atas dugaan kejahatan perang yang 
dilakukan pasukan Australia di Afganistan, pada awalnya 
didistribusikan di media sosial Tiongkok. 

Dalam satu jam setelah tweet itu muncul, Scott 
Morrison mengadakan konferensi pers untuk 
menanggapinya. Dia juga angkat bicara di WeChat, 
platform media sosial milik Tiongkok, dengan 
mengatakan bahwa sebagai negara demokrasi, Australia 
siap untuk melakukan refleksi diri atas kekurangannya. 
Dalam beberapa menit usai postingan itu dibuat, akun 
WeChat-nya ditangguhkan. Interaksi ini menunjukkan 
bagaimana RRT mengeksploitasi ranah informasi, 
menyebarkan propaganda di media sosial Barat yang 
melindungi kebebasan berpendapat sembari menyensor 
pesan-pesan yang ditujukan untuk rakyat Tiongkok.

Lintasan operasi informasi PKT menunjukkan 
bahwa berbagai upaya yang tadinya terlihat canggung 
kini menjadi semakin piawai, sebuah cerminan dari 
investasi yang terus-menerus dilakukan oleh negara 
berpartai tunggal itu. Selain itu, demonstrasi dan unjuk 

rasa prodemokrasi yang meluas di Hong Kong memicu 
keinginan lebih besar dalam menghadapi risiko untuk 
mencapai tujuan negara berpartai tunggal itu. 

Fokus PKT beralih dari minat terhadap berbagai topik 
seperti unjuk rasa di Hong Kong, pemilihan presiden 
Taiwan tahun 2020, dan asal-usul COVID-19 menjadi 
campur tangan asing dalam politik dalam negeri Amerika 
Serikat. Rangkaian aset operasi informasi yang sama yang 
sebelumnya berfokus pada unjuk rasa di Hong Kong 
kemudian dialihkan untuk mengeksploitasi unjuk rasa 
domestik di A.S. 

Selama beberapa tahun, teknik PKT dengan cepat 
berkembang dari upaya awal campur tangan dalam 
pemilu Taiwan, yang mencakup kesalahan linguistik 
dalam upaya menulis postingan dalam bahasa Mandarin 
tradisional guna memengaruhi pemilih di Taiwan. Pada 
saat PKT mulai menargetkan A.S., operasi informasi 
PKT dapat membuat pertahanan algoritme dan manusia 
mengalami kewalahan di sebagian besar platform media 
sosial. Misalnya, aset PKT, Spamouflage Dragon, dapat 
dengan cepat menyebarkan misinformasi ke seluruh 
platform terkemuka di A.S., termasuk Facebook, X, dan 
YouTube. PKT juga meningkatkan kemampuannya 
lewat bereksperimen dengan kecerdasan buatan 
untuk menerjemahkan konten video secara otomatis, 
menghasilkan foto profil untuk akun media sosial palsu, 
dan mengembangkan video deepfake.

Tantangan dalam menganalisis operasi informasi PKT 
ketika mereka mengeksploitasi media sosial adalah untuk 
menempatkannya dalam konteks sasaran strategis PKT. 
Partai itu berupaya mengoperasionalkan doktrin yang 
muncul dari gagasan Xi Jinping dan Politbiro, badan 
pembuat keputusannya. Di bawah kepemimpinan Xi 
Jinping, aspirasi partai itu bersifat ambisius. Propaganda 
merupakan alat bantu perang politik, dan dapat 
diselaraskan dengan tata kelola negara koersif lainnya 
untuk mendapatkan keuntungan strategis.

Negara-negara demokrasi berasumsi bahwa 
globalisasi dan hubungan ekonomi akan menarik RRT 
ke dalam tatanan berbasis aturan. Mereka meremehkan 
kesediaan Tiongkok, negara berpartai tunggal itu, untuk 
mengadaptasi penggunaan saling ketergantungan sebagai 
senjata dengan mengeksploitasi hubungan ekonomi, 
komunitas diaspora, dan akses asimetris ke lingkungan 
informasi di negara-negara demokrasi terbuka. Di 
bagian utara dan timur laut Australia, Papua Nugini dan 
Kepulauan Solomon telah menandatangani perjanjian 
berdasarkan skema infrastruktur Satu Sabuk, Satu Jalan 
(One Belt, One Road) RRT. Kepulauan Solomon juga 
memiliki perjanjian keamanan dengan pemerintah 
Tiongkok. Australia merasa kebebasannya untuk 
bermanuver dibatasi.

Meskipun jajak pendapat publik di negara-negara 
Barat menunjukkan meningkatnya kekhawatiran bahwa 
RRT menjadi ancaman keamanan, propaganda PKT 
memberikan manfaat bagi partai itu di tempat lain. Di 
kawasan tertentu yang kaya sumber daya, propaganda 
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Penculikan, penahanan, dan 
pelenyapan

Negara Tiongkok menculik dan memulangkan secara paksa orang-orang yang dianggap sebagai warga 
negara Tiongkok, termasuk dari negara-negara Barat, serta menahan secara paksa warga dari negara lain.

Pembunuhan
Sejak tahun 2008, Korea Utara telah dikaitkan dengan setidaknya dua pembunuhan dan beberapa 
upaya pembunuhan lainnya. Rezim Rusia telah berupaya membunuh jurnalis, pembangkang, dan mantan 
perwira intelijen.

Kooptasi
Rezim otoriter dan aktor ancaman hibrida lainnya dapat mengooptasi para pemimpin atau kelompok 
masyarakat untuk meredam perbedaan pendapat dan menumbangkan kebijakan atau melemahkan 
norma dan institusi demokrasi.

Diplomasi koersif
Diplomasi koersif dapat didefinisikan sebagai pemaksaan nonmiliterisasi atau penggunaan ancaman 
untuk memaksa negara target mengubah perilakunya.

Korupsi
Korupsi memiliki komponen fisik dan psikologis. Komponen fisik melibatkan pengalihan dana, sumber 
daya, atau kemampuan; hal ini melemahkan kepercayaan terhadap sistem dan institusi, serta merongrong 
target.

Serangan siber
Serangan siber adalah upaya untuk mencuri, mengekspos, mengubah, menonaktifkan, atau 
menghancurkan informasi melalui akses tidak sah ke sistem komputer.

Kesenjangan digital
Kesenjangan keterampilan digital dan literasi di berbagai wilayah di Indo-Pasifik menghadirkan 
kerentanan yang dapat dieksploitasi oleh aktor ancaman dan menghambat respons yang jelas dari 
pemerintah.

Disinformasi
Disinformasi merupakan penyebaran informasi palsu atau informasi yang sengaja dibuat bias, berlebihan, 
terdistorsi, atau tidak berimbang dengan tujuan untuk mencapai tujuan politik.

Pemaksaan ekonomi
Pemaksaan dan sanksi ekonomi, seperti memblokir perdagangan dan mengurangi akses pasar, bertujuan 
untuk menghukum pemerintah yang menjadi target.

Spionase
Kontraspionase dan spionase tradisional telah ditingkatkan melalui penggunaan teknologi. Intelijen sinyal 
dan siber memungkinkan akses ke sistem nasional dan rahasia komersial.

Campur tangan asing
Campur tangan asing merupakan upaya pengaruh terselubung untuk membingungkan perdebatan, dan 
membentuk, memperlambat, atau mempersulit pengambilan keputusan.

Pelanggaran hak asasi manusia
Pelanggaran semacam itu merupakan pelanggaran langsung atau tidak langsung terhadap hak-hak yang 
diabadikan dalam Deklarasi Universal Hak Asasi Manusia Perserikatan Bangsa-Bangsa. Aktor ancaman 
sering kali mengeksploitasi kelemahan institusi dan kerentanan lainnya.

Operasi informasi
Operasi informasi dan pengaruh melibatkan pengumpulan informasi taktis tentang musuh dan 
penyebaran propaganda dalam upaya memperoleh keunggulan kompetitif atas musuh.

Pencurian kekayaan intelektual
Melibatkan pencurian ide, penemuan, penelitian, dan kekayaan intelektual lainnya dari individu atau 
perusahaan.

Penyalahgunaan hukum
Penggunaan hukum internasional dan domestik untuk menangkal kritik dan mendapatkan dukungan 
sembari mengelola dampak dari tindakan militer.

Militerisasi pulau-pulau yang 
disengketakan

Beberapa fitur maritim buatan di Laut Cina Selatan telah dimiliterisasi dan dipersenjatai sepenuhnya 
dengan sistem rudal antikapal dan antipesawat terbang, peralatan laser, dan pengacauan sinyal, serta 
pesawat jet tempur.

Tentara bayaran dan kontraktor 
swasta

Penggunaan kontraktor swasta untuk tujuan membentuk pasukan bersenjata, aktivitas terlarang, dan 
peretasan memungkinkan penyangkalan yang masuk akal.

Ancaman Hibrida yang Umum Dijumpai Sumber: Dr. Jake Wallis/Australian Strategic Policy Institute 
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PKT mendapatkan tanggapan 
positif. Di Afrika, Asia Tenggara, 
dan Amerika Latin, PKT dapat 
menentang proposisi nilai-nilai 
inti seperti hak asasi manusia dan 
pembangunan ekonomi, sehingga menawarkan model tata 
kelola yang berbeda.

Untuk melawan propaganda, disinformasi, dan 
perang politik PKT, Indo-Pasifik, yang semakin 
menjadi fokus persaingan negara-negara besar, harus 
mengembangkan ketahanan terhadap ancaman hibrida. 
Kawasan ini memiliki spektrum sistem politik dan 
negara pada berbagai tahap pembangunan ekonomi. 
Terdapat juga beberapa kemunduran demokrasi, dan 
arsitektur keamanan tidak menawarkan kolektivitas yang 
sama seperti yang ditunjukkan negara-negara Eropa 
dalam menanggapi invasi Rusia ke Ukraina. Eropa 
memang memiliki beberapa model yang mungkin bisa 
diadaptasi. Uni Eropa dan NATO mendanai Pusat 
Keunggulan Eropa untuk Melawan Ancaman Hibrida 
yang berkantor pusat di Helsinki, Finlandia. Terlepas 
dari arsitektur keamanan Indo-Pasifik yang kompleks, 
terdapat peningkatan keinginan untuk berkolaborasi di 
antara para mitra, baik tradisional maupun nontradisional, 
untuk memelihara keseimbangan strategis di kawasan ini. 
Berbagai isu seperti pemaksaan ekonomi, campur tangan 
asing, pemaksaan maritim, dan intrusi siber memberikan 
tekanan politik pada berbagai negara di seluruh kawasan 
ini dan mengancam pertumbuhan kemakmuran yang 
dihasilkan dari perdagangan bebas dan terbuka.

Indo-Pasifik, dan Asia Tenggara pada khususnya, 
merupakan negara-negara yang mayoritas penduduknya 
masih muda, dengan lebih dari separuh populasi milenial 
di dunia, dan berpendidikan tinggi. Faktor ini merupakan 
pendorong pertumbuhan ekonomi yang kuat. Indo-Pasifik 
menyumbang 60% produk domestik bruto global dan 
pada tahun 2030 akan menjadi kampung halaman bagi 
2,4 miliar anggota baru kelas menengah global. Mitra 
regional menyadari pentingnya kontribusi ini terhadap 
kemakmuran global. Kanada, UE, Britania Raya, dan A.S. 
masing-masing memiliki strategi Indo-Pasifik. Kemitraan 
baru, seperti kemitraan di antara Australia, Britania Raya, 
dan A.S., serta kemitraan Quad yang terdiri dari Australia, 
India, Jepang, dan A.S., dirancang untuk mencegah konflik 
Indo-Pasifik yang akan mengancam tatanan internasional 
berbasis aturan. Pusat ancaman hibrida yang berfokus 
pada Indo-Pasifik akan membantu mengembangkan 
ketahanan masyarakat dalam menanggapi ancaman 
keamanan nasional yang berada di bawah ambang batas 

kinetik, termasuk disinformasi, campur tangan asing, 
subversi, pemaksaan ekonomi, dan intrusi siber.

RRT tidak perlu menegaskan secara langsung aspirasi 
teritorialnya di kawasan ini dengan menggunakan pasukan 
militer. Meskipun terdapat kekhawatiran besar — dan 
dapat dibenarkan — bahwa Xi Jinping mungkin akan 
memerintahkan Tentara Pembebasan Rakyat (PLA) 
untuk menyerang Taiwan yang memiliki pemerintahan 
mandiri, negara berpartai tunggal itu mungkin akan 
terus melanjutkan upayanya melemahkan kebulatan 
tekad rakyat Taiwan melalui kampanye campur tangan 
politik dan subversi, serta pemaksaan ekonomi dan 
tekanan militer di bawah ambang batas kinetik. Bentuk-
bentuk tata kelola negara yang bersifat memaksa ini 
mengancam keseimbangan strategis Taiwan dan kawasan 
ini. Bentuk tata kelola ini memberikan demonstrasi yang 
bersifat mengancam bahwa Beijing akan menggunakan 
keperkasaannya secara agresif untuk menegaskan 
kepentingannya terhadap pihak lain. Baik sistem tata 
kelola negara tajam ini menargetkan A.S. atau sekutu-
sekutunya, langkah ini akan membatasi kapasitas negara-
negara mitra demokrasi di kawasan ini untuk bermanuver 
secara politik, diplomatis, ekonomi, dan militer, sehingga 
menumpulkan alat bantu tata kelola negara demokratis.

Pendekatan kolektif terhadap keamanan di Eropa 
telah memungkinkan UE dan NATO, bersama dengan 
sejumlah negara mitra inti, untuk mendanai pusat 
ancaman hibrida, yang melakukan program peningkatan 
kapasitas dan penelitian untuk meningkatkan kemampuan 
respons anggotanya. Indo-Pasifik akan mendapatkan 
manfaat dari gagasan serupa. Kawasan ini masih bersifat 
kompleks dalam hal hubungan, kemitraan, persaingan 
kepentingan, dan arsitektur keamanannya. Namun 
penangkalan merupakan hal mendasar untuk meyakinkan 
RRT yang semakin agresif bahwa tatanan internasional 
dapat dipertahankan. Penangkalan itu hanya dapat dicapai 
melalui kolektivitas, dan lebih baik kawasan ini merespons 
pemaksaan secara kolektif sekarang daripada membiarkan 
Indo-Pasifik terjerumus ke dalam pembantaian yang telah 
melanda Ukraina.  o

Artikel ini didasarkan pada laporan Australian Strategic Policy Institute berjudul  
“Countering the Hydra: A proposal for an Indo-Pacific hybrid threat centre (Melawan Hydra: 
Proposal untuk pusat ancaman hibrida Indo-Pasifik),” yang pertama kali diterbitkan  
pada Juni 2022 di situs web ASPI. Untuk membaca laporan selengkapnya, kunjungi:  
https://www.aspi.org.au/report/countering-hydra.

Dari kiri, Perdana Menteri Australia 
Anthony Albanese, Presiden A.S. 
Joe Biden, dan Perdana Menteri 
Britania Raya Rishi Sunak membahas 
kemitraan trilateral negara mereka di 
Pangkalan Angkatan Laut A.S. di Point 
Loma, San Diego, California, pada Maret 
2023.  THE ASSOCIATED PRESS
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alon ketinggian tinggi yang terlihat jelas melintasi 
Amerika Serikat kontinental pada akhir Januari 
dan awal Februari 2023 — sebelum pesawat jet 

tempur A.S. menembak jatuh sistem pengawasan itu — 
memperingatkan berbagai negara mengenai sejauh mana 
upaya spionase yang dilakukan oleh Partai Komunis 
Tiongkok (PKT).

Republik Rakyat Tiongkok (RRT) sebelumnya telah 
mengerahkan jenis teknologi pengawasan ini secara 
global untuk memata-matai pesaing strategis, sehingga 
melanggar hukum internasional dan kedaulatan lusinan 
negara. Dalam beberapa tahun terakhir ini, kapal udara 
Tiongkok serupa telah beroperasi di Asia Timur, Eropa, 
Amerika Latin, Amerika Selatan, dan Asia Tenggara, 
demikian menurut Marsekal Muda Jenderal Patrick S. 
Ryder, juru bicara Departemen Pertahanan A.S. “Inilah 
yang kami nilai sebagai bagian dari program balon 
pengawasan Tiongkok yang lebih besar,” ungkap Patrick 
S. Ryder pada konferensi pers pada Februari 2023.

Namun balon mata-mata hanya mewakili sebagian 
kecil dari strategi menyeluruh Beijing di bawah Sekretaris 
Jenderal PKT Xi Jinping untuk tidak hanya menciptakan 
pasukan militer yang dominan di dunia, namun juga 
kekuatan ekonomi, sosial, dan politik yang dominan. 
Pemerintahan Xi Jinping telah bersedia menggunakan 
segala macam cara yang diperlukan untuk mengejar 
ketertinggalan dari pesaingnya dan memodernisasi 
militernya, dengan sasaran yang dinyatakan untuk 
mendominasi ruang pertempuran dan perekonomian dunia.

“Tiongkok mungkin menjadi negara pertama yang 
menggabungkan ambisi otoriter semacam itu dengan 
kemampuan teknis mutakhir. Ini seperti mimpi buruk 
pengawasan di Jerman Timur yang dikombinasikan dengan 
teknologi Silicon Valley,” ungkap Christopher Wray, 
direktur Biro Penyelidikan Federal (FBI) A.S., dalam 
pidatonya pada Januari 2022. Selama kurang lebih 40 tahun 
pada pertengahan hingga akhir abad ke-20, warga Jerman 
Timur menjadi sasaran pengawasan massal oleh lembaga 
kepolisian yang menyimpan data rahasia jutaan orang.

Untuk menyedot informasi industri dan militer 
penting dari berbagai perusahaan, pemerintah, militer, 
dan universitas, PKT menggunakan berbagai teknik, 
mulai dari metode konvensional — seperti mata-
mata, perangkap madu, pemerasan, dan penyuapan — 
hingga pendekatan kontemporer yang mengandalkan 
peretasan siber dan pengumpulan data klandestin. Selain 
menggunakan lembaga pemerintah dan organisasi serta 
perusahaan yang dikelola negara, PKT juga merekrut 
anggota diaspora Tiongkok, termasuk pengusaha, peneliti, 
dan pelajar, serta warga negara asing melalui Institut 
Konfusius, yang dipromosikan sebagai pusat kebudayaan, 
untuk memajukan upayanya.

Mencuri rahasia militer dan dagang tidak hanya 
menguntungkan tetapi juga strategis. Tindakan ini 
memungkinkan berbagai negara “melompat jauh melewati 
rantai nilai global dengan relatif cepat, dan tanpa 
mengalami kerugian, baik dari segi waktu maupun uang, 

karena mengandalkan sepenuhnya pada kemampuan 
yang dikembangkan sendiri di dalam negeri,” ungkap 
Nick Marro, analis dari Economist Intelligence Unit, 
divisi penelitian dan analisis perusahaan media global 
The Economist Group, kepada BBC pada Januari 2023. 
Misalnya, individu-individu yang terkait dengan entitas 
komersial yang terhubung dengan negara Tiongkok 
menggali benih hasil rekayasa genetika dari lahan 
pertanian A.S. guna menghindari pengeluaran miliaran 
dolar untuk penelitian dan pengembangan selama 
bertahun-tahun, demikian menurut Christopher Wray.

PERBURUAN TEKNOLOGI MILITER 
Taktik serupa dalam arena militer tampaknya telah 
membuahkan hasil yang diperoleh secara ilegal. 
Pengembangan pesawat jet tempur siluman J-20 oleh 
militer Tiongkok merupakan contoh utama. Agen PKT 
mencuri teknologi inti melalui serangkaian peretasan ke 
server A.S. di Pentagon pada tahun 2007, 2009, dan 2011, 
demikian menurut berbagai analis penerbangan. PKT juga 
memperoleh akses ke pesawat F-117 A.S. yang jatuh di 
Serbia pada tahun 1999, sehingga memungkinkan Beijing 
untuk berpotensi merekayasa balik kemampuan pesawat 
siluman itu. Pengembangan J-20 dimulai sekitar tahun 
2006 dan pesawat tempur itu mulai beroperasi pada tahun 
2017. Ketika uji coba penerbangan meningkat pada tahun 
2015, berbagai laporan berita menjelaskan kemiripan yang 
luar biasa di antara pesawat jet Tiongkok itu dengan F-22 
Raptor, pesawat tempur paling canggih milik A.S.

“Apa yang kami ketahui adalah bahwa karena upaya 
spionase, J-20 [Tiongkok] lebih canggih dibandingkan 
yang seharusnya, dan itulah poin penting di sini,” ungkap 
James Anderson, mantan pelaksana tugas wakil menteri 
pertahanan A.S. di bidang kebijakan, kepada Fox News 
Digital pada Maret 2023. “Mereka telah mendapatkan 
banyak keuntungan dari pencurian teknologi yang 
mereka lakukan selama bertahun-tahun. Mereka telah 
memanfaatkannya dengan baik, dan mereka telah berhasil 
membuat pesawat tempur generasi kelima yang canggih.

B

Pesawat tempur siluman J-20 Tentara Pembebasan Rakyat 
tampil selama pameran kedirgantaraan di Tiongkok. Para pejabat 
A.S. menuduh PKT mencuri teknologi yang diperlukan untuk 
mengembangkan pesawat jet tempur itu.  THE ASSOCIATED PRESS
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Pelaut Angkatan Laut A.S. menemukan sisa-sisa balon pengawasan 
ketinggian tinggi Tiongkok yang ditembak jatuh oleh pesawat jet 
tempur A.S. di lepas pantai Carolina Selatan pada Februari 2023.  
KOPRAL SATU TYLER THOMPSON/ANGKATAN LAUT A.S.

“Tindakan ini menghemat waktu dan uang Tiongkok. 
Pada hakikatnya, kami akhirnya menyubsidi sebagian 
anggaran penelitian dan pengembangan mereka karena 
mereka berhasil mencuri beberapa rahasia kami,” ungkap 
James Anderson. “Alhasil, ini menempatkan anggota militer 
kami pada risiko yang lebih besar di medan perang.”

Meskipun sulit untuk menghitung kerugian finansial 
akibat tindakan pemerintah Tiongkok yang memata-
matai pesaing strategisnya, “sangat jelas bahwa Tiongkok 
dengan cepat mengikis keunggulan A.S. dalam teknologi 
ruang kedirgantaraan,” ungkap James Anderson.

Selain itu, “spionase Tiongkok merongrong 
ketergantungan A.S. pada kemampuan ruang angkasa 
untuk melakukan komunikasi, kekuatan ekonomi, 
keselamatan dan ketahanan infrastruktur penting, 
serta kemampuan kami untuk memproyeksikan 
kekuatan militer secara global,” tulis Nick Eftimiades, 
purnawirawan pejabat intelijen A.S., dalam artikel pada 

Oktober 2020 untuk Breaking Defense, majalah digital 
tentang strategi, politik, dan teknologi pertahanan.

Tetapi “tanpa pertempuran aktual,” ungkap James 
Anderson, sulit untuk mengetahui bagaimana kemampuan 
J-20 jika dibandingkan dengan Raptor. Jurnal International 
Security mempertanyakan kemampuan pesawat tempur 
Tiongkok dalam artikel pada tahun 2019 berjudul “Why 
China Has Not Caught Up Yet: Military-Technological 
Superiority and the Limits of Imitation, Reverse 
Engineering, and Cyber Espionage (Mengapa Tiongkok 
Belum Bisa Mengejar Ketertinggalan: Keunggulan 
Teknologi Militer dan Batasan Peniruan, Rekayasa Balik, 
dan Spionase Siber).” Para peneliti menemukan bahwa 
“keraguan serius masih ada mengenai apakah kinerja J-20 
mendekati kinerja F-22. Faktanya, sumber-sumber Tiongkok 
yang tidak disebutkan namanya telah mengakui bahwa PKT 
mempercepat pengoperasian J-20 sebagai respons terhadap 
meningkatnya ketegangan di Laut Cina Selatan, meskipun 
terdapat kesenjangan kemampuan yang membuatnya kalah 
jauh dari F-22.” Studi itu menyimpulkan, “Kesulitan yang 
dialami Tiongkok untuk mengembangkan mesin pesawat 
terbang buatan dalam negeri menimbulkan keraguan 
atas teori bahwa Tiongkok telah mengatasi kesenjangan 
teknologi militer dengan Amerika Serikat terkait pesawat 
tempur generasi kelima. Mungkin, yang lebih penting 
lagi, hal ini juga menggambarkan bahwa keuntungan dari 
peniruan yang dinikmati Tiongkok tak dapat dihindari masih 
bersifat terbatas.”

PKT telah meniru atau merekayasa balik sejumlah 
besar teknologi dari militer lain. Rostec Corp., 
konglomerat pertahanan Rusia, pada tahun 2019 
menuduh Beijing meniru berbagai teknologi yang di 

Badan Keamanan Siber dan Infrastruktur A.S. memperingatkan 
pada tahun 2021 bahwa peretas Tiongkok yang didukung negara 
mengeksploitasi perangkat jaringan untuk memata-matai target 
sektor keuangan dan industri pertahanan di Eropa dan A.S. 
THE ASSOCIATED PRESS
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antaranya mencakup mesin pesawat terbang, pesawat 
Sukhoi, pesawat jet penumpang, sistem pertahanan 
udara, rudal pertahanan udara portabel, dan sistem rudal 
permukaan-ke-udara jarak menengah, demikian yang 
dilaporkan Nikkei Asian Review. Presiden Rusia Vladimir 
Putin mendirikan Rostec pada tahun 2007.

Para analis mengatakan pemerintah Tiongkok terus 
menargetkan Rusia untuk memperoleh teknologi militer 
yang bersifat sensitif, demikian menurut laporan pada 
Mei 2022 yang diterbitkan oleh Check Point, perusahaan 
keamanan siber Israel-A.S. Dengan menggunakan 
phishing dan peretasan, PKT dalam beberapa tahun 
terakhir ini mencoba menginfiltrasi berbagai lembaga 
Rusia yang melakukan penelitian komunikasi satelit, 
radar, dan teknologi perang elektronik, demikian yang 
dilaporkan surat kabar The New York Times.

ANCAMAN KEAMANAN EKONOMI 
Pada Juli 2022, para pejabat tinggi intelijen Britania 
Raya dan A.S. memperingatkan para pemimpin bisnis, 
terutama di negara-negara Barat, tentang ancaman 
“masif” PKT terhadap keamanan nasional dan ekonomi. 
Christopher Wray mengatakan kepada para eksekutif 
bisnis dan universitas yang berkumpul di London tentang 
niat PKT untuk mendominasi berbagai industri utama, 
demikian menurut BBC. PKT menimbulkan “ancaman 
yang lebih serius terhadap bisnis-bisnis Barat daripada 
yang disadari oleh banyak pebisnis berpengalaman,” 
ungkap Christopher Wray. PKT memata-matai berbagai 
perusahaan di seluruh dunia “mulai dari kota-kota besar 
hingga kota-kota kecil — dari perusahaan Fortune 100 
hingga perusahaan rintisan, perusahaan-perusahaan yang 
berfokus pada segala hal mulai dari penerbangan hingga 
kecerdasan buatan (AI) hingga farmasi,” ungkapnya, 
demikian menurut BBC. Sebuah studi yang dilakukan 
pemerintah A.S. pada tahun 2018 menetapkan bahwa 

pencurian rahasia dagang yang dilakukan RRT dapat 
merugikan A.S. hingga 8,36 kuadriliun rupiah (540 miliar 
dolar A.S.) setiap tahunnya.

“Operasi intelijen Tiongkok merupakan yang pertama 
di zaman modern yang menggunakan, sebagai landasan, 
seluruh lapisan masyarakat,” tulis Nick Eftimiades dalam 
Breaking Defense. “Oleh karena itu, taktik spionase 
Tiongkok kadang-kadang masih bersifat sederhana, 
beroperasi dengan kurang mengandalkan metode 
operasional mata-mata standar, (komunikasi terenkripsi, 
lokasi rahasia untuk memberikan sesuatu secara diam-
diam (dead drop), dll.) alih-alih mengandalkan operasi 
spionase dalam volume sangat besar yang dilakukan oleh 
semua lapisan masyarakat dan semacam impunitas yang 
melekat pada tidak adanya hukuman substantif ketika 
agen Tiongkok ditemukan.”

PKT memaksa dan mengancam warga negara, entitas 
komersial, dan ekspatriatnya serta akademisi Tiongkok 
dan peneliti asing untuk berkontribusi pada jaringan 
pengumpulan intelijennya, demikian pendapat para ahli. 
PKT menjalankan setidaknya 500 program yang disebut 
pencarian bakat guna menarik akademisi dan profesional 
bisnis Barat agar terlibat dalam upaya tersebut, demikian 
menurut Nick Eftimiades. Dia menulis bahwa sebagian 
besar agen bekerja di bawah arahan Biro Intelijen 
Gabungan Komisi Militer Pusat PKT, Kementerian 
Keamanan Negara, yang merupakan badan intelijen sipil 
PKT, atau untuk badan usaha milik negara.

Akan tetapi, pendekatan di seluruh kalangan 
masyarakat yang digunakan PKT hanyalah sebagian dari 
strateginya. Pihaknya juga telah mengerahkan spionase 
siber untuk “menipu dan mencuri dalam skala masif,” 
ungkap Christopher Wray. “Skala program peretasan 
mereka, dan jumlah data pribadi dan perusahaan yang 
dicuri oleh peretas mereka, lebih besar dibandingkan 
gabungan negara lain,” ungkapnya kepada NBC News.

“Tiongkok mungkin menjadi 
negara pertama yang 
menggabungkan ambisi 
otoriter semacam itu dengan 
kemampuan teknis mutakhir. 
Ini seperti mimpi buruk 
pengawasan di Jerman Timur 
yang dikombinasikan dengan 
teknologi Silicon Valley.”

 — Direktur FBI Christopher Wray

Direktur FBI Christopher Wray, kanan, dan Jenderal Paul Nakasone, kepala Komando Siber A.S. dan Badan Keamanan Nasional saat itu, tiba 
di Gedung Kongres A.S. pada Maret 2023 untuk mengikuti dengar pendapat tentang berbagai ancaman di seluruh dunia.  THE ASSOCIATED PRESS
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Upaya untuk mengekang program PKT itu pada 
umumnya telah mengalami kegagalan. Meskipun 
pemerintah Tiongkok menandatangani kesepakatan 
dengan A.S. pada tahun 2015 yang berjanji untuk tidak 
terlibat dalam “pencurian kekayaan intelektual yang 
dimungkinkan oleh siber, termasuk rahasia dagang 
atau informasi bisnis rahasia lainnya demi mencapai 
keunggulan komersial,” setahun kemudian PKT diduga 
melanggar perjanjian itu.

BBC melaporkan bahwa Britania Raya dan Amerika 
Serikat telah membagikan informasi intelijen tentang 
ancaman siber PKT kepada 37 negara sekutu dan mitra, 
demikian menurut Ken McCallum, kepala MI5, dinas 
keamanan Britania Raya. Pakar keamanan siber, lewat 
melacak jejak digital, dalam beberapa tahun terakhir ini 
telah menghubungkan banyak serangan siber dengan 
peretas yang memiliki ikatan jelas dengan Beijing, 
demikian menurut The New York Times. Pada tahun 
2020, A.S. mendakwa peretas yang berbasis di Tiongkok 
yang menyusup ke lebih dari 100 bisnis, organisasi 
nirlaba, dan lembaga pemerintah di A.S. dan negara-
negara lainnya, serta mencuri kekayaan intelektual dan 
informasi intelijen. Para peretas itu memiliki hubungan 
dengan APT41, kelompok yang terkait dengan PKT, 
demikian menurut The New York Times. Penuntutan 
mereka berlanjut hingga pertengahan tahun 2023.

PKT juga telah menargetkan perekonomian Indo-
Pasifik selama dekade terakhir ini. Perusahaan keamanan 
A.S. Cisco Talos mengungkapkan bahwa dari basisnya di 
Tiongkok, sekelompok peretas yang dijuluki Mustang 
Panda telah menyerang organisasi di berbagai negara 
yang di antaranya adalah India, Myanmar, dan Taiwan, 
demikian yang dilaporkan The New York Times. 
Sementara itu, kelompok Bronze Butler yang berbasis 
di Tiongkok mencoba mencuri kekayaan intelektual 
perusahaan teknologi di Jepang dari tahun 2012-17, 
demikian menurut SecureWorks, perusahaan keamanan 
informasi yang berkantor pusat di A.S. Bronze Butler 
mengeksploitasi kelemahan perangkat lunak dan celah 
keamanan dalam sistem komputer untuk menyamar 

sebagai entitas tepercaya dan memperoleh informasi 
sensitif, demikian menurut perusahaan itu.

RRT diduga telah menargetkan berbagai sektor 
teknologi utama dalam upaya mata-matanya, 
termasuk peralatan kedirgantaraan dan penerbangan, 
pengembangan farmasi, rekayasa hayati, dan 
nanoteknologi, untuk memproduksi bahan-bahan yang 
digunakan dalam industri lain seperti obat-obatan, 
tekstil, dan mobil, demikian ungkap Ray Wang, pendiri 
dan CEO Constellation Research, konsultan yang 
berkantor pusat di Silicon Valley, kepada BBC. Spionase 
PKT memprioritaskan teknologi yang selaras dengan 
strategi perekonomiannya, seperti kebijakan industri 
Buatan Tiongkok 2025, rencana lima tahunnya, dan 
dokumen kebijakan lainnya yang mengidentifikasi 
kesenjangan dalam perusahaan teknologi, komersial, 
dan militernya. Hal itu mencerminkan “keselarasan di 
antara sasaran operasional publik dan rahasia Tiongkok,” 
demikian menurut Nick Eftimiades, yang menganalisis 
hampir 600 kasus upaya pengumpulan intelijen yang 
disetujui oleh PKT dalam penelitian pada tahun 2020 
berjudul “A Series on Chinese Espionage — Operations 
and Tactics (Rangkaian Spionase Tiongkok — Operasi 
dan Taktik).”

SPIONASE SEBAGAI PERANGKAT PERANG 
Dalam banyak hal, spionase merupakan salah satu 
komponen perangkat perang sebagai bagian dari strategi 
untuk merongrong kemakmuran ekonomi pihak lawan. 
Pencurian rahasia dagang pada akhirnya membuat 
produk domestik bruto menyusut dan menyebabkan 
hilangnya lapangan kerja di negara target, demikian catat 
para analis. Mencuri informasi bisnis berhak milik tidak 
hanya memberikan keunggulan kompetitif secara tidak 
adil tetapi menurunkan secara kumulatif kesejahteraan 
ekonomi pesaing.

Sekutu dan Mitra harus berbuat lebih banyak 
untuk memerangi spionase PKT. Meskipun berbagai 
negara telah mencoba inisiatif kebijakan luar negeri 
dan menegosiasikan kebijakan perdagangan yang lebih 
keras, langkah-langkah semacam itu masih belum cukup 
dalam menangkal kampanye spionase global PKT. Oleh 
karena itu, negara-negara berpandangan serupa berupaya 
memperluas koordinasi internasional dan memanfaatkan 
serta memperluas aliansi untuk memperkuat norma-
norma internasional dan meningkatkan upaya 
penindakan berdasarkan undang-undang yang berlaku. 
Tetapi masih banyak pekerjaan yang harus dilakukan.

Dalam beberapa tahun terakhir ini, banyak negara 
telah meningkatkan penuntutan dan menggagalkan 
upaya pencurian berprofil tinggi PKT. Pada Januari 
2023, misalnya, A.S. menjatuhkan hukuman dua tahun 
penjara kepada Zheng Xiaoqing karena mencuri 
informasi dari perusahaannya saat itu, General Electric 
(GE) Power, terkait dengan desain dan manufaktur 
turbin gas dan uap, termasuk bilah dan gasket mesin 
turbin berhak milik.

“Skala program peretasan 
[PKT], dan jumlah data pribadi 
dan perusahaan yang dicuri 
oleh peretas mereka, lebih 
besar dibandingkan gabungan 
negara lain.”

— Direktur FBI Christopher Wray
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Departemen Kehakiman A.S. membuka penyelidikan 
yang melibatkan RRT setiap 10 jam, demikian menurut 
Christopher Wray, dan kini ada lebih dari 2.000 kasus 
yang sedang diproses. A.S. juga menjatuhkan hukuman 
20 tahun penjara kepada warga negara Tiongkok, Xu 
Yanjun, pada November 2022 karena merencanakan 
pencurian rahasia dagang dari perusahaan penerbangan 
dan kedirgantaraan A.S., termasuk GE. Xu Yanjun, 
yang dilaporkan sebagai perwira intelijen Tiongkok 
pertama yang diekstradisi ke A.S. untuk diadili, 
mencuri informasi itu dengan mengaburkannya dalam 
pengodean file data lainnya dan mengirimkannya ke 
RRT. Alan Kohler, asisten direktur kontraintelijen FBI, 
menyebut tindakan Xu Yanjun sebagai bentuk “spionase 
ekonomi disponsori negara” yang dilakukan oleh PKT, 
demikian yang dilaporkan Fox Business News. “Bagi 
mereka yang meragukan sasaran sebenarnya RRT,  
ini seharusnya menjadi tanda peringatan. Mereka 
mencuri teknologi Amerika untuk memberikan manfaat 
kepada perekonomian dan militer mereka,” ungkap  
Alan Kohler.

Demikian pula, MI5 telah meningkatkan upayanya 
secara signifikan dalam melawan spionase Tiongkok. 
Pada tahun 2022, badan keamanan itu melakukan 
penyelidikan terkait PKT tujuh kali lebih banyak 
dibandingkan penyelidikan yang ditanganinya pada 
tahun 2018, dan jumlahnya terus meningkat, demikian 
ungkap Ken McCallum kepada BBC.

MENINGKATKAN LANGKAH 
PENANGGULANGAN 
Mengingat bahwa pemerintah Tiongkok mendapatkan 
banyak keuntungan lewat pencurian rahasia dagang dan 
teknologi, Sekutu dan Mitra harus terus mengenakan 
sanksi lebih berat terhadap individu dan organisasi yang 
terlibat dalam kegiatan ilegal klandestin semacam itu.

Sehubungan dengan hal itu, A.S. melawan upaya PKT 
untuk mencuri teknologi semikonduktor. Pada Oktober 
2022, A.S. mengumumkan langkah kontrol ekspor yang 
mewajibkan produsen chip mana pun yang menggunakan 
perangkat lunak atau alat bantu A.S. untuk mendapatkan 
izin sebelum mengekspor chip ke Tiongkok.

Langkah-langkah itu juga menghalangi warga negara 
dan penduduk tetap A.S. untuk bekerja di perusahaan 
chip Tiongkok tertentu.

Di antara langkah-langkah baru itu, “penggunaan 
aturan produk asing langsung akan mencegah perusahaan 
di mana pun di dunia untuk menjual chip canggih kepada 
perusahaan atau organisasi Tiongkok yang terlibat dalam 
aktivitas AI dan superkomputer tanpa izin pemerintah 
A.S. jika perusahaan itu menggunakan teknologi 
Amerika untuk membuat chip, seperti yang dilakukan 
hampir setiap perusahaan semikonduktor secara global,” 
demikian menurut surat kabar The Washington Post. 
Langkah-langkah itu akan mempersulit perusahaan dan 
organisasi militer Tiongkok untuk mendapatkan produk 
teknologi buatan luar negeri lainnya yang diproduksi 

dengan menggunakan alat bantu dan desain A.S., 
demikian yang dilaporkan The Washington Post.

Pemerintah A.S. telah menerapkan langkah-
langkah yang lebih keras untuk menggagalkan spionase 
siber dengan meningkatkan upaya untuk melindungi 
infrastruktur penting dan jaringan komputer yang bersifat 
sensitif. Pihaknya juga bermitra dengan sektor swasta 
untuk memitigasi aktivitas berbahaya di ruang siber. 

Selain itu, membangun kemitraan keamanan 
dengan Sekutu dan Mitra telah menjadi prioritas yang 
semakin penting untuk melindungi jaringan siber dan 
menghentikan spionase di seluruh Indo-Pasifik dan 
sekitarnya. Misalnya, anggota kemitraan Quad, yang 
mencakup Australia, India, Jepang, dan A.S., telah 
berjanji untuk bekerja sama dan berbagi informasi 
dalam ranah siber. Negara-negara lain di kawasan ini 
juga berkolaborasi lewat cara-cara baru, seperti dengan 
melakukan latihan militer terkait siber, untuk membantu 
mengembangkan teknologi dan kemampuan dalam 
melawan pencurian siber dan ancaman lainnya.

Berbagai militer dan negara telah menyadari bahwa 
ancaman siber terhadap infrastruktur kritis merupakan 
tantangan utama yang dihadapi berbagai negara saat 
ini dan bahayanya menjadi semakin kompleks. Untuk 
melawan semua itu, A.S., Sekutu, dan Mitranya berupaya 
menemukan cara yang lebih baik untuk memberlakukan 
sanksi diplomatik, ekonomi, dan informasi kepada musuh 
yang terlibat dalam spionase siber ekonomi, demikian 
ungkap para pejabat. Respons regional dan internasional 
yang terkoordinasi mungkin merupakan harapan terbaik 
untuk mendorong perubahan dan membatasi upaya 
spionase PKT.  o

A.S. menjatuhkan hukuman 20 tahun penjara kepada Xu Yanjun 
pada November 2022 karena merencanakan pencurian rahasia 
dagang dari perusahaan penerbangan dan kedirgantaraan A.S. 
Dia dilaporkan sebagai perwira intelijen Tiongkok pertama yang 
diekstradisi ke A.S. untuk diadili.  THE ASSOCIATED PRESS



62 IPD FORUMFORUM

‘MENYELARASKAN HUBUNGAN’
Kepala pejabat teknologi Departemen Pertahanan Australia memandang sains 
dan kerja sama sebagai hal yang sangat penting bagi stabilitas dan perdamaian

STAF FORUM
FOTO OLEH DEPARTEMEN PERTAHANAN AUSTRALIA

PROFIL PEMIMPIN 
PENTINGIPDF
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Apa saja tugas kerja Anda dan apa yang ingin 
Anda capai?
Peran saya adalah membentuk dan memandu strategi 
sains bagi organisasi ini — sains, inovasi, dan teknologi 
yang diterapkan pada pertahanan dan keamanan. Ke mana 
arah yang dituju Australia dan apa saja sasaran target 
kita? Bagi mereka yang tidak bekerja dalam dunia ini, kita 
harus menjelaskan arti pentingnya sebagai dasar dari apa 
yang dilakukan pertahanan Australia — selalu bermaksud 
menyatakan arah yang harus kita tuju dengan cara yang 
jelas dan menarik.

Keterlibatan internasional ini sangat penting bagi 
Kelompok Sains dan Teknologi Pertahanan (Defence 
Science and Technology Group - DSTG). Kami bertujuan 
untuk mencapai hasil melalui kemitraan internasional dan 
membantu membangun hubungan itu merupakan bagian 
dari peran saya. Sebagian besar bermuara pada orang-
orang dan hubungan baik. Kami memiliki kemitraan 
yang kuat dengan banyak negara, termasuk A.S., Kanada, 
Selandia Baru, Jepang, Singapura, Korea Selatan, Prancis, 
dan Swedia. Kemitraan luas dengan negara-negara yang 
memiliki nilai-nilai yang sama sangatlah penting. Kita 
hanya bisa mencapai tatanan global berbasis aturan secara 
bersama-sama. Saya memiliki tim yang bekerja dengan 
saya, membantu memimpin dan memfasilitasi apa yang 
dilakukan DSTG secara kolaboratif.

Kami ingin lebih berfokus pada kemampuan generasi 
berikutnya. Itulah tantangan saya. Ketika saya pada 
akhirnya menuntaskan peran ini, saya ingin mengatakan 
bahwa kami membantu membuatnya lebih besar, lebih 
baik, lebih kuat di Australia.

Apakah ada gunanya mengatasi tantangan 
secara multilateral, dibandingkan dengan 
masing-masing negara melakukan inovasi dan 
pengembangan secara sepihak?
Melihat secara multilateral mungkin akan lebih berharga, 
namun juga dapat memerlukan waktu lebih lama. Sebagai 
perbandingan, katakanlah Anda memiliki tiga atau empat 
orang dalam satu ruangan yang mencoba mendesain 
sesuatu. Semua orang mencoba memasukkan konsep 
mereka ke dalam proyek itu, benar kan? Alternatif lain, 
untuk membangun momentum, adalah dengan satu 
orang mengawalinya dan kemudian orang lain bergabung 
dan menambahnya. Proyek itu berkembang seiring 
berjalannya waktu. Anda mendapatkan semacam templat 
dari satu orang, atau satu negara, dan kemudian pihak lain 
turut bergabung di dalamnya. Kita harus bersikap terbuka 
dalam mengikutsertakan kolaborator.

Proyek kolaboratif harus memenuhi kebutuhan semua 
negara mitra, yang paling sederhana adalah bagaimana 
mengintegrasikannya ke dalam struktur pasukan. Proyek 
itu harus berevolusi dengan filosofi desain bersama. 
Menurut hemat saya, ini merupakan cara praktis untuk 
mengembangkan sesuatu, dan bisa terjadi dengan cepat. 
Jika tidak, jika ada banyak pemangku kepentingan 
yang menawarkan kebutuhannya, Anda hanya akan 
terjebak dalam sistem yang terlalu rumit. Dan kita harus 
memisahkan segala sesuatunya.

Kemitraan, dengan semua orang bekerja bersama-
sama secara interaktif dan berevolusi, merupakan cara 
kerja di masa depan. Contohnya adalah Program Kerja 
Sama Teknis ketika Australia, Kanada, Selandia Baru, 

Departemen Pertahanan Australia 
memprioritaskan teknologi dan inovasi 
dalam upayanya untuk melestarikan 
tatanan berbasis aturan global dan Indo-
Pasifik yang Bebas dan Terbuka. Dr. Nigel 

McGinty berada di garis depan sebagai kepala pejabat 
teknologi di departemen itu untuk bidang strategi 
sains, komunikasi, dan keterlibatan internasional. Nigel 
McGinty, panelis pada konferensi Sains & Teknologi 
Operasional Pasifik (Pacific Operational Science & 
Technology - POST) 2023 di Hawaii pada bulan Maret, 
berbicara dengan FORUM tentang misinya untuk 
membangun suasana yang mendorong gagasan orisinal 
dan kerja sama multilateral untuk mengembangkan dan 
mengerahkan teknologi baru. Percakapan itu telah diedit 
agar sesuai dengan format FORUM.

Dr. Nigel McGinty

Kelompok Sains dan Teknologi Pertahanan Australia berpartisipasi dalam pengembangan 
roket yang meluncur lebih dari lima kali kecepatan suara.
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Britania Raya, dan Amerika Serikat berkolaborasi dalam 
inisiatif sains dan teknologi yang digerakkan oleh strategi. 
Program itu merupakan forum untuk bertukar ide 
dan keahlian guna memperluas pencapaian penelitian 
dan pengembangan masing-masing negara sembari 
menghindari duplikasi dan meningkatkan interoperabilitas.

Apakah berbagi informasi membahayakan 
keamanan suatu negara?
Saya memahami bahwa setiap negara harus melindungi 
aset paling berharga yang dimilikinya. Akan tetapi, 
esensi tertinggi dari prinsip ilmiah adalah publikasi 
dan tinjauan rekan sejawat — yang memungkinkan 
tercapainya ilmu pengetahuan terbuka. Kita harus 
bersikap protektif setelahnya dalam siklus itu ketika kita 
mulai memikirkan penerapannya dan apakah terobosan 
teknologi atau ilmiah akan menghasilkan keunggulan 
dalam kemampuan militer.

 Di antara berbagai departemen pertahanan kita, 
agar kita benar-benar mendapatkan momen yang mulus, 
kolaboratif, inovatif, dan kreatif ini, kita harus lebih bebas 
dalam membagikan informasi. 

Ini perlu didasari oleh rasa percaya. Kita berbeda 
negara, tetapi nilai dan keyakinan kita selaras. Di 
dunia internasional, apa yang kita lihat saat ini adalah 
ketangkasan yang jauh lebih besar, dorongan yang jauh 
lebih kuat dari semua pihak untuk berbuat lebih banyak. 
Dan itu fantastis.

Anda pernah mengatakan bahwa inovasi 
merupakan aktivitas kreatif tetapi juga perlu 
terjadi dengan cepat. Apakah itu bertentangan?
Saya kira tidak demikian. Ingat, beberapa seniman hebat 
yang kita miliki sangat, sangat cepat dalam menghasilkan 
karya-karya hebat. Tidak perlu waktu 10 tahun untuk 
mengembangkan dan menerapkan sesuatu. Perang Dunia 
II tidak memakan waktu lama dan lihat segala sesuatu 
yang dibayangkan dan diciptakan dalam kerangka waktu 
itu. Kita harus melihat perkembangan yang bersifat 
praktis tetapi juga bagaimana melakukan sesuatu dengan 
cepat. Kita melakukannya lewat memulai dengan Model 
T dan seiring berjalannya waktu menjadi Rolls Royce. 
Itulah bagian lain dari proses ini. Menurut saya, kita 
terjebak dalam periode pengembangan 10 tahun ketika 
kita menghitung semua parameter berbeda yang kita 
perlukan untuk melakukan hal tertentu dan bukannya 
duduk bersama dengan cara kolaboratif untuk memahami 
elemen desain bersama. Tahukah Anda, apa yang bisa kita 
lakukan dengan cepat? Bisakah kita mencapai, katakanlah, 
90% dari apa yang ingin kita capai? Tahu kan, kita 
mungkin bisa melakukannya dalam seminggu. Tapi 100% 
akan memakan waktu lima tahun.

Pertahanan masih cukup tradisional dalam hal 
pengembangan kemampuan. Tetapi pendekatan 
tradisional bisa jadi lambat dan sangat mahal. Jadi, kita 
harus memikirkan bagaimana kita dapat mempercepat 
kemajuan teknologi untuk memberikan keunggulan 

Teleskop Kesadaran Ranah Ruang Angkasa DSTG 
mengevaluasi dan melacak satelit dan puing-
puing ruang angkasa, serta juga digunakan 
untuk pengujian perangkat keras, pengembangan 
algoritme, dan penelitian kolaboratif dengan 
organisasi di Australia dan negara lain.
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kemampuan, khususnya bagi Australia atau negara kecil. 
Bagaimana kita bisa mendapatkan keunggulan asimetris 
dengan teknologi dan kemampuan yang memiliki efek 
pelipat ganda kekuatan?

Kita harus mengeksplorasi cara-cara nontradisional 
untuk bersatu dan menentukan apa yang bisa kita capai 
dengan cepat serta terus meningkatkan kemampuan itu 
dari waktu ke waktu dibandingkan dengan mencoba 
membuat Rolls Royce untuk pertama kalinya. Pada 
dasarnya, inti sains dan teknologi serta dunia besar 
yang kita tinggali adalah perbaikan terus-menerus. Jadi, 
kita harus mampu mendapatkan beberapa kemampuan 
transformasional dan kemudian meningkatkannya 
seiring berjalannya waktu. Pada dasarnya, itulah yang 
saya perjuangkan.

Apakah saat ini terdapat lebih banyak 
komunikasi di antara pemerintah — khususnya 
pertahanan — dan industri swasta?
Itulah inti konferensi [POST] ini. Apakah ada lebih 
banyak koneksi sekarang? Apakah ada penekanan lebih 
besar dalam upaya mengajak industri swasta untuk 
bekerja sama dengan pemerintah, dengan Departemen 
Pertahanan, untuk mencari solusinya? Ya. Pada tahun 
2016, Departemen Pertahanan kami melakukan 
perubahan. Kami berkomitmen bahwa industri 
merupakan hal yang mendasar bagi kemampuan, 
dan itu artinya kami bermitra dengan industri. Hal 
itu mencakup keseluruhan aktivitas yang dilakukan 
Departemen Pertahanan, tetapi yang paling pasti 
mencakup penelitian dan pengembangan. Jadi itu 
penting. Pada tahun 2016, Australia berinvestasi dalam 
inovasi melalui pembentukan Pusat Inovasi Pertahanan 
dan dana teknologi generasi mendatang. Kami telah 
mampu meningkatkan standar dengan berbagai 
program untuk mensponsori dan membangun industri 
dan perusahaan yang lebih kecil. Usaha kecil dan 
menengah (UKM) menghubungkan peneliti dengan 
mitra komersialisasi untuk melihat peluang potensial. 
Berbagai perusahaan didirikan berdasarkan model 
bisnis itu. Kami berada dalam posisi seperti ini karena 
berbagai perusahaan telah menciptakan sistem inovasi 
unik. Akselerator Kemampuan Strategi Tingkat Lanjut 
merupakan revolusi berikutnya dalam sistem inovasi 
pertahanan Australia.

Apa saja tantangan terbesar Anda?
Bisnis ini mahal dan anggaran merupakan elemen 
penting. Tetapi tantangan terbesarnya adalah 
menemukan orang-orang yang dapat memenuhi misi 
itu, orang-orang yang dapat melihat apa yang harus 
kita capai dan memadukannya dengan seni teknologi. 
Inovasi merupakan proses kreatif. Kami membutuhkan 
jenis orang istimewa yang dapat menyatakan sebuah 
visi dan kemudian mulai mewujudkannya. Badan 
Proyek Penelitian Tingkat Lanjut Pertahanan (Defense 
Advanced Research Projects Agency - DARPA) A.S. 

melakukannya dengan baik.
Jika Anda bisa menjual visi, Anda bisa mengajak 

orang-orang bergabung, mengatur pembiayaan, 
membentuk perusahaan, merekrut kalangan militer, dan 
para ilmuwan. Konektivitas itulah yang diperlukan. Apa 
saja jalan yang bisa kita ambil? Jika misinya dinyatakan 
dengan baik dan jelas bagi semua orang, dan Anda 
memiliki orang-orang yang tepat, segala sesuatunya 
akan berjalan sesuai rencana dan mulai mencapai 
kemajuan. Anda dapat mulai membuat program.

Australia berinvestasi dalam inovasi. Sistem Australia 
telah tumbuh sehingga mampu menyerap lebih banyak 
dan kini memiliki ekosistem inovasi yang lebih matang.

Apakah konferensi seperti POST berharga?
Tentu saja. Kita harus mengadakan lebih banyak acara 
seperti ini. Kita harus lebih terhubung. Teknologi 
memungkinkan kita bertemu secara teratur dan 
membuat dunia menjadi tempat yang lebih kecil. Tetapi 
bertemu secara langsung dan membangun hubungan 
sangatlah penting. Percakapan ini menyederhanakan 
proses pembentukan Nota Kesepahaman Bersama 
(memorandum of understanding - MOU) dan 
pembuatan pengaturan proyek. Saya terhubung dengan 
kolega di Pentagon, secara langsung melalui acara 
seperti POST dan virtual, lebih banyak daripada yang 
pernah saya lakukan sebelum COVID-19. 

COVID-19 memaksa kami untuk lebih sering 
berkomunikasi karena tidak bisa bertemu langsung 
setiap saatnya. Sebelum pandemi, kami berkumpul 
beberapa kali dalam setahun di ruang pertemuan dan 
membicarakan peluang. Kemudian kami kembali ke 
negara masing-masing dan menjalankan pekerjaan di 
negara kami. Selama COVID, banyak acara seperti 
konferensi ini tidak diselenggarakan. Jadi, kami harus 
mencari cara baru untuk berkomunikasi. Kami telah 
melihat manfaat dari seringnya berdiskusi dan sekarang 
kami lebih terbuka terhadapnya. Untuk mewujudkan 
kemitraan internasional yang kuat dan produktif berarti 
kami harus menggabungkan acara seperti POST dengan 
keterlibatan online. Bagi saya, pelaksanaan pertemuan 
virtual mungkin terlalu pagi bagi saya di Australia. Sains 
masih belum bisa mengatasi tantangan zona waktu.

Ke mana arah tujuan kita?
Teknologi berkembang dengan pesat dan 
mentransformasi militer. Otonomi, kecerdasan 
buatan (AI), kuantum, propulsi hipersonik, dan 
hiperkonektivitas merupakan fondasi transformasi ini. 
Segalanya tampak mungkin, meskipun menakutkan. 
Dunia ini sudah berbeda dan perlu dikelola melalui 
kemitraan. Meskipun Sekutu dan Mitra berkomunikasi 
dengan lebih baik, tidak diragukan lagi begitu juga 
dengan negara lain di seluruh dunia. Kita harus 
melakukan segala sesuatunya dengan cara yang tidak 
terlalu birokratis dan lebih produktif, serta lebih 
transparan. Menyelaraskan hubungan.  o
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adal agresif yang bisa berubah warna, ular berbisa yang namanya 
diambil dari dewi dalam mitologi Tiongkok, dan katak hijau 
berkamuflase yang hanya ditemukan di hutan pegunungan kapur 

di Vietnam timur laut termasuk di antara ratusan spesies tumbuhan dan 
hewan yang ditemukan di kawasan Sungai Mekong dalam dua tahun terakhir 
ini, demikian yang diumumkan para peneliti pada Mei 2023.

Ratusan ilmuwan dari seluruh dunia menemukan 175 spesies pada 
tahun 2021 dan 205 spesies pada tahun 2022 di Kamboja, Laos, Myanmar, 
Thailand, dan Vietnam, demikian yang dilaporkan World Wildlife Fund (WWF).

“Spesies luar biasa ini mungkin masih baru dalam dunia sains, 
tetapi mereka telah bertahan hidup dan berevolusi di kawasan Mekong 
Raya selama jutaan tahun, mengingatkan kita umat manusia bahwa 
mereka sudah ada di sana jauh sebelum spesies kita pindah ke kawasan 
ini,” ungkap K. Yoganand, pemimpin peneliti satwa liar regional WWF-
Mekong Raya. “Kita memiliki kewajiban untuk melakukan segalanya guna 
menghentikan kepunahan mereka dan melindungi habitat mereka serta 
membantu pemulihan mereka.”

Spesies yang baru saja ditemukan itu termasuk kelelawar berjari tebal 
dan bertelinga tikus, yang spesimennya disimpan di museum Hungaria 
selama 20 tahun. Tanaman lainnya adalah tanaman yang dikumpulkan pada 
tahun 1930-an tetapi baru-baru ini dikonfirmasi sebagai spesies baru oleh 
tim peneliti baru. 

Beberapa spesies baru masih berada dalam risiko akibat aktivitas 
manusia. Pembangunan kasino, bendungan, dan pemukiman di Kamboja 
berkontribusi terhadap rusaknya semak belukar, sementara itu perambahan 
hutan untuk pertanian, penebangan pohon, dan pengumpulan hasil hutan 
untuk tujuan pengobatan mengancam keberadaan kadal air buaya Thailand 
di Vietnam.

Secara total, para ilmuwan menemukan 290 tanaman, 19 ikan, 
24 amfibi, 46 reptil, dan satu mamalia dalam dua tahun terakhir ini, 
menjadikan jumlah penemuan di kawasan Mekong menjadi 3.389 sejak 
tahun 1997, ketika WWF mulai mengumpulkan data spesies baru.

Menurut penelitian pada tahun 2011, para ilmuwan baru 
mengidentifikasi 1,6 juta dari perkiraan 8,7 juta spesies di planet ini, yang 
berarti lebih dari 80% spesies masih belum ditemukan.

Kelompok konservasi satwa liar itu juga meminta pemerintah untuk 

meningkatkan upaya perlindungan terhadap makhluk langka dan habitatnya. 
Spesies baru itu “berada di bawah tekanan besar akibat deforestasi, 
degradasi habitat, pembangunan jalan, hilangnya aliran air dan sungai, 
polusi, penyakit yang disebarkan oleh aktivitas manusia, persaingan dari 
spesies invasif, dan dampak buruk dari perdagangan satwa liar ilegal,” 
demikian yang dilaporkan WWF. “Sedihnya, banyak spesies punah bahkan 
sebelum ditemukan.”

Seorang ilmuwan senior Vietnam mengatakan penemuan spesies baru 
membantu mengisi kesenjangan pengetahuan tentang alam semesta. 

“Penemuan itu juga membuat kami, para peneliti, merasa heran dan 
gempar — heran bahwa masih banyak spesies yang belum ditemukan, dan 
gempar karena tidak ada cukup waktu untuk menemukan, memahami, dan 
melestarikannya,” ungkap Truong Q. Nguyen, wakil direktur Institut Sumber 
Daya Biologi dan Ekologi di Akademi Sains dan Teknologi Vietnam. 

“Kawasan Mekong Raya diakui sebagai pusat keanekaragaman hayati 
— juga dikenal sebagai pusat keanekaragaman hayati Indo-Burma,” ungkap 
Truong Q. Nguyen dalam kata pengantar laporan itu. 

Kawasan ini memiliki spesies ikonis dan terancam punah, termasuk 
harimau, gajah Asia, trenggiling Sunda, dan ikan pari air tawar raksasa. Akan 
tetapi, keanekaragaman hayatinya menghadapi “tekanan luar biasa dari 
pembangunan ekonomi dan pertumbuhan populasi manusia, yang mendorong 
deforestasi, polusi, dan eksploitasi sumber daya alam secara berlebihan, 
ditambah dengan dampak perubahan iklim,” ungkap Truong Q. Nguyen.

ILMUWAN MENGIDENTIFIKASI 

Kawasan Mekong Raya merupakan kampung halaman bagi berbagai 
spesies seperti ikan pari air tawar raksasa, yang dapat tumbuh 
hingga sepanjang 4 meter dan seberat 300 kilogram.  REUTERS

SISIPAN: Kadal jambul biru Kamboja yang baru saja ditemukan dapat 
berubah warna sebagai mekanisme untuk mempertahankan diri. 
Kadal jantan menunjukkan perilaku teritorial dan agresif, terutama 
saat menjaga telur.  HENRIK BRINGSOE VIA WORLD WILDLIFE FUND

Katak berlumut Khoi, yang hanya ditemukan di pegunungan kapur di 
Vietnam timur laut, termasuk di antara ratusan spesies baru yang 
ditemukan di kawasan Mekong Raya sejak tahun 2021.  
NGUYEN THIEN TAO VIA WORLD WILDLIFE FUND
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Prajurit Australia melakukan pelatihan perang perkotaan 
selama Southern Jackaroo 2023, yang diselenggarakan 
bersama dengan personel Jepang dan Amerika Serikat 
di Area Pelatihan Lapangan Townsville di Queensland, 
Australia. Fiji, Prancis, dan Tonga juga turut berpartisipasi.

SERANGAN
NICOLE DORRETT/DEPARTEMEN PERTAHANAN AUSTRALIA
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